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Kompetens yang Ditunjang

» Mengetahui managemen proyek mulai dari perencanaan, pelaksanaan pelaporan

dan penyelesaian pekerjaan Proyek

1.4 Tujuan Pembelajaran Umum

1

Menjelaskan pengertian proyek berikut kriteria umum pada proyek dan lima
kriteria dalam proyek dan pemahaman tentang segitiga biaya-waktu-spesifikasi
proyek dan klasifikas proyek.

Menjelaskan kegiatan tim proyek dan menggambarkan empat model struktur
organisasi yang bisa digunakan dalam proyek.

Mempelgjari lingkup manajemen proyek difokuskan dalam membuat Work
Breakdown Structure (WBS) dan membuat kerangka acuan kerja.

Memahami prinsip dasar penjadwalan proyek dan dapat membuat jaringan
kerja (CPM dan PERT) dan menentukan jalur kritis dan waktu kritis serta
membuat Gannt chart.

Memahami prinsip dasar aokas sumberdaya yang diperlukan untuk
menjaankan proyek

1.5 Tujuan Pembelajaran Khusus

Merinci lebih detil dari tujuan pembelgjaran Umum seperti yang dijelaskan pada
awal tiap BAB.
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BAB 1

Dasar Manajemen Proyek

Dasar Manajemen Proyek

Tujuan Pembelajaran Umum :

Menjelaskan pengertian proyek berikut kriteria umum pada proyek, menjelaskan arti
program serta lima kriteria dalam proyek dan pemahaman tentang segitiga biaya, waktu
dan spesifikasi proyek dan klasifikasi proyek dilihat dari berbagai variable.

Tujuan Pembelajaran Khusus

1. Mendefinfisikan proyek serta menjelaskan kata kunci dalam pengertian proyek

2. Menjelaskan lima kriteria dalam proyek

3. Menjelaskan segitiga biaya, waktu dan spesifikasi yang berkaitan dengan kualitas
proyek

4. Menjelaskan klasifikas proyek

Mangemen Proyek dengan cepal berkembang menjadi metode mengemen ddam
banyak bidang termasuk industri. Bermacam-macam proyek besar dan kecil dilakukan, mula
dari pegta ulang tahun yang paling keal, sampa proyek pembangunan gedung pencakar langit.
Sebelum kita membicarakan managemen alat-alat dan teknik-teknik yang dgpa digunakan
untuk menge olaproyek secaraefektif, kita perlu mengetahui sedikit latar bel akangnya.

Pada saet ini sudah banyak perusshaan besar yang menetapkan kebijaksanaan untuk
mengeola sduruh perusshaan menggunakan metode mangemen proyek. Buku ini dgpat
digunakan sebaga pedoman untuk mengelolasemuaproyek ddam berbaga bidang.

1.1 Apakah Manajemen Proyek?

Selama berabad-abad sudah banyak manger proyek di dunia ini, namun pengakuan
mangemen proyek sebega suatu profes baru tejadi bdum lama Pengakuan mangiemen proyek
sebaga profes dapat ditelusuri ke Project Management Ingtute (PMI). Pada avdnya PMI
dibentuk pada tahun 1969 merupakan kdompok kecl dari manger proyek terutama di bidang
kongruks dan mesn. Dengan cepat anggotanya bertambah, dan pada tahun 2000 mencapal
jumlah 70.000 di seluruh dumia.

Sadlah satu langkah pertama yang mengubah tugas menjadi profes adalah menyusun
dandar pdasanaaen. PMI tidak hanya memperbesar cakupannya, tetgpi juga menetgpkan standar
praktek untuk manger proyek. PMI telah menerima 1SO 9001 untuk program sertiikas dari
International Organization for Standardization (1SO). Ha ini menunjukkan bahwa program
satikas yang disdenggarakan oleh PMI sesua dengan standar kuditas internasiond. Menurut
ISO, suatu standar adaah dokumen yang disgtujui oleh badan yang dikend dan mdengkapi
penggunaan rutin, peraturan, petunjuk, atau karakteristik dari produk, proses atau pelayanan.

MANAJEMEN PROYEK 10



BAB 1

Dasar Manajemen Proyek

Untuk pedoman mangemen proyek, PMI menghasilkan buku berjudul Guide to the
Project Management Body of Knowledge (PMBOK) sebaga panduan sandar dokumen serta
pengetahuan yang harus dimiliki oleh managjer proyek. Sebagai tambahan, PMI telah
memperoleh pengakuan dari American Standards Institute (ANSI) untuk Guide to the Project
Management Body of Knowledge (PMBOK).

Pengetahuan mangemen proyek beris bermacam-macam dat dan teknik yang belum
sepenuhnya digunaken sampal saat ini. Alat tersebut di antaranya addah Gannt Chart yang
sebenanya tdah digunakan hampir sdama serdus tahun merupaken dat pemeriksaan dan
penjadwaan yang poluler. Pada tahon 1950-an, diperkenakan dua dat baru yang disebut
Program Evaluation Review Technique (PERT) dan Critica Path Method (CPM). Kedua alat
iutt dimaksudkan untuk mengurangi resiko padajadwal proyek.

PMI  mempromoskan status profesionad menger proyek meaui  sertiikas.
Keberhasilan sertiikasi di bidang lain sudah berkembang, sertiikasi Project
Management Professoan (PMP) juga sudah mendapatkan pengkuan di dunia. Pada tahun
pertama dilakukan sartiikas, hanya bebergpasartiikat PMP yang dikeluarkan, tetapi sampai
tahun 2000 sudah terdapat 27000 pemegang sertiikat PMP.

Proyek

Ddam buku Guide to the PMBOK, Project Management Ingtitute mendefinfiskan proyek
sebaga berikut:

Proyek adalah usaha sementara yang dilakukan untuk
menciptakan produk atau jasa (service) yang unik.

Sementar a berarti suatu proyek harus mempunyai bebergpa macam kepastian avd dan
bebergpa kepadian akhir. Pada umumnya, suatu proyek dimula jika dokumen resmi mulai
diberlakukan pada proyek. Dokumen ini biasanya digunakan sebagal desar anggaran untuk
proyek. Akhir suatu proyek biasanyaditentukan padasaat semuapekerjaan sudah sdesai.

Proyek dan program addah dua buah kata yang mempunya banyak perbedeen. Program
adalah suatu kelompok proyek yang dikoordinasi dengan baik untuk mendapatken
keuntungan. Keuntungan tersabut tidek akan dapet diperaleh jikaproyek dijaankan masing-masing
secara terpisah. Sebenarnya semua proyek merupakan begian dari proyek lan yang lebih besar.
Manger sub proyek bertanggung jawab untuk melaksanakan sub proyeknya sendiri, sedangkan
manger dari proyek bertanggung jawab pada proyeknya secara kesdluruhan. Kesulitan daam
Mendefinfiskan proyek adaah tidak adanya perbedaan ukuran yang jeas antara suatu proyek
dau program. Pengelolaan proyek memerlukan kemampuan ddam aspek seni, karena
mangemen proyek merupakan ilmu yang leksibel.

Perlu diperhatikan bahwaakhir dari proyek bukanlah merupakan akhir pdayanan dari produk
yang dihasilkan oleh proyek. Contohnya, suatu proyek pembangunan suatu
pabrik biasanya berakhir dengan sdesanya pembangunan pabrik tersebut. Namun, pabrik
mula masuk ke dalam kegiatan sdanjutnya, waaupun proyek pembangunan telah selesal.

Unik berarti bahwa pelayanan yang disediakan oleh proyek belum pernah ada
sebelumnya. Unik bukan berarti proyek mempunyai sifat unik sepenuhnya, tetgpi memiliki
bagian tertentu yang unik dan bagian tersebut perlu perencanaan aau pengorganisasian untuk
mel aksanakannya.

MANAJEMEN PROYEK 11



BAB 1

Dasar Manajemen Proyek

Beberapa proyek yang dikerjakan dari hasil proyek lain mempunyai bebergpa hd yang
pernah dikerjakan oleh orgainsas sebdumnya Suatu proyek dikatakan unik karena mempunyal
bebergpa hd yang diatur terpisah satu dengan lainnya. Jika tidek ada perbedaan, maka bukan
merupakan proyek tetgpi suatu pekerjaan rutin seperti yang pernah dilakukan sebelumnya
Pekerjaan tersebut tidak memerlukan dat dan teknik mangemen proyek.

Proyek memiliki beberapa karakteristik yang membuatnya khusus. Proyek biasanya
berlangsung sebagal usaha sementara, karena memerlukan perhatian untuk menye esaikannya.
Sumber daya yang menangani proyek mempunya sifat umum yang dimilikinya. Hal ini
berarti bahwa sumber daya manusia dan lainnya dalam proyek harus dipilih dengan tepat,
sehingga dapat memenuhi tujuan proyek.

Manajemen proyek

Secara tradisond, mangemen proyek dilihat ssbaga perencanaan, penjadwdan, dan
pengenddian proyek untuk memenuhi tujuan proyek. walaupun deinig ini benar, namun tidak
mencakup komponen hubungan antara manusa dan evduas proyek. Project Management
Insitute memberikan deinis mengenal mana emen proyek sebagal berikut:

“Manajemen proyek adalah aplikas pengetahuan, keahlian,alat, dan teknik untuk
aktivitas proyek agar memenuhi harapan sakeholder.”

Mangemen proyek menggunakan aat dan teknik untuk mengelola proyek sepert
perencanaan, penjadwaan, den pengenddian proyek agar kebutuhan sakeholder dan proyek degpat
bertemu. Banyek manger proyek beranggapan bahwa metode gogoun dapat digunakan untuk
mengdlola proyek. Metode dalam proses mangemen proyek untuk satu proyek sama dengan
proyek lain, namun perlu dilakukan modiikas sesua ukuran proyek tersebui.

Ddam mangemen proyek modean, tim proyek memberikan samua sumber daya yang
diperlukan. Sdah satu keuntungan pada mangemen proyek addah kemampuan membentuk tim
proyek multidisiplindari orang dan waktu yang tepat. Keuntungan yang nyata adalah proyek
akan dgpat mendapatkan orang-orang dengan kemampuan yang langka jika diperlukan. Proyek
seldu memiliki sumber daya terbatas, tetapi kadang-kadang banyak proyek menggunakan
jumlah sumber daya seolah-olah tidak
terbatas. Beberapa proyek menggunakan sumber daya yang tidek terbatas waaupun sebelumnya
sudah ditetapkan batasannya.

Proyek berakhir jika tujuan sudah tercapa. Hd ini tergantung dari orang atau organisas
yang menentukan hasl proyek yaitu “sakeholder”. Proyek dapat memiliki lebih dari sau
stakeholder yang mempunyal kepentingan dan hargpan berbeda-beda.

Stakeholder

Stakeholder proyek addah orang-orang yang dipengaruhi oleh proyek. Pada umumnya,
sdah sau gakeholder yang menanamkan uang ddam proyek mempunyal kepentingan paling
besar untuk keberhaslan proyek. Orang-orang yang termasuk daam stakeholder adaah
sponsor, anggotatim, dan klien.
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1.2 Keuntungan dari Manajemen Proyek

Ddam mangemen proyek kita banyak membicarakan tiga batasan yaitu lingkup proyek
(project scope), biaya proyek (project budget), dan waktu proyek (project time), seperti pada
Gambar 1.1. Hd ini berati bahwa proyek harus dilengkapi dengan anggaraan yang did okaskan
untuk waktu yang tertentu den harus memenuhi hargpan sakehol der.

Sis lingkup (scope) merepresentasikan kesepakatan proyek dan persyaratan atau
kebutuhan. Sis waktu merepresentasikan dfuras proyek yang diperlukan. Sedangkan sis
biaya merepresentaskan totd biaya proyek. Sumber daya mengacu pada orang-orang dan
perdaan yang digunakan, dan kuditas mengacu pada kepuasan harapan klien.

Pengdolaan proyek dengan memusatkan usaha agar tim proyek mempunya motivas
yang besar untuk menyelesaikan proyek. Ha ini memberikan kesempatan bagi tim proyek
untuk memusatkan perhatian pada proyek dan tidak terganggu oleh kegiatan lain di sekitarnya

Gambar 1.1 Segitiga manajemen proyek

Hubungan antara stakeholder dengan tim proyek dilakukan secara konssten, dan
manger proyek merupakan sumber informad yang tersediamengena proyek dan semuayang ada
di ddamnya.

Ala dan teknik dari mangemen proyek tdah dicoba dan diuji keberhaslannya ddam
proyek. Sebagian besar dari dat dan teknik tersebut telah ada sdama bebergpa tahun, tetapi sulit
menggunakannya tanpa bantuan komputer. Mangemen proyek memberikan banyak perangkat
dalam suatu metodologi yang dapat digunakan dengan baik agar proyek berhasil.

Faktor untuk mengukur keberhasilan suatu proyek yaitu:

1. Tepat waktu
2.Sesual anggaran

3. Apakah tujuan proyek terpenuhi
4. Apakah klien puas
5. Apakah tidak ada kerusakan padatim atau hubungan mereka.
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Area manajemen proyek

Guidetothe PMBOK , PMI Mendefinfiskan sembilan penetahuan yang harus dimiliki
oleh manger proyek, yaitu:

Mangemen lingkup

Mang emen waktu

Mangemen biaya

Mangemen kuditas

Mang emen sumber dayamanusia
Mangemen komunikas
Manajemen resiko

Mang emen pengadaan
Mangemen integras

Daam Guide to the PMBOK, PMI menyebutkan sembilan keahlian sebaga Area
Pengetahuan (Knowledge Ared). Deskripsi secara singkat masing-masing pengetahuan
addah sebagai berikut :

Mangemen lingkup (project scope management) addah keshlian yang
digunakan manger proyek untuk Mendefinfiskan pekerjaan yang perlu
dilakukan dalam proyek tertentu. Manger proyek memastikan semua pekerjaan
dan tidek ada tambahan pekerjaan lain yang tidek diperlukan. Hal ini mencakup
faseinisdisas, menentukan lingkup, dan mendaftar hasil proyek.

Manajemen waktu (project time management) adalah keahlian yang digunakan
untuk mengelola proyek sesua dengan jadwal yang ditentukan. Hal ini mencakup
penysunan atau perbaikan druktur kerja, menentukan hubungan ketergantungan
antaratugas-tugas proyek, menyusun durasd dan jadwal proyek.

Mangemen biaya (project cost management) menentukan biaya proyek, estimas
penggunaan masing-masing sumber daya, penganggaran untuk biaya, serta
mengontrol biaya saat proyek berjdan.

Mangemen kuditas (project quaity management) addah keehlian yang digunakan
untuk mengelola kuditas proyek yang memiliki tiga aspek, yaitu perencanaan
kuditas, pemedian kuditas, dan pengenddian kuditess Ddam perencanaan
kuditas, manger proyek Mendefinfiskan apa yang mergoresentaskan kuditas dan
begamana kuditas tersebut diukur. Ddam pemastian kuditas, menger proyek
mengawas sduruh sduruh kuditas proyek sesua standar yang ditetapkan.
Dalam Pengenddian kualitas, mangjer proyek memeriksa hasil aktua untuk
dievauas kesesuainnya dengan stlandar yang telah ditetapkan.

Mangemen sumber daya manuda (prgect humen resources managamean)
berhubungan dengan orang yang terlibat di dalamnya. Keahlian ini mencakup
perencanaan dan penentuan keghlian personil yang dibutuhkan untuk meakukan
tugas proyek, Menddfinfiskan peran dan tanggung jawab, dan memilih orang
yang sesuai dengan tugas tersebut. Di samping itu juga mencakup bagaimana
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melakukan perkembangan profesond yang diperlukan oleh anggota tim agar
dapat meningkatkan kinerjamereka

e Mangemen komunikasi (project communication management)
merupakan komponen penting dalam mangemen proyek. Keahlian ini meliputi
pengelolaan informas yang harus disebarkan sehingga semua
pihak dapat mengetahuinya. Juga meiputi kemampuan berkomunikasi dengan
naggota tim dan stakeholder yang lainnya

e Mangemen resko (project risk management) dimula dengan
mengidentiikes resko yang potensgd untuk proyek dan memperkirakan
bagaimana kengukinan resiko itu terjadi. Jka resko terjadi bagamanaresko itu
berpengaruh dalam proyek.

e  Mangemen pengadaan (project procurement management) jugadissbut mangemen
kontrak. Keghlian ini mencakup pengadaan barang den jasa ssparti penentuan gpa
yang akan diperoleh, menawarkan produk atau jasa, memilih vendor yang tepat serta
mel aksanakan kontrak dengan vendor.

e Mangemen integras (project integraion manegement) digunekan  untuk
mengintegraskan kerja daam aea pengetahuan lainnya. Fokus utama
mangemen integras addah menciptakan rencana proyek dan rencana
pelaksanaan proyek terintegras dengan baik. Komponen lainnya dari keshlian
ini addah pengawasan proses kontrol perubshan, bak pada ssat proyek
dikembangkan maupun peaksanaannya

1.3 Pengor ganisasian M anajemen Proyek

Organisas tim proyek biasanya tergantung pada sruktur dasar dari perusshaen yang
melakukan proyek. Ada tiga macam dgruktur organises ‘utama yang digunakan oleh
perusahaan dewasaini, yaitu:

e projectized organization
e functiond organization
e  matrix organizetion

Projectized organization

Projectized organization (organisas proyek) yang pertama ini mungkin merupakan
organisas proyek murni. Padatipeini manger proyek mempunyal otoritas paing tinggi, dan semua
pertanyaan mengena proyek ditujukan kepadanya Manger proyek mempunya kewenangan
dalam pengambilan keputusan.

Organisas proyek pertamatama memiliki tipe demikian, seperti pada saet piramid
Mesr dibangun. Manger proyek bertanggung jawab langsung kepada pharaoh. Pada saat itu
terdapat ribuan orang yang mengabdikan dirinya untuk penyelesaian proyek supaya berhasil.
Proyek dilaksanakan jauh dari organised formd, dan banyak sumber daya yang sepenuhnya
mengabdikan diri agar proyek berhasil dengan baik.
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Orang yang bekerja dalam tipe organisas ini biasanya mengabdikan diri sampai
sdesal, orang biasanya bekerja daam proyek sampa selesai. Tipe organisasi ini diperlukan
pada saat mengdola proyek sangat besar aau proyek dikerjakan pada lokas yang jauh dari
organisas utama. Setigp orang ddam proyek memehami fokus
proyek dan memiliki motivas untuk untuk menyelesailkan proyek dengan sukses.
Komunikas antara customer dengan tim proyek sanget baik.

Beberapa kerugian dalam tipe organisas ini yaitu, yang pertama adalah indsens.
Jka diperlukan orang yang memiliki keshlian khusus, orang tersebut harus didatangkan untuk
jangka waktu lama, wdaupun keshliannya hanya digunakan untuk ssbegian wekiu. Misdnya,
pematung batu yang membueat patung burung mungkin hanya diperlukan untuk bekerja dalam
waktu seminggu. Karena kesulitan mendatangkan tenega trampil tersebut untuk bekerja ddam
proyek, makaia harus dipekerjakan penuh waktu. Sedangkan hari-hari lain di luar pekerjaan sesua
keahliannya, orang tersebut melakukan pekerjaan lain.

Masdah yang kedua pada tipe organisas ini addah apa yang harus dikerjakan oleh
pekerjajikatelah sdesal? Pada saat pembuatan piramid Mesir, terdgpat ribuan yang bekerja di
padang pasr. Tujuan utama proyek benar-benar dihayati oleh para pekerja, yaitu membangun
sebuah piramid. Mereka semua mempunya batas waktu yang menjadi pegangan, yaitu
pekerjaan harus sdlesal sebelum pharach meninggal. Jka piramid tedah sdesa maka
selesailah proyek dan pekerjaan tim berakhir.

Ssesudu yang samaterjadi dengan tipe organisag ini yaitu pada program Appalo. Seluruh
pekerjamempunyal tujuan yang sama, yaitu berusaha untuk mengirimkan seorang ke bulan dan
mengirimkannya kembali ke bumi.” Tujuan tercgpal pada bulan Juli 1969 pada st Nel
Armgrong pertama kdi menginjakken keki pada permukaen bulan. Seet itu, manger NASA
berpikir gpakah yang harus dikerjakan satelah proyek selesa. Untuk bebergpa waktu mereka
dapat terus hidup dalam program, tetapi suau saat terlau banyak ahli ruang angkasa serta
manger di dalamnya, banyak karyawan yang berpindah pekerjaan.

Dengan demikian, tipe organisas ini dapat digunakan untuk proyek khusus dengan
skalabesar atau dikenddikan dari organisas pusat.

Functional organization

Fungtional organization (organisas fungsional) disebut juga traditiona
organization merupakan bentuk dominen dari organsas ddam wektu ratusen tahun.
Pengembangan “scientiic  management” oleh Fredrick Taylor dan Henry Ford
memberikan konsep dari tipe mangemen, dan masih digunakan sampa sekarang. Konsep
organisad ini addah menempatkan orang pada pekerjaan yang dgpa mereka kerjakan dengan
baik, memberikan pdatihan memiliki kemampuan yang meningkat, dan mengorganisas
pekerjaan sehingga mendapatkan keuntungan dari keshlian yang dimilikinya.

Tipe organisad ini pertama-tama mengorganisas orang yang memiliki keehlian sama ke
daam satu kdompok. Kelompok tersebut dipimpin oleh seorang manger yang mempunyal keshlian
sana Manger membagi pekerjaandan memberikannya kepada orang yang mempunya
ketrampilan sesua. Manger harus mempunya penga aman padati pe pekerjaan terssbut, dan juga
dapat memberikan rekomemdas pdatihan bagi karyawan.

Ddam functiond organization, orang dapat menjadi goesdis dan dapat bekerja dengan
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sangat bak. Ha ini memberi kesempatan kepada mereka untuk mendapatkan kepuasan das goa
yang dikerjakannya Sdama meaeka bekeja berkesnambungan, den bekerja di bidang yang
dikuasainya, pekerjaan akan berhasil dengan bak. Demikian juga perusahaan, semua
pekerjaan yang dilakukan berulang-ulang dengan sedikit perubahan akan berhasil dengan
baik. Perusahan seperti ini tidek mudah berubah jika saat harus menyesuaikan dengan
kebutuhan pasar. Teknologi baru yang mulal digunakan juga tidak mempengaruhi organisas
untuk mengadakan perubahan.

Contohnya, Anton bekerja pada peruahaan kontraktor red estat mula tahun 1970 an.
Pekerjaan yang dilakukannya addah merancang desain pembuatan rumah tinggal. Dia membuat
desain rumah dengan bak, tedah bekerja bebergpa tahun dan mendapakan banyak
penghargaan desain. latelah bekergja dalam perusahaan itu setel ah menye esaikan sekolahnya,
dan menyunjukkan perkembangan yang bak. la mendapatken peaihan untuk membantu
meningkatkan keshliannya dan diberikan kesempatan untuk menghadiri pertemuan yang
disdenggarakan sesua oleh profesinya. la tahu bahwa daam bebergpa waktu mendatang ia akan
menjadi kepaabagian desain, dan mungkin dapat menjadi pimpinan.

Tetapi keadaan menentukan lain. Perusshaan memutuskan  untuk
mengembangkan bisnis baru. Sdah sau bisnis yatu pembangunan gedung gpartemen. Bagi
Anton, berarti ia harus membuat desain yang lebih rumut dengan komputer yang tidek pernah
dilakukan sebdumnya. Ha ini sangat mengganggunya, dan ia menunda untuk memula
tugasnya. la tidak memiliki hubungan dengan customer aau cara lain untuk dapat memula
proyek tersebut.

Sdama perusahaan mengerjakan gpa yang biasa dilakukan, tipe organisas ini tetap
berjdan dengan balk. Setigp orang mempunya pimpinan yang mengerti gpa yang dilakukan oleh
karyawan dan seberapa bak pekerjaan yang dilakukannya. Pimpinan tahu bagaimana mengatur
ggi, patihan, dan hd lain yang diperlukan oleh karyawan. K edekatan dengan pekerjaan dan apa
yang dikerjakan oleh karyawan membuat pimpinan dapat mamanfastkan keshlian yang
dimiliki oleh karyawan.

Masaah yang ada pada tipe organisas ini adaah kesulitan untuk membuat perubahan
pada pekerjaan yang tdah hiasa dilakukan oleh karyawan. Anton menolak bekerja pada proyek
goatemen karena aulit baginya untuk mempdgari hd yang baru ddam pekerjaannya. la telah
menghitung bergpa banyak desain yang harus dikerjakan dan kesulitan yang akan dihadapinya
Pada dasarnya ia menolak sesuatu yang sulit dan baru, bukan mencoba dan memahami kenyataen.
Jka semua orang ddam perusahaan mempunya Skgp demikian, tuntutan atas perubahan dan
pengembangan produk baru akan sulit dilakukan.

Matrix Organization

Matrix Organization (organisas matriks) ditemukan pada tahun 1970-an, mengambil
hd-hd yang bak dai proettized organization dan funnctiond organization. Daam matrix
organization, semua karyawan mel gpor padamanger fungsiona, dan
diorganisss menurut keshlian masing-masing. Pada functiond organization, terdgpat bebergpa
pengecudian untuk mengorganisas karyawan berdasarkan keahliannya. Contohnya, seorang
ahli elektro dapat ditempatkan pada mechanica engineering, tetapi ha ini tidak terjadi pada
matrix organization. Semua orang dengan keahlian yang sama memberikan |aporan kepada
manger fungsonad yang sama. Manger fungsond bertanggung jawab untuk stafing dan
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directing pekerjaan yang diperlukan oleh karyavan. Manger proyek memimpin bagian terbesar
pekerjaan yang dikerjakan oleh karyawan.

Manger proyek betanggung jawab aas pekerjaan yang dikerjakan oleh
perseorangan, tetepi ia tidak bertanggung jawab atas pekerjaan adminigratif yang harus
dikerjakan untuk karyawan. Ha ini memungkinkan manger proyek untuk membentuk tim
yang akan memusatkan perhaian pada proyek dan tidek dibebani dengan pekerjaan
adminigratif. Dengan demikian tim proyek dapat memperhatiken customer, stakeholder, dan
proyek, seperti pada projectized organi zation.

Daam pelaksanaan, manger proyek membuat perencanaan proyek dan
mengembangkan kebutuhan untuk orang yang bekerja ddam tim. Bersama manger fungsiona
dia membicarakan orang yang tersedia dan mempunya keshlian seperti yang diperlukan
dalam proyek, kemudian menyusun staf yang akan bekerja daam proyek. Manger fungsiona
mengerjakan hd ini bersama dengan sduruh manger proyek yang memerlukan orang untuk
megerjakan proyek.

Sdah satu jaan terbak jika manger proyek mempunyal Gannt Chart yang beris
daftar aktivitas daam proyek dengan semua rinciannya, sedangkan manger fungsiond
mempunyal chart serupayang memperlihatkan semua karyawan dalam organisas dan proyek.

Pada tipe organisas ini terdapat beberapa kesulitan, di antaranya adalah
diperlukannya keseimbangan kekuatan antara manger proyek dengan manger fungsional.
Mangjer fungsional dapat mengalokasikan orang terbaik pada proyek dan kadang-kadang
bahkan lebih banyak orang yang tersedia dari peda kebutuhan. Manger proyek dgpa
memindahkan orang ke proyek lain yang memerlukennya tanpa konsultas dengan mangjer
fungsiond. Tipe organisas jini memperlihatkan bahwa manger proyek sangat berkuasa dan
disebut strong matrix organization.

Kesaimbangan kekuatan dapat terjadi antara manger proyek dan manger fungsiona
di mana manajer fungsional dapat menunjuk dan memonitor semua pekerjaan, sedangkan
manajer proyek hanya bertugas untuk mengatur supaya proyek berjdan dengan lancar. Tipe
organisas di mana manger proyek mempunyai kekuatan lebih kecil dibandingkan dengan
manger fungsiona disebut weak matrix organization.

Kessimbangan dapat dicgpai dengan menentukan kapan pekerjaan harus
dilaksanakan oleh tim proyek dan kapan pekerjaan harus disetujui oleh bagian fungsond
ddam organisad . Pengambilan keputusan untuk mempekerjakan seseorang penuh waktu lebih dari
satu bulan ditangani oleh manger proyek, dan pekerjaan yang kurang dari waaktu tersebut ditentukan
oleh mange fungsond. Ha ini memungkinkan pekerjaan dilakukan ddam area fungsiona
seperti daam proyek. Tipe organisas di
manaterdapat kesambangan kekuatan antaramanger proyek den manger fungsond disebut
ba anced matrix organization.

1.4 Kantor Proyek

Kantor proyek (project ofice ) adalah bentuk yang muncul dan digunakan ddam
beberapa tahun terakhir. Kantor proyek berbeda dengan kantor mangemen proyek (project
management ofice). Kantor manajemen proyek adalah tempat di mana manger proyek dan
tim proyek berada.
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Pdayanan yang biasa dibutuhkan untuk banyak proyek dapat diorganisas ke ddam
kantor proyek. Dengan kantor proyek, kebutuhan tim proyek seuruhnyalebih eisien. Contohnya,
suatu mesin foto copy digunakan bersama-sama untuk banyak proyek dan ditempatkan pada
kantor proyek sehingga lebih menghemat. Tetapi bagamana dengan keputusan yang
mengharuskan kantor proyek memproduks jadwa proyek atau bebergpa laporan dibuat secara
berkda oleh tim proyek? Kantor proyek tidak mungkin memproduks laporan tersebut yang
dikduarkan dengan penjadwa an.

1.5 Mengelola Proyek Dengan Sukses

Jika kita membahas mangjer proyek, maka yang terdapat dalam bayangan kita bahwa
mereka addah manger bisnis kedl. Banyak karakteristik yang diperlukan supaya sukses ddam
memimpin bisnis kecil seperti yang diperlukan sebaga manger proyek. Daam kenyataannya,
banyak manger proyek yang berasd dari digplin ilmu teknik, di mana keahlian yang dimiliki
bukan sebagal pekerjateknik, tetapi manger teknik.

Pada saet ini, manger proyek diharapkan memiliki pengetahuan di bidang keuangan,
akuntans, penjuaan, pemasaran, rekayasa, riset dan pengembangan, perencanaen dartgik den
operasond, karakterstik organisad, persondia, adminisrag, memimpin hubungan kerja, motivagd,
dan keahlian lainnya. Hal ini penting karena manger proyek memimpin proyek seperti orang
memimpin bisnis kecil. Tim proyek multi displin menjadi suatu entitas di ddlamnya yang
memusatkan perhatian pada kebutuhan proyek.

1.6 SiklusHidup Proyek

Proyek dengan berbaga ukuran, besar atau kecil harus dikd ola menggunakan metodol ogi
mang emen proyek. Karena semua proyek unik, siklus hidup proyek (project life cycle) dapat
digunakan sebagal pedoman. Daam siklus proyek terdapat banyak kemiripan antara satu proyek
dengan lainnya, dan semua proyek berlangsung melewati tahap-tahap serupa. Siklus hidup
proyek ditentukan oleh awa dan akhir proyek dengan banyak kgadian penting di ddamnya
Pada berbaga titik ddam sklus hidup proyek, proyek depat dievduas kembdi dan dibuat
keputusan gpakah proyek diteruskan aau tidek. Titik antara awa dan akhir proyek sangat
bervarias tergantung dari tipe bisnis dan proyek yang dikerjakan.

Sdama sklus hidup proyek atau disebut juga process group terdgpat bebergpa pencapaian
dari setigp tahap. Kelengkapan dari hasil yang dicapa membuat suatu “deliverable’, yaitu
produk yang tangible dan dapat dilakukan veriikasi dari pekerjaan suatu proyek.
Deliverable dapat berupa produk yang dapat dikirimkan ke luar proyek atau ke proyek lain
yang diperlukannya. Jika produk dikirim ke proyek yang memerlukannya disebut interna
deliverables.

Secara sederhana dapat dikatekan bahwa sklus proyek membantu masingmasing
proyek menjadi fase atau tahapan, dan kemudian menentukan aktivitas yang ada dalam fase
tersebut. Berikut adalah contoh beberapa sklus hidup proyek, yaitu:

e inisad proyek, perencanaan, konstruks, peninjauan proyek
e  Kkonsep, desain, produkd, distribus
e inisiad, oerencanaan, pengembangan, evaluas

Pada fase inisas dari proyek, biaya dan tingkat staing rendah, karena hanya terdapat
bebergpa orang yang mempunya peran kund mencurahkan waktunya daam proyek. Bahan baku
yang dibdi sangat sedikit, dan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan tidak banyak.
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Banyak proyek mencapai tahap ini dan tidak dilanjutkan karena diketahui bahwa biaya untuk
mengerjakan proyek tidak menguntungkan.

1.7 Proses dalam Proyek

Ddam Guide to the PMBOK, menurut PMI pendekatan mang emen sistem digunakan
untuk proses mangemen proyek. Ha ini berarti bahwa mangemen proyek addah suatu proses
yang memiliki input, proses, dan output. Daam mangemen proyek, suatu proses dapat merupakan
prosss lain yang berbeda. Proses tersebut adaah proses memula, proses perencanaan, proses
pelaksanaan, proses pengenddian, dan proses penyelesaian. Pendekatan sistem mang emen
manurut PMI terdiri dari lima proses yang dissbut proses proyek seperti pada Gambar 1.2,
yatu:

e Memula proyek (initiation). Mencakup kegiatan kegiatan memula proyek dan

memula fase-faselain dalam proyek,

e  Perencanaan (planning). Aktivitas perencanaan mencakup penyusunan rencana
proyek, struktur perincian kerja, dan jadwal.

e Pelaksanaan (execution). Aktivitas pelaksanaan berupa aktivitas
pelaksanaan kerja aktuad. Daam proyek konstrukd, aktivitas ini dapat berupa
pembangunan fondasi, membangun dinding, dan lainnya.

e Pengenddian (contralling). Pengenddian addah mengukur dan memonitor
pelaksanaan aktivitas dan membantu manger proyek untuk mengevauas proyek.

e Penyelesaian (closeout). Penyelesaian atau penutupan mencakup
pengakhioran fase dan proyek, sertamengambil pelgaran penting yang bermanfaeat
untuk proyek di masadepan.

Setigp proses dianggep sebaga sub proses dari proses lain yang lebih besar.
Contohnya, pengetahuan meng emen biaya menitikberatkan pada initiation process, karena kita
harus mempunyai perkiraan untuk proyek supaya dapat berpindah ke planning process. Pada
planning process kita harus mengatahui biaya yang harus dikduarkan untuk proyek. Pada
execution process kita harus mengumpulkan data biaya yang nyata supaya dapat
mengontrol proyek. Dalam closeout process; kita harus mendapatkan informas untuk
menutup biaya dan memperhitungkan semua penge uaran proyek yang harus dibayar.

Gambar 1. 2 Hubungan antara proses dalam manajemen proyek
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Identifikasi Proyek BAB

Tujuan Pembelajaran Umum :

Sebuah proyek sdau dimula dengan pemaparan kebutuhan yang mungkin bisa
dipenuhi dengan suatu proyek. Tetapi sering kai kebutuhan ini tidek dideinfiskan dengan baik
atau denignya terldu sempit untuk menjustifikes kebutuhan proyek. Tetapi, pendekatan
umumnya adaah masuk ke daamnya. Daam bagian Jam berikut ini Anda akan mempegari
langkah-langkah yang mesti diambil sebelum terjun ke dalamnya.

Tujuan Pembelajaran Khusus

Mendaftar kebutuhan proyek

Menentukan feasibilitas proyek

Mengevaluas resiko proyek

Menulis rekomendas proyek

Mengidentiikas sponsor

Mendapatkan otoritas untuk meneruskan proyek

Ok wWNE

2.1 Daftar Kebutuhan Proyek

Proyek sering kdi dimula dengan gambaran kabur tentang kebutuhan untuk melakukan
sesuatu. Anda mungkin melihat problem yang perlu diperbaki, peluang untuk mengeksploites
cdah pasx bau, dau cara untuk memotong biaya Tetgpi tanpa menyusun deftar kebutuhan
sebdumnya, akan muncul dua problem. Anda mungkin menciptakan proyek yang tidak
memenuhi kebutuhan yang sesungguhnya, atau Anda mungkin mencdptekan proyek yang
justru akan lebih besar biayanya ketimbang manfaatnya. Karena dasan inilah maka lebih baik
mengawadi setigp proyek dengan daftar sederhana kebutuhan bisnis atau persond yang akan
menentukan proyek.

Anda perlu mempertimbangkan beberapa kategori bisnis ketika menyusun daftar
Anda. Kategori tersebut, antaralain:

Peningkatan kapita
Persyaratan legd
Pengembangan produk baru
Perbaikan proses
Penghilangan problem
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Meski tidek pelu mengaegoriken kebutuhan Anda ssat Anda mendaftarnya,
bagamanapun juga kategori-kategori -itu sangat membantu dalan mengawali gpa proyek
Anda. Mart kitamdihat pada masing-masing kategori sedikit |ebih mendetail.

Mempertimbangkan pengembangan kapital

Banyak proyek korporat dapat diklasikaskan sebaga peningkatan kapita (modd).
Bebergpa kebutuhan yang lebih umum daam kategori in antarallain kebutuhan menambah kantor,
gudang, atau ruang pelatihan; kebutuhan untuk memperbarui (upgrade) infra-struktur HYAC
(Hesting, Ventilation, and Air Conditioning); atau kebutuhan untuk memperbarui perdatan
manufaktur dan lainnya

Mempertimbangkan syarat-syarat |egal

Kebutuhen yang temesuk peasyardan legd (hukum) meiputi  kebutuhan  untuk
meningkatkan kepuasan karyawan aau konsumen, kebutuhan untuk meningkatkan kesehatan
karyawan atau konsumen, kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan bangunen dau auran
yang berlaku, dan kebutuhan untuk memenuhi aturan perbankan federd dan auran-aturan lainnya

Mempertimbangkan pengembangan produk

K ebutuhan pengembangan produk mencakup kebutuhan untuk mendesain produk baru,
memperbalki produk yang sudeh ada, atau mengubah program marketing untuk meningkatkan
pangsapasar.

Mempertimbangkan perbaikan proses

K ebutuhan perbakan proses mencakup S stem software komputer yang baru, rerevis
kebijakan karyawan, proses mang emen proyek baru, dan sertiikas 1SO.

Mempertimbangkan penghilangan masalah

K ebutuhan menghilangkan problem terbesar biasanyaadadah tipe pengurangan biaya, tetapi
kategori ini juga mencakup perbakan kerusska/gangguan hardware dan software komputer den
mendesain ulang produk yang cacat. Kebutuhan untuk training mungkin juga termasuk dalam
kategori penghilangan persoaan.

Perhatikan bahwa beberapa kebutuhan tersebut bisa saling tumpang-tindih (overlap).
Misdnya, kebutuhan untuk meningkatkan sisem HVAC mungkin dipicu oleh kebutuhan
untuk mengikuti peraturan hukum. Dalam kasus di manaiini terjadi, Anda bisa mendaftar per-
syaratan legd sebagal kebutuhan primer dan kebutuhan peningkatan sistem sebagal kebutuhan
sekunder.

Sekarang setelah kitamelihat pada beberapa tipe kebutuhan bisnis, marilah kita
menengok pada kebutuhan proyek untuk studi kasus.
2.2 Daftar Kebutuhan Company Profile

Anda bekerja pada sebuah lembaga pendidikan Iluar sekolah, yang
menyelenggarakan pendidikan dengan menghasilkan tenaga profesiona di bidang desain
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grafis. Lembaga ini mulai beroperas pada tahun 1980. Untuk menunjang pemasaran,
diperlukan company profile dadam bentuk multimedia yang dismpan ddamn CD-ROM.
Aplikes company profile merupekan multimedia  interaktif, sehingga presenter dapat
mengendalikan presentas menurut kehendaknya.

Daftar kebutuhan Company Profile

Langkah pertama ada ah membuat daftar kebutuhan proyek yang beris duasampai lima
kebutuhan. Daftar kebutuhan proyek dapat dibuat sebagai berikut:

e  Menampilkan brand

e Menampilkan vis, misg, dan tujuan

o  Menampilkan macam pelatihan berikut biaya

e  Menampilkan suasanabegar sehingga memperlihatkan fasilitas yang ada

2.3 Menentukan Feasibilitas Proyek

Satdah Anda mendaftar kebutuhan proyek, Anda sudah sigp untuk meninjau feasibilitas
(kemungkinan) proyek. Anda dapat menggunakan bebergpa pendekatan untuk menila
feadbilitas tersebut, tetapi mungkin yang paing inklusf addah menila berdasarkan constraint
category (kategori terbatas), yaitu yang membatasi suatu proyek.

Kategori terbatas yang lazim, antaralain:

e Teknis
e Finansid
e Operasond
e Geografis
e Wakiu
e  Sumber DayaManusialLegd Politik
e Legd
Politik

Sekarang mari kitalihat bagaimanakeategori terbatasini dgpat membantu kitamenilai
feasbilitas suatu proyek.

Mempertimbangkan feasibilitas teknis

Ketika meninjau feagbilitas teknis, Anda membandingkan persyaratan teknis dari Suatu
proyek dengan kemampuan teknis Anda sekarang dan aau kemampuan Anda untuk mendapatkan
keahlian teknis yang diperlukan. Misdnya, jika proyek itu addah untuk mengembangkan
sistem komputer baru, isu feasibilitas teknis-nya mungkin
addah gpakah tipe susunan data yang diperlukan dapat ditangani oleh database yang sudah ada
atau tidak, dan gpakah hardware yang ada sekarang bisa menjdankan software baru atau tidak.

Jka proyek itu addah pembuatan presentas, seperti memperkendkan produk baru,
company profile, feasbilitas teknisnya akan mencakup pertanyaan seperti, “Apekah ada
fasllitas yang bisamengakomodas pembuatan presentas tersebut?” dan “ Apakah ada sumber daya
manusiayang mampu menangani pembuatan presentas tersebut?’
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Mempertimbangkan feasibilitasinansial

Isu feashilitas inandgd utama adadah apakah Anda punya cukup uang atau tidak
untuk melaksanakan proyek tersebut. Aspek feashilitas keuangan khusus ini dideinfisikan
ddam beberapa proyek sebagal bagian dari analisis cost/beneit.

Bebergpa pertimbangan inansd lainnya mencakup apakah produk baru akan sgp
dipasarkan sebelurn produk yang samadari pesaing, gpakah suatu proyek akan berdampak negatif
aau tidek terhadap dtra perusshaan (dan pendgpatannya), den gpa persyaratan yang mungkin
dibutuhkan dalam prosesnya Sering kai organises dan individu dapat menyedigkan biaya
proyek tetgpi tidek bisa menyediakan waktu, orang, atau dana tuna untuk mendukung produk
dari proyek.

Ddam kasus sstem software komputer baru, evaluas feasbilitasinans anya mencakup
pertimbangan pada setiap kebutuhan hardware tambahan, dukungan programer dan operag,
dan biaya pemeliharaan software tahunan.

Untuk proyek pembuatan presentasi, seperti marketing, company profile, atau
lainnya, sebagian besar feasibilitas inansdnya dimasukkan dalam andiss cost/ beneit. Ada
biaya terbatas untuk tipe proyek ini.

Mempertimbangkan feasibilitas operasional

Feasibilitas operasond adalah bagaimana proyek sesua dengan hd-hd yang tdah
berjdan di perusshaan Anda. Jka dibutuhkan waktu tiga minggu untuk pesanan pembeian ddam
sgem pembdian Anda, maka suaiu proyek pembdian pada minggu selanjutnya menjadi tidak
feasible (layak diteruskan). Jka setengah dari karyawan bekerjapada shift (giliran) kedua atau
ketiga, ini mungkin membuat proyek pada malam akhir pekan menjadi tidak feasible.

Dalam proyek pribadi, feasibilitas operasionalnya mungkin mengacu pada
bagaimana cara perusahaan Anda melakukan bisnis. Misanya, penerbangan memerlukan tiga
minggu pembdian di muka, dan penundaan Sabtu maam mungkin membuat sesuatu menjadi
tidak feasible secara operasond.

Sedlain proses, isu operasiona lainnya mencakup jumlah departemen, divig, aau
perusahaan yang terlibat ddam proyek. Semakin banyak jumlahnya akan semekin sulit untuk
menye esaikan proyek Anda secara Sukses.

Isu operasond ketiga yang perlu dipertimbangkan addah goakah suatu proyek berkonlik
dengan proyek lainnya yang sedang bekerja. Suatu proyek untuk mengurangi
biaya sebesar 15 persen mungkin akan bertentangan dengan proyek untuk meatih semua
karyawan untuk menguasal sistem pengolah kata standar korporat baru.

Dengan ssem komputer baru, menggantikan sstem akuntand lama mungkin secara
operasond tidek feasble, karenasistem l[amaini terintegras dengan sistem akuntans lainnya.

Jka proyek pembuatan presentas, seperti marketing, company profile, aau lainnya,
feadbilitas operasondnya akan mencakup sod ketersediaan faslitas dengan ukuran dan
perlengkapan yang tepat.

Mempertimbangkan feasibilitas geografis

Ketika stakeholder proyek dan atau anggota tim terpisah secara geografis, ini akan
menyulitkan koordinas proyek dan bahkan mungkin membuat solus tertentu menjadi tidak
feasble. Ketikamengembangkan jaringan komputer baru di banyak negara, isolas geografis dari
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bebergpalokas mungkin membuet tipe jaringan tertentu menjadi tidak feasible.

Dengan proyek pembuatan presentas, feashilitas geografis akan mencakup
mencakup cara mengantarkan materid ke tempat yang jauh atau mengoordinaskan berbaga
zonawaktu.

Mempertimbangkan feas bilitas waktu

Feasibilitas waktu dari suatu proyek adaah sdah satu pertimbangan pding kritis
tetapi paling sulit dikuantiikasikan. Jika Anda perlu menyelesaikan proyek enam bulan pada
Med, dan sekarang sudah April, meka waktu proyek itu menjadi tidek feesble Akan tetepi,
persod annya addah menentukan gpakah proyek itu addah proyek enam-bulan. Sdah satu carauntuk
memperkirakan duras proyek yang mungkin addah dengan membandingkan proyek dengan
proyek yang sama yang telah diseesaikan pada waktu yang ldu. Meskipun masing-masing
proyek addah unik, proyek masa ldu dengan cakupan yang sama dgpat menjadi petunjuk
tambahan tentang waktu.

Misanya, jika Sstem komputer baru diperlukan dalam waktu tiga bulan sedangkan
proyek sistem baru yang terakhir dilakukan me-merlukan waktu setahun, maka proyek itu tidak
feasble ddam aspek waktunya. Namun, sistem baru mungkin tetap diperlukan dalam waktu
tiga bulan mendatang, dan karenanya ketimbang meakukan proyek mengembangkan ssgem
sendiri di ddam, proyek itu mungkin perlu diubah menjadi proyek pembelian sstem baru dari
luar.

Ddam proyek pembuatan presentas, pembangunan gplikes multimedia ddam waktu dua
bulan ketika pemiliknya membayar banyak mungkin membuat proyek ini tidek feasible dari
segi waktu.

Mempertimbangkan feas bilitas sumber daya

Feashilitas sumber daya manusa bukan sekadar gpakah Anda punya cukup sumber
daya untuk pekerjaan itu, tetgpi juga gpakah Anda punya sumber daya yang benar untuk
pekerjaan itu dan gpakah sumber dayaitu akan tersedia jikadibutuhkan atau tidek.

Ini berarti bahwa Anda harus mempertimbangkan bukan hanya jumlah sumber daya
manusia yang diperlukan untuk proyek Anda, tetapi mengeompokkan jumlah itu
berdasarkan tipe dan level keahlian. Setedlah Anda menentukan sumber daya berdasarkan
keahlian, Anda perlu mdiha ketersediaan sumber daya terssbut sdama rentang waktu proyek
Anda. JkaAndatidak punyajumiah sumber dayayang memeda ketika dibutuhkan, maka analisis
cost/ beneit akan diperlukan untuk memasukkan biaya sumber dayaeksternd.

Ddam proyek event, Anda mungkin perlu seorang assten adminidrator untuk menjawab
pertanyaan lewat telepon, menangani sura-menyurd, dan reservad, dan seorang marketing dan
atau seniman grafts untuk mendesain brosur acara (event), pembicara, jamuan makan, dan
ruangan yang bisamengakomodas jumlah peserta.

Untuk proyek pembuatan presentas, Anda mungkin memerlukan duaikudrator, sstu orang
fotogrefer, dua otrang reporter, dan seorang cameraman. Karena presentas memerlukan opening
scene yang menakjubkan  sehingga mencerminkan  kebesaran  perusahaan, maka
animatormbuatnya yang mharus benar-benar ahli.
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Mempertimbangkan feasibilitas legal

Untuk mengevdueas feeshilitas legd (hukum) dari suatu proyek, pertimbangkan apakah
proyek memenuhi peraturan yang ada atau tidak, baik aturan pemerintah maupun kontraktua.

Feashilitas legd umumnya tidak berhubungan dengan proyek presentas, tetgpi
mungkin berkaitan jjka Anda akan meakukan perjanjian untuk membangun sstem dan syarai-
gyarat kontrak sstem baru akan mirip dengan jenis kontrak lainnya yang sudah ada.

Mempertimbangkan feasibilitas politik

Pertimbangan feasibilitas politik mencakup apakah suatu proyek akan
bertentangan dengan politik pemerintah atau perusahaan. lainnya atau tidek. Suatu proyek yang
akan menergpkan preses mangemen proyek baru secara politik tidak feasible jika presiden
perusahaan tidak percaya pada mangemen

Bebergpa organisss mengevauas  feadhilites rmdaui Mangemen Resko dau
Mangemen Portofdlio. Cari tahu gpakeh aganises Anda punya proses forma untuk
mengevauas feasibilitas proyek padatahap awal.

Menimbang feasibilitas Company Profile

Company profile multimedia akan sering digunakan, jadi proyek ini secara teknis
feasble. Persodan inansd utama addah cost/beneit, yang akan kita evaluas pada bagian
sanjutnya. Tidek ada biaya terus-menerus yang perlu dipertimbangkan, dan karenanya pada
poin ini proyek addah feasble Tidek ada persodan operasond internd yang akan membua
proyek menjadi tidek feasble, sehingga dgpat dikata-kan proyek ini layak secaraoperasond. Tiga
bulan addah waktu yang masuk akd untuk merancang company profile, jadi dari segi waktu
proyek ini feasible. Pada poinini
proyek ini masih feasible dari segi sumber daya Tidak ada hambatan atau larangan hukum
untuk proyek ini, juga tidak ada mangemen senior yang berkeberatan, jadi secara legal dan
politik proyek ini feasible.

2.4 Mdaksanakan Analisis Cost/Benefit

Pada awd proyek, tidak banyak yang diketahui tentang biaya yang pesti atau manfast
yang akan dirah. Tetapi, manger proyek dan sponsor proyek hams punya gambaran tentang
besarnya biaya untuk mengevauas agpakah manfaat/keuntungan potensanya akan meebihi
biayanya Jka persatujuan proyek akan didasarkan pada ketersediaan pendanaan eksternd, Anda
harus membuat daftar jumlah potensid dari masing-masing sumber danatersebut.

Menentukan biaya tingkat tinggi

Untuk menentukan estimas biaya tingkat tinggi (high-level cost), ha pertama yang
harus dilakukan adalah mendaftar kategori biaya umum. Beberapa kategori yang perlu
dipertimbangkan adalah upah, materia, surat-menyurat, perjalanan, perlengkapan, training,
dan iuran/denda. Kemudian, bagilah kategori-kategori ini menjadi unit yang sedetall mungkin
dan pekireken biayanya Upah aken diperkirakan berdasarkan masing-masing sumber daya,
meateria didaftar berdasarkan jenisnya, pajdanan didditar berdasarkan jumlah pajdanan dan tuyjuen,
traning dideftar berdasar banyaknya orang yang mengikutinya, dan seterusnya.
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Menentukan manfaat tingkat tinggi

Manfaat proyek umum mencakup pengurangan biaya, menaikkan pendapatan, dan
menghilangkan persoalan. Manfaat adalah sama dengan kebutuhan yang didiskuskan di
avd tetgol berbeda ddam forma dan muatannya. Pernyataen manfaat (beneit) dapat memuat
manfaat yang terlihat maupun tak terlinat. Manfaat terlihat harus dikuantiikasikan. Y akni, jika
manfaat suatu proyek adaah untuk mengurangi biaya, maka pernyataan manfagtnya harus
memasukkan perkiraan nilai aktud dalam dollar atau rupiah.

Manfaet kadang-kadang berupa pernyataan negatif, menjdaskan goa yang aken terjadi jika
proyek tidak selesal. Misalnya seperti ini: “Kita masih membayar ongkos wajib sebesar $250
sehari untuk bangunan sesua dengan peraturan zoning.”

Menghitung sumber pendanaan potensial

Satdah Anda memiliki ide tentang biaya dan manfast dari suatu proyek, Anda harus
mempertimbangkan bagaimana Anda akan membiaya proyek itu. Untuk proyek yang sebagian
besar berdfat internd, biaya berasd dari pusat anggaran, tetapi untuk proyek ekserna mungkin
perlu lebih dulu mengduarkan uang tuna sebelum proyek disetujui. Untuk proyek publik dan
nirlaba, jangan lupa untuk mempertimbangkan sumber dana potensa seperti program bantuan
pemerintah, negara atau komunitas, iuran keanggotaan dan yayasan swada; dan sumbangan
lainnya.

Mengevaluasi cost/benefit presentasi Company Profile
Untuk proyek pembuetan presentes, buat daftar manfaet proyek dan kernudian buat daftar
kategori biaya serta sumber pendanaan potensal.
Manfaat:
e Menygikan informasi perusahaan yang lengkap untuk digunakan pada setigp
presentasi.

¢ Meningkatkan kepercayaan pelanggan atau masyarakat.
e Sebaga pembanding untuk meningkatkan kinerja perusahaan agar dapat lebih baik di

kemudian hari.

Biaya

Reguirement Andyss Rp. 10.000.000,-
Conceptud Design Rp. 20.000.000,-
Maerid Collection Rp. 20.000.000,-
Assembly Rp. 60.000.000,-
Teding Rp. 35.000.000,-
Digribution Rp. 15.000.000,-

Total Rp.160.000.000,-

Demi mendapatkan persetujuan proyek, banyek manfaat atau sumber pendanaen yang
potensia dilebih-lebihkan. Meski ini mungkin meningkatkan kemungkinan untuk disstujui,
namun ini hampir sddu berakibat buruk dalam jangka panjang ketika proyek itu tidek meng-
hasilkan gpa-apa yang telah dijanjikan sebelumnya. Berhatihatilah supayaimplementas proyek
Andadagpat menjamin semuamanfaat, dan Andadgpat menaikkan pendanaan.
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2.5 Menuliskan Rekomendas Proyek

Satelah andligs cost/benat awd ini tedah sdesal, Anda s untuk menyusun
rekomendad proyek. Rekomendas ini dgpat berupa pernyataan sederhana, entah itu dengan
ditulis aau disgikan kepada mangemen senior, a@au mungkin berupa dokumen panjang dau
presentad panjang. Organisad yang menggunakan cara dokumen forma mungkin punyatemplate
untuk komponen-komponen yang akan masuk ke dalam dokumen. Bagian khusus dari
template ini mencerminkan bagian yang didiskuskan sebelumnya, seperti pernyataan
kebutuhan bisnis untuk proyek, feasibilitas proyek, dan andiss cos/bendt. Template ini juga
mungkin memasukkan penilaian resko dan bebergpa jenis pernyataan rekomendas.

Mangemen Proyek biasanya adalah dokumen di program word-processing yang
beris formulir dan lgporan, dokumen lembar kerja untuk resko den andiss cos/ beneit, atau ile
software penjadwalan untuk struktur perincian kerja.

Ketika Anda menggunakan pernyataan rekomendas tersebut, diperlukan duahd, yaitu:

e Pertama, adalah perlu untuk meyakinkan pengambil keputusan proyek itu dapat
berhasil disdesaikan. Ini dilakukan dengan me-ninjau semua informes  yang
didiskuskan ssbeumnya, termasuk ringkasan proyek, tetapi tinjauan ini dilakukan dengan
cara yang menarik. Ini juga aken membantu untuk mendaftar fase berikutnya dan
memberikan jadwa fase sementara Ini memberitahukan kepada orang bahwa Anda bukan
hanya mdiha pada proyek tingkat tinggi tetapi juga memiliki ide tentang langkah
seanjutnya gpabilaproyek ini telah disetujui.

e Tujuan kedua dari pernyataan rekomendas adalah untuk mengait-kan kebutuhen
proyek dengan sduruh rencana drateg organisas. Ketika proyek didukung langsung oleh
inigatif srategis, tentukanlah salah satunya

Menyusun rekomendasi proyek Company Profile

Dari daftar kebutuhan, keterangan feashilitas, dan andiss cost/ beneit, akan tampak
bahwa pembuatan company profile itu akan menjadi proyek yang bagus untuk perusahaan.
Meskipun proyek ini jelas didukung oleh pihak mangemen, akan bak jika berlatih untuk
menulisrekomendas formal.

Rekomendasi untuk tindak lanjut

Biayapromos tahunan addah $125.000 per tahun, yang sama dengan $500 per karyawan.
Jka 10 persen dari karyawvan mengurangi pengduaran mereka ssbesar 10 persen, perusahaan
akan menghemat $1.250.

Pendgpatan tahunan addah $2 juta, yang sama dengan $200.000 per pendapatan satu
orang. Jka satu sga orang meningkatkan pendgpatan pemasukannya sebesar 10 persen,
perusahaan akan memperoleh tambahan pendapatan $20.000

Karena ada kemungkinan kedua skenario tersebut bukan hanya feasible tetapi juga

mungkin dilakukan, maka biaya acara pembuatan company profile bisa dijustiikas dan kami
merekomendasikan untuk meneruskan proyek ini.
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2.6 Mengidentifikas Sponsor Proyek

Sponsor proyek addah orang pding penting untuk proyek, karena sponsorlah yang
menyetujui pendanaan proyek. Pada proyek korporat internal, sponsornya biasanya manger
senior ddam organisas. Pada proyek ekstlernd, sponsornya biasanya manger senior ddam
organisad klien. Pada proyek persond, Anda mungkin adaah sponsor sekdigus manger
proyeknya, kecuai mungkin pada acara pernikahan dan kelulusan, di mana orang tua murid
addah sponsornya.

2.7 Mendapatkan Otorisasi untuk M eneruskan Proyek

Daam langkah ini, Anda mendapatkan otoritas untuk meneruskan proyek

berdasarkan rencana proyek yang sudah ditetapkan. Otoritasini diberikan melaui

berbagai cara, tergantung pada jenis proyeknya. Untuk proyek korporat, otoritas untuk
mel aksanakan proyek biasanya berasal dari sponsor proyek interna. Untuk proyek eksternd,
otoritasnya biasanya berasa dari sponsor klien. Kertas kerja untuk otoritas ini mungkin berupa
dokumen internd yang ditandatangani oleh sponsor dan manger proyek atau mungkin berupa
kontrek formd dengan klien ekdenal. Bebergpa organisas menyebut otoritas forma  untuk
meneruskan proyek ini sebagai project charter (perjanjian proyek).

Project Charter ada ah dokumen yang ditandatangani oleh sponsor dan atau klien yang
menyepakati denis proyek dan memberi kewenangan untuk melanjutkan proyek. Bebergpa
organisas—entah itu sebagal bagian dari pemberian kewenangan untuk meneruskan proyek
atau sesudahnya—juga menyusun prioritas proyek. Prioritasini mungkin ditetapkan oleh sponsor
atau oleh komite pd aksana (steering committee) perusahaan.

Berbeda dengan beberapa aktivitas awa lainnya yang dikemukakan
sebelumnya, proses ini sering kali diulang di sepanjang proyek. Y akni, ddam sistem yang
menggunakan empat fase ddam daur hidup mangemen proyek, manger proyek mendapatkan
otoritas untuk meneruskan proyek pada fase perencanaan proyek, mendapatkan otoritas untuk
mengruken proyek pada fae pdaksanaan, dan kemudian mendapatkan otoritas  untuk
menye esaikan proyek.
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Perencanaan Proyek

Tujuan Pembelajaran Umum :

Sadah proyek disshkan untuk diteruskan ke fase perencanaan, waktunya untuk menyempurnakan
bebergpa komponen daam fase awa dan menambah komponen tambahan. Pada bagian ini
Andaakan mempedgari bagamana menyusun bebergpakomponen rencana proyek.

Tujuan Pembelajaran Khusus

1. Mendefinfisikan tujuan proyek

2. Menentukan tujuan objek

3. Menentukan cakupan dan penilaian objek
4. Mendefinfisikan hasil objek

5. Mengevaluasi batasan proyek

3.1 Mendefinfisikan Tujuan Proyek

Satdah Anda menerima wewenang untuk memula perencanaan proyek, Anda perlu
mula mengembangkan rencana proyek. Untuk proyek sederhana dengan duras pendek, rencana
proyeknya mungkin hanya membutuhkan tiga sampai lima lembar hdaman dokumen. Untuk
proyek yang lebih rumit. dan besar, mungkin dibutuhkan 30 sampa 40 hdaman. Tujuan rencana
proyek addah untuk mendokumentaskan proposd proyek semendetail mungkin sebelum
pekerjaan proyek dimulda. Ini akan membantu para gakeholder memahami proyek dengan
jelas, dan memberi kesempatan kepada setigp orang untuk menyesuaikan rencana sebelum
pel aksanaan dimulal.

Samentara bagian ddam rencana proyek disgiken sscara berurutan, perlu diingat bahwa
pengembangan rencana proyek addah proses yang berulang-ulang. Mungkin Anda tnemula
dengan tujuan dan sasaran proyek, tetapi seteah keduanya dilengkapi, keduanya akan mendorong
Anda untuk memikirkan item-item yang termasuk dalam bagian rencana proyek lainnya ini
cukup bak. sau-satunya hd yang perlu dipagtikan addah Anda telah mempertimbangkan
masing-masing bagian dalam rencana
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Perlu diingat bahwa pengembangan rencana proyek Anda mungkin tampak memakan
waktu. Ini juga normd. Kemungkinan Anda memerlukan tiga sampa lima rencana proyek
sebdlum Anda merasa puas. Setdah itu, Anda akan bisa menyusunnya dengan lebih mudah dan
cepdt.

Komponen pertama dari rencana proyek adaah tujuan proyek. Tujuan proyek atau mig
proyek addah pernyataan tingkat tinggl tentang “mengapa’ Anda akan meakukan proyek.
Mengembangkan dan menulis pernyataan tujuan yang solid akan membantu proyek ddam dua
cara Partama, ketika Anda mash merencanakan proyek, pernyataan tujuan akan membantu Anda
dan tim Anda untuk Mendefinfiskan bagian lan dai rencana proyek dan untuk
mengomunikeskan rencana itu kepada dakeholder. Sadah proyek masuk ke tahgp proses
pdaksanaen, penyataen tujuan, yang dipadu-ken dengan pernyataan cakupan yang akan
didiskuskan ddam bagian ini, akan membantu Anda mengevaluas usulan perubahan untuk
proyek.

Tujuen kegiaan dinyatakan ddam kaa kerja, yakni, dimula dengan kaa kerja seperti
“menyediakan,” “menyigpkan,” “membangun,” dan sebagainya. Sementara pernyataan tujuan
adalah tingkat tinggi, susunan frasenya segjak dari awal harus membatas solusi.

Misanya, jika Anda akan mengembangkan proses registras untuk acara seminar
yang hanya disdenggarakan satu kai sga penyataan tujuannya mungkin adaah
“Memfadlitas registras tepat waktu untuk acara seminar”.

Untuk proyek pengembangan company profile, salah satu tujuan kegiatan mungkin
addah “Mdakukan wawancara den pengambilan video bebergpa objek yang penting”. Dalam
kasus ini, proyek ini mempunyai empat kriteria yang membatas solus potensgd. Objek
merupakan brand, gambaran Stued, dan tokoh yang utamadan menentukan profile lembaga

Tujuan ini memuat tiga kriteria pembatas. Brand harus berhubungan dengan image
lembaga yang dapat menjadi kebanggaan dan daya tarik. Gambaran stuas memperlihatkan
aktivitas yang ada pada lembaga, dan tokoh merupakan igur yang utama dan akan dapat
memberikan pandangan pogtif untuk perkembangan lembaga

3.2 Menyusun Sasaran Proyek

Sasaran (Objective) proyek juga berupa pernyataan tingkat tinggi, yang tidek
menerangkan “mengapa,” tetapi menerangkan “goa” Apayang akan dilakukan proyek ini?

Setigp organisas yang mempunya metodologinya memiliki deinis sendiri tentang
sasxan, tetgpi pada umumnya sasaran itu harus oesifik, dapat diukur, redigis, dan — jika
diperlukan — ddam kerangkawaktu (time-framed).

Sasaan juga diekgoreskan sebaga pernyaaan verba Empat atau lima sesaran biasanya
mencakup seluruh proyek. Jka Anda mengembangkan lebih dari itu, ini mungkin berarti
Andaterldu mendetail ketimbang yang diperlukan padapoinini.

Dengan menggunakan tujuan pengembangan company profile, sasarannya mungkin
addah:

1. Merisat dan memilih pengganti Sstem pembelian dalam waktu duabulan sgak
proyek dimulai.

2. Mengingtd, melatih pengguna (user), dan mengimplementasi-kan sistem baru
ddamtigabulan sgak selekd.
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Untuk proyek pengembangan company profile, sasarannya mungkin addah sebagai
berikut;
1. Bersamapemilik, meriset dan memilih objek yang akan ditampilkan
2. Bersamapemilik, meriset dan memilih perencanaan multimediacompany profile.
3. Mengembangkan cd company profile yang tepat daam waktu tiga bulan sgak
penye esaian perencanaan multimedia ditentukan.

3.3 Menentukan Pengecualian dan Lingkup Proyek

Cakupan atau lingkup (scope) proyek mengacu pada jumlah tota dari kerja yang
dilakukan ddam proses. Secara tradisona, cakupan proyek direpresentaskan daam rencana
proyek sebagal pernyataan komponen kerja yang termasuk dalam proyek. Pernyataan cakupan
ini terdiri dari satu atau duakaimeat yang meringkaskan pekerjaan yang signiikan.

Dalam beberapa organisasi, tidak ada pernyataan cakupan yang terpisah. Organisas
tersebut menggunakan sasaran proyek dan hasl proyek untuk menentukan kapan sesuatu berada
ddam cakupan. Keberatan untuk pendekatan ini adalah bahwa pendekatan ini 1ebih menyulitkan
bagi semua dtakeholder proyek untuk memahami batasbaas proyek. Meuangkan waktu
sgenak untuk menyusun lebih dulu pernyataan yang ringkas tentang cakupan akan membantu
semuaorang daam jangka panjang, khususnya ketika saatnya mengevauas apakah perubahan
yang kemudian terjadi mas h berada daam scope atau tidak.

Y ang juga penting untuk cakupan proyek adaah pernyataan pengecudian (exdusion)
proyek; yakni gpagpayang tidek termasuk daam proyek. Mengapa mesi menyatakan
pengecudian cakupan? Karenasdah satu penyebab paing umum dari persdishan sod cakupan
addah ketika tim proyek percaya bahwa suatu komponen bukan bagian dari cakupan,
sedangkan klien percaya sebaiknya. Menyatakan pengecuaian terlebih dulu membuat Anda
bisa mendiskuskannya dengan klien dan menambahkannya pada proyek, jika perlu, sebelum
estimas diberikan.

Pengecudian cakupan mungkin ditulis dalam bagian terpisah dari rencana proyek aau
dalam sebagian seks cakupan.Pagtikan bahwa setigp orang melihat dan memahami pengecudian
cakupan. Untuk itu leblh balk mendaftarnya daam bagian rencana proyek mereka,

Untuk proyek pngembangan company profile multimedia, pernyataan cakupan dan
pengecudiannya mungkin adalah:

Cakupan:

Dengan pamilik, menentukan objek yang ditampilkan, memilih  perencanaan
multimedia company profile, menyel esaikan proyek dalam waktu tiga bulan.
Pengecudian:

e  Pembuatan musik untuk background.
e Visudisas graik atau lainnyadengan data online.
e Penggunaan aplikas padawebsite.

MANAJEMEN PROYEK 32



BAB 3

Perencanaan Proyek

3.4 Mendefinfisikan Hasil Proyek

Has| proyek adaah hasil yang dapat dilihat— produk atau jasadari proyek. Adadua
kategori hadl (ddiverable):

o Hasl parantara(intermediary) addah hedl yang diproduks untuk digunakan dalam
bagian proyek sdanjutnya

e Hadl a&hir atau ind addah hasil-hasil yang diserahkan kepada klien padaakhir
proyek.

Jkakonsep hasl (ddiverable) ini adalah hal baru bagi Anda, buatlah daftar hasil yang
mungkin padaawanyasulit bagi Anda, Mungkin jugaakan membantu jika Anda mencoba untuk
mengikuti teknik berikut ini dalam menyusun daftar Anda.

Cara pertamauntuk menyusun daftar adalah meihat padamasing-masing sasaran dan
menentukan hal-hal yang dihasilkan oleh sasaran itu. Daftar gabungan dari masing-masing
sasaran memberi Anda daftar untuk seluruh proyek. Cara lainnya untuk menyusun daftar hasil
addah memikirkan kategori hasil. Dua kategori utama adalah produk dan jasa, tetapi masing-
masing memiliki subkategori.

Misdnya, produk mencakup software komputer, hardware komputer, pedoman pengguna,
training, bangunan, desan, jadwa program, dan laporan. Hasl dari kategori training mungkin
mencakup pedoman training, kelas training, dan peserta training. Hasll dari kategori Igporan
mungkin mencakup lgporan setus atau seleks objek video, desain multimedia, dan sebagainya

Hasil kategori jasamencakup jaminan produk, dukungan komputer, opini pakar, dan
sgenisnya. Mari kitalihat contoh yang lebih spesifik.

Untuk proyek pengembangan company profile, has| perantaradari sasaran 1 addah
sebagal berikut:
dokumen profilelembaga.

dokumen sgarah lembaga

[}
[}
e  daftar ringkas objek untuk wawancara dan video shooting
e hasl wawancara

Has| perantaradari sasaran 2 addah sebagai berikut :
e jenismultimedialinier atau non linier (interaktif).
e duras untuk multimedialinier.

e  ddftar rencanaringkasuntuk diinvestigas lebih lanjut. hasl dari investiges rencana.
rencanayang dipilih.

Hasll inal dari sasaran 3 akan berupa multimedia company profile lengkap yang sap
digunakan. Hasil perantara utamaadalah sebaga berikut :

e master file.
e manud.
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Hasil akhir atau inad adaah hasil-hasil yang diserahkan kepada klien pada akhir proyek,
yaitu:

o aplikas presentas company profile dalam bentuk CD.

e  manud pnggunaan CD

e dokumentas sstem

3.5 Mengevaluas Batasan Proyek

Seperti yang telah Anda pegari ddam bagian, “Mengawali Proyek,” suatu batasan
(congtraint) adaah sesuatu yang membatas sebuah proyek. Daam bagian batasan dari rencana
proyek, Anda mendaftar batas-batas dari proyek tertentu. Anda membuat daftar ini untuk tujuan
Anda sendiri, membantu mengklariikas parameter-parameter proyek, dan juga agar stakeholder
proyek dapat memahami faktor-tektor yang membatas proyek. Dengan cara ini Anda
membantu mengelola ekspektas stakeholder, khususnya saat proyek masuk ke proses
pel aksanaan.

Untuk membantu mengungkapkan batasan ini, Anda dapat menggunakan kategori
yang dikemukakan dalam bab sebelunya. Ini mencakup kategori Teknis, Finangd,
Operasond, Geografis, Waktu, Sumber Daya, Lega, dan Politik. Batasan biasanya diberikan
dalam format kalimat.

Untuk proyek pengembangan od interaktif, batasan teknis mungkin addah peket baru itu
harus bisa berjdan pada infrastruktur yang sudah ada Batasan operasondnya mungkin addah
penygjian datatidak boleh online, dan tidak digunakan padawebsite.
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Penambahan Rencana Proyek

Tujuan Pembelajaran Umum :

Tujuan, sasaran, cakupan, pengecudian, hesl, dan batasan proyek addah komponen
penting dari rencana proyek Anda, tetapi semuaitu tidak cukup untuk mendeskripsikan proyek
sepenuhnya Pegaran ini akan memperkendkan lima bagian rencanatambahan untuk membantu
Anda Mendefinfisikan proyek baik untuk tim maupun klien Anda

Tujuan Pembelajaran Khusus

M endefinfisikan pendekatan proyek
Menentukan sumber daya yang dibutuhkan
Mendaftar dan mengevaluas stakehorder proyek
Mendaftar asumsi proyek

Mengembangkan faktor keberhasilan kritis

agblrownNPE

4.1 Mendefinfisikan Pendekatan Proyek

Setigp manger proyek memahami suatu proyek dengan cara yang sedikit berbeda
beda Bagian inimenunjukkan bagaimana manger dan tim proyek akan mendekati suau
proyek sehingga sdtigp orang dapat mengerti pendekatan tersebut dan mungkin memberikan
dternatif yang lebih baik. Bagian ini bisajugadissbut Srategi, tergantung pada metodologi yang
dipakai.

Untuk membantu Anda memikirkan pendekatan potensd untuk suatu proyek, kembdilah
dan tinjau ulang sasaran Anda. Sebagaimana stigp sasaran membantu memunculkan ide-ide
untuk hesll, sssaran yang sama juga dgpat membantu menentukan pendekatan yang akan dipakal.
Ddam draft pertama rencana proyek, Anda mungkin mendaftar berbaga saran tentang
pendekatan dan menyerahkan kepada tim dan stakeholder proyek lainnya untuk memilih
pendekatan yang akan dipakal. Ini akan mendorong kelkutsertaan mereka daam proyek.

Sasaran yang kita diskuskan di Bagian Ketiga, “Perencanaan Proyek” untuk proyek
sstem software mencakup riset, pemilihan dan pengingtaan sstem pembelian baru, dan mdatih
pengguna. Sasaran ini harus dicgpa ddam waktu kurang lebih lima bulan. Agar bisa
me akukannyadadam waktu limabulan itu, pendekatan yang mungkin dilakukan adal ah:

e  mengumpulkan kebutuhan melaui sesi Joint Requirements Planning (JRP).

e membeli paket software yang sudah ada ketimbang me-ngembangkan sistem

sendiri.

e  mengmplementaskan sstem secarabertahap, dimulal dari kantor pusat kemudian

didistribusikan ke cabang-cabang.
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Sasaran untuk proyek pengembangan company profile, adalah memilih objek
yang akan ditampilkan, memilih perencanaan multimedia company profile, dn mengembangkan
cd company profile. Untuk menye esaikan sasaran ini diberi waktu sekitar tiga bulan.

Untuk membantu memenuhi syarat waktu tiga bulan, pendekatan potensid untuk
mmbuat company profile bisaberupa:
e Merekrut SDM yang profesiond di luar organisas
e  Mengumpulkan dokumentas dan clip art objek multimedia
o  Mdakukan outsourang untuk bebergpaobjek atau kegiatan yang
diperlukan.

Untuk proyek pengembangan company profile, sasarannya adaah memilih produk,
membuat wawancaravideo proil, dan membuat aplikas presebtas company profile.

4.2 Menentukan Sumber Daya yang Diperlukan

Sdamainisas proyek, Anda mengevauas feashilitas proyek berdasarkan sumber
daya manusia dan level keahlian yang diperlukan untuk keberhasilan pelaksanaan proyek.
Dalam bagian rencana proyek ini, Anda membuat perincian kebutuhan sumber daya tersebut.
Pada poin ini, Anda menetgokan sumber daya manusatertentu untuk “peran” proyek spesifik. Jka
Anda punyaide tentang ‘komitmen waktu yang dibutuhkan untuk masing-masing sumber daya,
masukkanlah ke dalam bagian ini.

Suatu peran di ddam mangemen proyek mengacu pada tipe kerja yang akan dilakukan
oleh sumber daya pada suatu proyek. Daam organisas kecil, satu orang mungkin mel akukan
banyak peran proyek.

Untuk proyek pengembangan company profile, bagian ini mungkin akan tampak
seperti berikut ini:

Sumber DayaTim:

e _Project Manager
Author
Script writer
Storyboard atist
llustrator
Animator
Programmer

Reporter
Cameramen

Fotogrefer.
Narator
Documenter

Ketika Anda berencana menggunakan sumber daya eksterna untuk proyek Anda, eken
lebih bak jikaini dicatat di ddam bagian. sumber daya. Ini akan rnembantu mengingatkan ssmuaorang
bahwa ada komponen biaya ekgternd dan problem potensid berkaitan dengan ketersediaan sumber
dayaeksternd tersebut.

Jka Anda mendapat kesulitan memperoleh komitmen dari sumber daya, libatkan
mereka dan atau mangemen mereka pada awal proses perencanaan dan kemudian buatlah
komitmen tertulis untuk proyek tersebut.
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4.3 Daftar dan Evaluas Stakeholder Proyek

Stakeholder proyek addah orang-orang yang dipengaruhi oleh proyek. Mereka termasuk
sponsor proyek, anggota tim, dan klien. Daam proyek yang berhubungan dengan pemerintah,
sakeholder’ nyajugaakan mdiputi orang-orang yang memberi kewenangan untuk memutuskan
pengeuaran, seperti anggota kongres, mayor kota, dewan kota, dan sebagainya.

Mengapa penting untuk memahami stakeholder proyek? Karena orang-orang ini punya
“vestedHinterest” dalam hes| proyek. Mereka perlu diberi informas tentang kemungkinan proyek
dan mungkin mereka punya peran dalam perencanaan dan persetujuan proyek. Mereka juga
ingin mendapatkan status proyek terbaru.

Ddam buku ini, kita menggunakan bagian terpiseh untuk mendaftar Sakeholder, meskipun
beberapa organisas tidak melakukannya. Sebdiknya, mereka mendaftar sekeholder di ddam
bagian sumber daya. Ketika menggunakan bagian stakeholder terpisah, tulis daftar stakeholder
nontim sga, sebab anggota tim sudah dimasukkan ddam daftar di bagian sumber daya Juga,
gpabila Anda mengend nama-nama orang, gunakanlah nama, gelar, dan perannya. Jika tidak,
tulis daftar perannya, dan ingat untuk menambahkan nama spesifik dan gelar jika Andasudah
mengetahuinya.

Stakeholder proyek pengembangan company profile adalah sebagal berikut:

Sponsor proyek (kemungkinan manger informasi, marketing atau atasannya).
M anajemen.

Semua karyawan yang terlibat dalam proses pengembangan company profile.
Suplier.

4.4 Daftar Asumsi Proyek

Kita membuat edimas biaya dan waktu berdasarkan seperangkat asumd kita Ddam
rencana proyek, kita menspesfikaskan asumg-asumg ini sehingga setigp orang yang terlibat
daam proyek dapat mempertimbangkannya dan menentukan agpakah asums itu vaid aau
tidak. Menyusun daftar asums sering kai merupakan bagian pding sulit ddam perencanaan.
Kita sdau membuat asumg, tetgpi kita biasanya tidek menyadarinya. Ini berarti Anda mungkin
memerlukan waktu untuk mengendi asums Andadan tim Anda

Hati-hatilah agar tidak ‘berlebihan ddam berasums. Bua daftar asums utama yang
mungkin berdampak negatif terhadap ke-berhasilan proyek jika asums itu ternyata benar.
Jangan menyusun daftar asumg kecil terldu banyak. Seperti hanya sasaran, setigp proyek
mempunya empat sampal limaasums. Jika Anda mendaftar lebih dari itu, kemungkinen orang
akan berhenti membacadaftar Andadan aau tidek menganggapnya serius.

Satu-satunya kemungkinan pengecudian untuk pedoman umum ini addah ketika
asumsi-asums dimasukkan dalam kontrak. Dalam kasus ini, Anda bisa mendaftar asums-
aumd utama ddam bagian asums, menambahkan sedikit kaimat “dan semua asums gandar
lannya ssbagaimana yang didaftar ddam lampiran,” dan kemudian membua lampiran yang
beris asums standar tersebut.

Untuk proyek pengembangan company profile, berdasarkan sasaran dan pendekatan
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yang teah dikemukakan sebelumnya, asumsi-asumsnya mencakup antaralain:

¢ Reporter dan cameraman siap jika diperlukan.
o Akan adapaket program yang memenuhi persyaratan proyex.
o Infrastruktur komputer yang ada akan mendukung paket software baru.

Seperti telah dicatat ddam bagian feaghbilitas awa dan daam bagian sumber daya,
reprter dan cameraman mempunya banyak komitmen, dan jika dia tidak sgp, maka proyek
dapat ditunda. Jka suatu paket program software tidek ditemukan, pendekatan proyek perlu
diubah, yang jelas akan memperpanjang waktu proyek. Jka komputer yang sudah ada tidak
mendukung sistem baru, maka akan ada biayatambahan.

Jkatidak ditemukan fasilitas yang sesual, proyek akan ditunda atau dijadwa ulang. Jka
enam pembicara tidek tersedia, mungkin perlu mengurangi pembicaranya, yang berarti
membatas jumlah peserta-nya. Jika keenam pembicara tidak hadir, mungkin diperuken biaya
tambahan untuk mencari pengganti aau untuk mengantigpas kemungkinan peserta konferens
meminta uangnya kembali.

Perhatikan dari contoh-contoh ini bahwa asumg, batasan, dan pengecuadian addah
sama. Biasanya satu aspek proyek didaftar ddam dua bagian aau lebih dari rencana proyek.
Sdlama faktor itu bisa dimasukkan dalam bebergpa bagian rencana, maka masukkan-lah. Ini
akan membantu memastikan bahwa orang yang membaca rencana Anda akan mendgpatkan
gambaran proyek yang lengkap.

Untuk berlatih mendaftar asums proyek, mulailah dengan daftar asums harian
sederhana. Misdnya, perencanaan berkendara sdama 20 menil ke tempat kerja mengasumsikan
bahwa Anda dapat dengan cepat menemukan kunci inobil, mobil Anda bisa langsung
berjdan, lampu lau lintas akan berfungs seperti biasanya, dan scbagainya Setdah Anda
terbiasa meihat asums keseharian Anda, maka Anda akan lebih mudah nantinya ddam
menyusun asums untuk proyek.

4.5 Menentukan Faktor -faktor Keberhasilan yang Penting

Tolok ukur keberhasilan proyek adalah tepat waktu, masih dalam batas anggaran,
konsumen puas, memenuhi sssaran, den tidek ada korbankerusskan. Bagian daftar faktor
keberhasilan kritis dalam rencana proyek beris daftar kondis/syarat yang harus dipenuhi
untuk me-madtiken keberhasilan penydesaian proyek. Anda bisa memasukkan tujuan kinerja
daam bagian ini atau dalam bagian hasil dan sasaran seperti yang teah diuraikan di atas.

Untuk proyek pengembangan company profile, faktor sukses kritis yang juga
berhubungan dengan pemenuhan sasaran dan kepuasan klien addah keterlibatan aktif 9 pemilik
dalam memilih lahan dan rancangan rumah serta perlengkapan di rumah baru.

Kesuksesan ini umumnya didaftar berdasarkan kriteria Kombinas  faktor
keberhasilan kritis yang didiskusikan tersebut di atas bisadidaftar sebagal berikut:

Faktor waktu:

e Sumber daya manusiakunci, khususnya pakar animator, harus siap jika dibutuhkan.
e Narator, cameraman, dan lainnya harus siap jika diperlukan.
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Faktor pemenuhan sasaran:

e Pimpinan dan staf organisas aktif dalam membentu terlaksananya proyek.

e Pemilik perlu aktif dalam memilih objek yang akan ditampilkan

Faktor biaya
e Setidaknya ada danamencukupi dari anggaran yang tersedia
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Perencanaan Pengendalian Proyek

Tujuan Pembelajaran Umum :

Menjelaskan secara umum cara merencanakan daam mengenddikan sebuah proyek
mula dari rencana, mangemen mutu, hasil dan penye esaian proyek

Tujuan Pembelajaran Khusus

M endefinfisikan rencana komunikasi

Menulis rencana kontrol perubahan

Menyusun rencana mana emen mutu
Menyusun rencana pemerol ehan (procurement)
M enjelaskan rencana penyel esaian

aglrowpnpE

5.1 Memahami Rencana Pengendalian Proyek

Lima subrencana kontrol proyek biasanya ditambahkan pada rencana proyek. Subrencana
ini tidak hanya digunakan untuk medaksanakan dan mengontrol proyek, tetgpi juga dipaka
dalam proses perencanaan untuk mendapatkan komitmen pada proses kontrol dari stakeholder
utama

Rencana komunikasproyek menjelaskan ‘tipe-tipe komunikas utama yang aken
dilakukan sdama proyek berlangsung. Rencana kontrol perubahan menjelaskan bagaimana cara
penanganan perubahan proyek. Rencana mangemen mutu mendaftar cara-cara evduas dan
kontrol kuditas (mutu). Dua rencana terakhir, pemerolehan proyek dan rencana penyelesaian
proyek, tidak dipaka di semua organisad, tetapi sangat berguna ketika proyek harus
menangani kontrak dan ketikamanger proyek menghadapi kesulitan untuk menutup proyek.

Meskipun subrencana dapat sangat terperind den panjang, setelah f subrencana yang baik
disusun, ia dapat dipakai untuk satu proyek ke proyek lainnya, karena, sdidaknya daam
organisad tertentu, cara penanganan aspek proyek ini tidek banyak berbeda.

5.2 Mengembangkan Rencana Komunikas

Mungkin komponen terpenting dari rencana proyek addah rencana komunikes karena
mengelola ekspektas addah kunci keberhasilan proyek, dan cara terbaik untuk
mel akukannya addah mddui komunikas yang efektif. Rencana komunikas mendeskripsikan
Sapa berbicara kepada sgpa, kapan, mengapa, dan daam forma komunikas itu diberikan.
Mari kitalihat masing-masing informasi ini secaralebih dekat.
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Menentukan saluran komunikasi

Sduran komunikad adaah garis komunikad antara dua pihak. Dalam ssbuah proyek, ada
garisgais komunikas di ddam tim dan dari tim ke stakeholder eksdernd. Sduran komunikas
merepresentaskan garis komunikes antara dua orang aau dua kdompok orang. Garis
komunikas utama daam setigp proyek antaralain adalah:

manajer proyek dan tim proyek.
manajer proyek dan sponsor.
manajer proyek dan stakeholder.
tim dan tim.

Masng-masng gais komunikes bersfa dua arah meskipun informas yang
disampaikan daam masing-masing arah akan sangat berbeda.

Ketika Anda mempertimbangkan tipe komunikas yang akan dipaka pada masng-
masing garis, pastikan Anda juga mempertimbangkan “level abstraks” dari daa itu. Yakni,
Anda perlu mempetimbangkan detalnya Komunikes dengan anggota tim  bissanya
menggunakan datayang lebih detall ketimbang dengan stakeholder atau mangjer proyek.

Meskipun rencana komunikas tidek dimaksudkan untuk mencakup setigp gariskomunikas
dalam proyek, rencanaini harus meliputi garis komunikas yang paing signiikan. Selain garis-
garis yang telah dikemukakan di atas, rencana ini mungkin juga perlu menspesifikes-kan
komunikas dengan manger senior lainnya yang bukan sponsor, komunikas dengan kategori
sponsor yang berbeda, dan komunikas dengan orang-orang dari dalam tim.

Memilih media

Satdah Anda mempertimbangkan berbaga saluran komunikes ddam proyek Anda,
Anda perlu memutuskan cara Anda akan mengomunikasikan informas. Dua tipe komunikas
utama addlah komunikas verba dan nonverba, di mana komunikas verba bisa berbentuk
tulisan atau lisan.

Komunikas lisan dapat disampaikan darl satu orang ke satu orang lainnya, ddam
kdlompok kedil (pertemuan), atau delam kdompok yang lebih besar (presentas). Komunikas lisan
dapat disampakan secara taigp muka, lewat tdepon, dau lewa video konferens. Media tulisan
yang dipaka dapam proyek mdiputi surat, memo, e-mail, formulir, lgporan, newdetter, rencana
proyek, dan kontrak.

Seperti yang bisa Anda lihat, Anda bisa menggunakan bermacam-macam tipe media
Meskipun menarik untuk mencoba menggunakan satu medium untuk semuakomunikas Anda,
namun Anda harus meluangkan waktu untuk memilih medium yang paling tepat untuk
pesan dan penerima. Pilihan yang tepat akan membuat komunikas menjadi lebih efektif.
Kelebihan dan kekurangan dari beberapa media akan dikemukakan berikut ini.

e Modd tatap muka — Entah itu dari satu orang ke orang lain, dalam rapat, aau
presentas, modd ini mash menjadi metode komunikas mangemen proyek yang lebih
disukal. Anda berbicara kepada satu orang atau lebih. Mereka bisa melihat Anda, dan
Anda bisa mdihat mereka. Kebanyakan orang memilih berko’ munikas dengan cara
ini karena mereka dapat membaca unsur nonverba dari percakapan. Ini memudahkan
penerimaan umpan baik dan memudahkan penyesuaian pesan Anda. Kekurangan
metode tatap muka ini adalah dalam soa penjadwalan komunikasi, khususya
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ketika orang atau pihak-pihak yang terlibat berada di area yang terpisah secara geogréfis.
Ini dapat menimbulkan penundaan keputusan yang akan dibuat.

e Telepon — Alat yang tak bisa diabaikan dalam komunikasi proyek. Telepon
dapat dipaka untuk pertemuan dua orang, dalam rapat, atau audiokonferens.
Percakegpan tdepon addah bagus untuk komunikes yang cepat ketika diperlukan
keputusan yang segera dan ketika orang-orang terpissh secara geografis. Tetapi, dengan
dua atau lebih orang yang terlibat dalam komunikas, penjadwalan mash menjadi
masal ah. Telepon jugatidak berguna untuk orang-orang yang jarang beradadi kantor.

e Newdetter —Untuk menyebarkan beritatentang proyek di ddlam departemen Andaaau
perussheen Anda dau pihek gakeholder, Anda bisa menggunekan newdetter. Newd etter
didesain agar infor-matif dan menarik, karenanya bisa menjadi cara yang sangat bagus
untuk menyebarken informes secara mencolok. Newsletter dapat ditulis dan
dipublikasikan dalam bentuk cetek tradisond, tetgpi sebagian organisas telah
memula menggunakan newd etter berbasis internet.

e E-mail — Menjadi sangat populer, khususnya dalam organisasi dengan divis
yang terpisah secara geografis atau perusahaan dengan basis klien atau vendor
eksternal. Keuntungan e-mail adaah Anda bisa mengirim pesan kapan sga Anda
mau dan penerimanya dapat menjawabnya kapan sga dia mau. Tetgpi e-mall
mengandung bebergpa kekurangan. Banyak orang tidek membaca e-mall mereka
secara teratur. Dan, seperti media tulisan lainnya, tideak ada petunjuk nonverbd, yang
mungkin menimbulkan kesal ahpahaman. Problem lain yang berhubungan dengan e-
mail adalah s pengirim -ii cenderung menganggapnya sebagai bentuk pembicaraan,
yang berarti 9 pengirim menyampaikan informas secara kurang formd. Akan tetapi,
bagi penerima e-mail sering kai diariggap komunikas formad. Ingat ini baik-bak sset
Andamengirimkan e-mall yang berkaitan dengan proyek.

Mendesain format

Setdah Andamengevauas kekuatan dan kdemahan berbagal media untuk komunikas
Anda, kini Anda sg untuk mendesain forma komunikas. Forma utama yang perlu
dipertimbangkan pada poin ini adalah time sheet (lembar waktu) dan lgporan satus proyek.
Anda bisa memilih format untuk jenis komunikas lain, seperti artikel newd etter dan presentas,
setelah proyek berjdan.

Forma time shegt harus memuat tempa untuk nama anggota tim, tuges yang
dikerjakannya, tangga untuk tujuh hari dalam periode berjaan, lgur tota hari kerja,

dan kolom totdl tugas (lihat gambar di bawah ini).

Organissd  menggunakan dua jenis lgporan daus. Sdah sau lgporan datus
meringkaskan sdluruh proyek sampa saat laporan dibuat. Jika dipaka, lgporan ini biasanya
dikeluarkan setigp bulan oleh mangjer proyek. Tetgpi lgporan status yang paling lazim addah
laporan status.

Laporan status anggota tim mencakup nama anggota tim dan nama proyek dan
menyisakan ruang untuk menulis apa-gpa yang telah mereka lakukan sdama seminggu. Ini
biasanya beris ruang untuk menulis rencana seminggu ke depan dan persodan potensid yang
mungkin menghadang.
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Mengevaluasi waktu respon

Komponen lain dari rencana komunikas addah waktu respon yang diperlukan untuk tipe
komunikas tertentu. Misalnya, Anda mungkin menetapkan bahwa ketika orang-orang dipanggil
mereka harus menjawvabnya dadam weaktu 24 jam, saat mereka dikirimi e-mail mereka harus
membalasnya dalam waktu 4 jam, dan saat mereka dipanggil menjawab dadam waktu 2 jam.
Waktu respon ini bisa ditambahkan ke ddam rencana komunikas tradisond aau ditempatkan di
bagian terpisah dalam rencanatersebut.

Meskipun bagian ini tidak perlu dimasukkan dadam semua rencana proyek, namun
bagian ini secara khusus bermanfaat jika Anda akan meakukan perjanjian dengan pihak
ekgternd. Ini juga akan membantu ketika bekerja dengan anggota tim atau klien yang ddam
proyek terdahulu tidak pernah meakukan komunikas tepat waktu.

Menulis rancangan komunikasi

Satdah menimbang masing-masing komponen rencana komunikas, Anda Sgp untuk
menulis rencana aktud. Detall spesifik ddam rencana komunikas akan berbedabeda dari satu
organisas ke organisas lainnya, tetapi semua rencana itu biasanya memuat sauran
komunikas, tipe komunikas, dan frekuens komunikas.

Rencana-rencanatersebut biasanya muncul dalam tiga bentuk:

e Rencana berformat matriks mendaftar garis-garis komunikasi dalam kolom-
kolom atau lgur-lgyur dan menghubungkan tipe komunikas dan data frekuens.

e Rencana berformat paragraf mendaftar garis-garis komunikas sebaga judul
(header) dan kemudian menjelaskan jenis dan frekuensinya dalam kaimat-kaimat.

e Rencana berformat grafis memperlihatkan garis-garis komunikas, jenisnya, dan
frekuensinya dalam format visud.

Jangan berusaha untuk menjgakan terldu banyak informes ke ddam rencanakomunikas
berformat grafis. Format grafis untuk rencana komunikasi mungkin paing mudah untuk
dibaca, tetapi format grafis yang didesain buruk akan sulit untuk dibaca

Rancangan komunikas pengembangan Company Profile

Untuk memulai rencana komunikas, kita perlu mempertimbangkan orangorang dan
peran yang telah dideinfisikan sampai sgjauh ini. Anggota tim yang didaftar sebelumnya
mencakup manger proyek (PM), author, iluatrstor dan lainnya, stakeholder mencakup pemilik
dan sponsor, serta semua karyawan yang telibat di ddamnya. Rencana komunikas dapat
dirancang ddam bentik matriks, paragraf, dan grafis, sebagai berikut:
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Gambar 5. 1 Rencena komunikas dalambentuk matriks

Gambar 5.2 Rencana komunikas dalam paragraph

Gambar 5. 3 Rencana komunikas dalam grafis

5.3 Mengembangkan Rencana Kontrol Perubahan

Tujuan utama dari rencana kontrol perubehan addah meminimakan gangguan cakupan
proyek. Dengan cara ini Anda dan tim Anda diberi jdan untuk mengevaduas perubahan yang
digukan untuk satu proyek setelah pelaksanaan proyek dimula. Rencana ini menunjukkan
bagaimana Anda akan mengevauas perubahan tersebut, bagaimana Anda akan mdaporkan efek
dari perubahan terhadgp sakeholder, dan Sgpayang harus menyetujui perubahan tersebut.
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Menentukan hal-hal yang merupakan perubahan

Sebelum Anda menjelaskan proses perubahan, Anda dan tim Anda perlu
menentukan apa-agpa yang akan merupakan perubahan proyek. Pada beberagpa organisas,
setigp varias potensial daam hasil proyek atau tugas akan dianggap sebaga perubahan.
Ddam organisas lain, hanyavarias tugas yang dianggap sebaga perubahan proyek.

Untuk tujuan kitadi sni, kitaakan menganggap segd asesuatu yang mengubah waktu dan
atau estimas biaya kita sebagal perubahan proyek.

Menjelaskan proses pemberitahuan perubahan

Anggota tim, manger proyek, sponsor, atau stakeholder dapat meminta perubahan.
Permintaan ini dapat berupa permintaan tertulis forma aau permintaan lisan informd, tetapi
pada umumnya lebih baik menggunakan permintaan tertulis forma. Caraini dgpat membuat
manger proyek mencatat semua perubahan secara akurd, bak untuk memeriksa proyek yang
tengah berjdan maupun untuk perencanaan yang lebih baik di masa mendatang.

Mendesain bentuk perubahan

Jka organisas Anda tidek punya formulir kontrol perubahan standar, Anda perlu
mendesain sendiri untuk proyek Anda (lihat gambar dalam contoh). Formulir itu harus memuat
ruang kosong setidaknyauntuk nanti diis informas berikut ini:

Nama proyek

Nomor proyek

Namamang er proyek

Nama pihak yang menga ukan permintaan
Tanggd permintaan

Tangga permintaan resolus

Deskrips perubahan

Alasan perubahan

Dampak terhadap cakupan dan atau hasi|
Dampak terhadap waktu dan biaya
Dampak terhadap sumber daya dan kuditas
Perubahan diterima atau ditolak

Ruang untuk tandatangan manger proyek dan atau gponsor, sertatanggd formulir ini
ditandatangani.

Menyusun kriteria evaluasi
Perubahan umumnya dievaluas berdasarkan pengukuran keberhasilan normal:
e Bergpabanyak kerja(cakupan) yang akan ditambahkan/dikucangi?
e Bergpabanyak biaya dan waktu yang akan ditambahkan/dikurangi?
e  Bagamanaperubahan skan berpengaruh terhedap sumber dayaden kuditasproyek ?
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Perubahan cakupan proyek umumnya berupa penambahan aau penghilangan tuges.
Perubahan biaya biasanya berupa perubahan jumlah uang, perubahan waktu biasanya ddam
“duras” dan aau “kerjd’, perubahan sumber daya biasanya ddam persentase pekerja full-time,
dan perubahan kuditas biasanyaddam perubahan jumlah hasil yang cacat.

Mempertimbangkan level otoritas

Karena perubahan proyek sering kai berdampak negif terhadap biaya dan jadwad
proyek, maka rencana kontrol perubahan juga harus menetgpkan Sapa yang dapa menyetujui
tipe perubahan yang akan diambil. Leve otoritas yang lazim addah sebagai berikut:

e Manger proyek dapat menyetujui Setigp perubahan yang tidak menanabah waktu atau
biaya. Sponsor proyek harus menyetujui setigp perubahan yang meningkatkan waktu
dan biaya.

e Manger proyek dapat menyetujui setiap perubahan individual yang dampaknya
terhadap waktu dan biaya yang besarnya kurang Iebih 10%. Sponsor proyek dapeat
menyetujui perubahan dalam kisaran 10 sampa 20%. Setigp perubahan yang lebih
tinggi dari itu harus disetujui oleh komite pelaksana.

Persoalan yang biasaterjadi dalam level otoritas yang kedua di atas ada ah gpayang
akanterjadi jikaperubahan kumulatifnyalebih tinggi dari 10 atau 20 persen. Jkaini jugamenjadi
perhatian ddam organisas Anda, maka Anda bisamenetapka n syaret lan:

e Manger proyek dapat menyetujui setiap perubahan yang berdampak terhadap
biaya dan waktu di ddarh kisaran kurang lebih 10 persen sepanjang perubahan itu
tidak menghasiikan perubahan kumulatif yang lebih dari 15 persen. Sponsor proyek
dapat menyetujui stigp perubahan antara 10 sampal 20 persen sdlama perubahan itu
tidak menghasilkan perubahan kumulatif melebihi 25 persen. Setigp perubahan yang
lebih tinggl ke-timbang yang disepakati tersebut harus disetujui dulu oleh komite
pel aksana.

Menentukan proses umpan balik

Proses umpan balik (feedback) menje askan baga mana pihak peminta dan stakeholder
lannya akan diberitahu tentang digpods permintaen perubahan. Umumnya, satiu sdinan dari
permintaan perubahan yang baru diedarkan kepada peminta, soonsor, dan anggota tim; sedang
yang adi dimasukkan daam buku catatan proyek. Kemudian perubahan yang sesua dilakukan
untuk rencanadan jadwa proyek.

Menulis rencana kontrol perubahan

Lihat kembdi kriteria proyek untuk proyek pengembangan company profile yang
menyebutkan tanggd dan rumuskan rencana kontrol perubahan proyek. Dengan parameter yang
didiskusikan sgauh ini, rencanakontrol perubahan kemungkinan adal ah:

e Perubahan harus dimintameaui form Formulir Permintaan Kontrol Perubahan.

e Manger proyek dapat mengubah tanggd acara sampa kontrak dengan penyedia
fadlitas ditandatangani.

¢ Perubahan pada anggaran tidak bisa dilakukan tanpa persetujuan sponsor.
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5.4 Mengembangkan Rencana Manamejen M utu

Pengukuran dan penjagaan mutu adalah proses yang rumit, dan bisa bervarias dari satu
indudtri ke indudtri lainnya dan dari satu organisas ke organisas lainnya. Kita bisa memahami
hal ini dengan menengok kembali pada lima tipe proyek yang telah kita bahas dalam buku
ini. Pengukuran kuditas untuk sistem software akan sangat berbeda dengan proyek konstruks,
dan kedua pengukuran tersebut akan berbeda dengan proyek pengukuran untuk proyek
pengembangan company profile.

Karena dasan tersebut di atas, maka bagian ini hanya akan secara ringkas
mendiskusikan konsgp mutu dan rencana mangemen mutu. Diskus ini akan cukup bagi
Anda untuk mengawali rencana, tetapi jika Anda bekerja di industri dengan persodan
kuaditas yang kompleks, Andabisamencari bahan-bahan terse ndiri.

Rencana mangemen mutu daam proyek menjelaskan bagamana persodan kuditas
akan ditangani. Rencana ini difokuskan pada kuditas proyek dan kuditas produk/hasil.
Addah penting untuk mempertimbangkan kualitas selama proses perencanaan karena tingkat
kuditas yang diinginkan mungkin memerlukan perubahan cakupan, biaya, aau perubahan jadwal.
Akan lebih balk mempdgari hd ini sesegeramungkin.

Tiga proses yang terlibat delam pengawasan mutu, addah perencanaan mutu, penjaminan
mutu, dan kendali mutu. Tigabagian berikut ini akan membahas prosestersebut secara sngkd.

Mempertimbangkan pengukuran mutu

Saat Andamemula proses perencanaan mutukuditas, Anda pertamartama perlu menentukan
pengukuran “kuditas proyek” gpayang akan Andapeka. Jka organissa Anda memiliki standar
pengukuran mutu, rencana Anda hanya akan menyatakan bahwa proyek Anda akan mengikuii
dandar mutu tersebut. Jka organised Anda tak memiliki standar mutu, Anda perlu untuk
mengembangkannya

Kuditas proyek didemskan sebaga kemampuan untuk memenuhi persyaratan proyek. Ini
tidak sddu bisa memenuhi ekspektas klien, tetepi jika ditangani dengan benar akan bisa
memenuhi baik syarat proyek maupun ekspektas klien.

Ddam ssem informas, bebergpa sandar mutu addah tidek “bug’ (cacat) ddam
kode, lay-out layar konssten di sduruh sistem, kalkulas matematika seldu tepat, dan
sebagainya. Demikian juga daam company profile multimedia.

Mengembangkan rencana penjamin mutu

Rencana kepadtian kuditas menjelaskan gpa yang akan Anda lakukan untuk menjamin
mutu dalam proyek Anda dan atau produk proyek Anda. Teknik paling umum untuk
penjaminan mutu adadah audit mutu, yang memeriksa produk dan proses secaraacak untuk melihat
goakah gandar mutunya sudah terpenuhi aau belum. Jka ditemukan problem sdama audit, akan
diperlukan tindakan korektif. Setigp tindekan harus disesuaikan melaui proses kontrol
perubahan seperti yang telah dijelaskan di bagian terdahulu. Ddam sstem informas, upaya
memadtikan lay-out layar yang konsisten akan mencakup tindakan menciptakan pedoman lay-
out layar untuk diikuti oleh semua desainer. Dalam konstruks, untuk penjaminan mutu
mungkin dengan menggunakan materi dari vendor yang sudah dikend.
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Mengembangkan rencana kendali mutu

Ddam rencana kenddi mutu, Anda menjeaskan gpa yang akan Anda lakukan untuk
memeriksa kuditas produk akhir dan prosesnya serta bagamana Anda akan memperbaki
persodan. Ddam proyek konferens gudang, pemeriksaan (proof-reeding) terhadap brosur sebelum
dicetak merupakan sebuah upaya kontrol. Memperbaiki kesalahan dan pemeriksaan juga
bisa jadi merupakan tindakan korektif. Dalam sstem informasi, pengontrolan konsistens
lay-out layar akan meliputi peninjauan semua layar untuk memeadtikan mereka sesua dengan
dandar. Jkatidak, maka perlu dikoreks. Dalam konstruks, kenddi mutu berarti mensmulasikan
hujan badai besar untuk memastikan atap tidak copot atau bocor.

Menulis rencana manajemen mutu

Satdah Anda memutuskan gpa yang akan dievduas dan bagamana menjamin dan
mengontrol kuditas, kini Anda Sap untuk menulis subrencana kenddi mutu dari rencana proyek
Anda Anda cukup menjeaskan pengukuran yang telah Anda sepekatl bersama tim Anda dan
stakeholder. Bagian ini dapat dibagi lagi menjadi tiga seks seperti yang ditunjukkan di atas,
tetapi untuk proyek sederhana cukup dinyatakan dalam urutan pernyataan.

Penjaminan mutu biasanya berhubungan pencegahan munculnya persodan kualitas,
sedangkan kendali mutu berkaitan dengan upaya perbaikan jikaterjadi persodan.

Menulis rencana manajemen mutu Company Profile

Lihat kembali kriteriaproyek untuk proyek pengembangan company profile dan
tulid ah rencana mang emen mutunya.
Berdasarkan parameter yang tdah didiskusken di atas, kemungkinan rencanakuditasnya
addah:
o Tim proyek akan bertemu dengan stakeholder untuk memveriikas dan gpayang
akan ditampilkan dalam presentas company profile.
e Tangga dan waktu akan diveriikasi dengan penggunaan company profile.
e Semua dokumen, artikel, foto akan dibaca dan diperiksa dulu setidaknya oleh satu
orang sdlan penulisnya.

Jka Anda ingin tim Anda ikut serta ddam penyusunan rencana proyek, secara umum
akan lebih cepat jika Anda mengembangkan sebuah draft rencana dulu dan kemudian
mendigtribuskannya untuk mendapatkan tanggapan. Kebanyakan orang dapat memberi
komentar pada ma ten yang ada secara lebih cepat ketimbang jika mereka
mengembangkannya sendiri.

5.5 Menyusun Rencana Pengadaan

Rencana pengdaan (procurement atau rencana kontrek) daam rencana proyek bersfa
opsond, tetapi akan sangat bermanfaat jika Anda akan mengadakan perjanjian untuk produlc atau
jasa dari pihek luar. Rencana ini akan mengpesifikaskan bagamana Anda akan menggukan
penawaran, bagamana Anda akan menentukan pilihan, dan standar dan prosedur apa yang yang
harusdiikuti oleh pihak pemberi tawaran agar mendapatkan kontrak.
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Menentukan metode pengumuman

Andadapat mengumumkan peuang untuk kontrak proyek melaui beberapacara Yang
pding umum adaah mengduarken Request for Proposd (RFP), meminta organisas untuk
mengg ukan tawaran pada proyek Anda. RFP addah dokumen yang beris daftar produk dan
atau jasa yang ingin Anda peroleh dan juga persyaratan dan kriterianya RFP biasanya
dikirimkan kepada bebergpa kontraktor yang pernah berhubungan dengan Andadi masaldu, dan
yang beriklan di koran lokd atau secaraonline.

Request for Proposa (RFP) adalah sebuah dokumen di mana Anda mendaftar produk
dan atau jasa yang akan Anda ambil beserta persyaratan dan kriteria pemilihannya.

Untuk proyek kecil, atau proyek nonpemerintah, Anda mungkin cukup menelepon
bebergpaorganisas dan memberi tahu merekatentang kesempataniini.

Menentukan metode seleksi

Bagian ini beris bagaimana Anda akan menangani berbagal tawaran yang masuk.
Ketika Anda mengduarkan RFP formal, metode sdeks yang umum adaah meninjau respon
terhadgp RFP yang ditulis secara formd. Dalam kasus lain, resume-resume yang ditawarkan
bisa diperiksa, dan kemudian kontraktor dipanggil untuk wawancara pribadi atau mungkin
jugawawancaramelaui tel epon.

Menentukan kriteria seleksi

Untuk bagian ini, Anda perlu metnpertimbangkan bagaimana Anda akan memilih
vendor. Bebergpa organisas rhemilih tawaran yang pding rendah; yang lainnya
mengevaluas masing-masing kualitas vendor, kehandaan vendor, dan lain-lain, dan juga
harganya. Beberapa proses seeks memerlukan ssem poin seeks yang rumit, dan terkadang
proses seleks lainnya cukup dengan naluri atau perasaan.

Apa pun kriteriasdekd yang Anda tentukan untuk dipaka, mesukkanlah ddam bagian ini
dan ddam RFP formd sehingga semua pihak yang menggukan tawaran memahami kriteria
seleksinya

Menjelaskan standar dan prosedur kontrak

Untuk memastikan bahwa kontraktor mengikuti standar dan prosedur yang Anda
tetgpkan, Anda perlu menspesifikaskan standar dan prosedur gpa yang memenuhi Syarat.
Kemudian masukkan spesifikas ini ke dalam RFP forma yang Andake uarkan.

Menulis rencana pengadaan

Sadah Anda mempertimbangkan proses pengumuman dan sdeks dan dandar yang
harus diikuti oleh kontraktor, Anda Sap untuk menulis rencana pemerolehan bahan
(procurement).

Menulis rencana pengadaan untuk pengembangan Company Profile

Lihat kembai kriteria untuk proyek pengembangan company profile dan tulidah
rencana pengadaan proyek. Berdasarkan parameter yang telah didiskuskan sgauh ini,
kemungkinan rencanaitu ada ah sebagai berikut:
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e Tim sdekd akan mengidentiikes sdtideknya tiga fadlitas potensd pada barang
aau jasayang akan digunakan. Daam hd ini yang perlu dibuat deh pihak luar adaah
penggandaan CD berikut label dan cover untuk casing.

o  Sdekd akan dilakukan berdasarkan harga dan ukuran mutu yang tel ah ditetgpkan.

e Desanlabd dan cover dibuat sendiri..

e Semua vendor akan menyerahkan faktur setelah menyelesaikan
kewgjibannya dan akan dibayar dalam waktu 30 hari.

5.6 Mengembangkan Rencana Penyelesaian

Subrencana kontrol terakhir juga merupakan komponen opsional. Rencana ini
paling bermanfaat untuk organisasi yang biasanya meng-alami kesulitan menydesakan
proyek den Stued kontrak di manapembayarannyaditetapkan “ setelah penyel esaian.”

Rencanaini biasanya menangani dua persoaan utama
e BagamanaAndatahu kgpan merekasdesa?
e Apayang akan Andalakukan saat Andasdesa?

Kedua pertanyaan ini didiskuskan di bagian sdlanjutnya

Menentukan kriteria penyelesaian
Hal pertama untuk menentukan rencana penyel esaian adalah bagaimana memutuskan
kapan proyek sdesa. Pada umumnya sebuah proyek addah sdesa jika semuahasi| telah sdesa
sesua dengan kuditas yang telah ditetgpkan ddam rencana kuditas dan telah diserahkan
kepada klien. Bagianini mendaftar hasil-hasil penting yang harus disdesaikan.
Mengembangkan prosedur penyelesaian
Aktivitas penyelesaian umumnyamencakup ha-hal sebagal berikut:
e Memveriikas bahwa semua hasil telah diselesaikan. Menyerahkan hasil kepada
klien. Menyel esaikan pembayaran proyek.
e Menyediakan jaminan atau dukungan untuk hasil.
o Melakukan sesi niengambil pelgaran.
Rencana penyel esaian menjel askan bagaimana masing-masing aktivitas ini akan
dilakukan.
Menulis rencana penyelesaian

Setelah Anda menentukan kriteria penyelesaian dan memper-timbangkan bagaimana
mel akukan aktivitas penydesaian ini, Andasap untuk menulis rencana penyel esaian.

MANAJEMEN PROYEK 50



BAB 5

Perencanaan Pengendalian Proyek

M enulisrencana penyelesaian pengembangan Company Profile

Lihat kembdi kriteria proyek untuk proyek pengembangan company profile den tulidah
rencana penyd esaian proyek. Berdasarkan parameter yang tdah didiskuskan sgauh ini, rencana
penyel esaian itu mungkin adaah:

Proyek akan dianggap selesal jika semua faktur utamatelah diterimadan dibayar, dan
soonsor tdah menulis satu artike terekhir tentang penggunaan company profile
multimedia pada newdetter organisasi.

Karena vendor ddam kasus ini biasanya meminta pembayaran di muka, proses untuk
pembayaran inal tidak terlalu sulit. Dalam proyek dengan beberapa kontrak dan syarat kontrak
yang berbeda-beda, rencana penyd esaian perlu mencakup masngmasing kontrak itu.
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Struktur Rincian Proyek BAB

Tujuan Pembelajaran Umum :

Sdlamainisad proyek kita melakukan analisis cost/beneit dfingkat-tinggi. Sebelum
kita bisa mengestimas secara lebih rinci tentang bergpa lama suatu proyek akan berlangsung
dan bergpa banyak biayanya, kita perlu mendapatkan gambaran yang lebih komplet tentang
pekerjaan yang akan dilakukan di ddam proyek. Kita melakukan ini dengan Struktur Perincian
Proyek atau Work Breskdown Structure (WBS), yang dipaka untuk membegi total pekerjaan dari
uau proyek menjadi unit-unit yang dapat dikelola. Pelgaran ini akan menunjukkan kepada Anda
baga manamenyusun WBS.

Tujuan Pembelajaran Khusus

1. Memahami perlunyaWBS

2. Menentukan pendekatan WBS

3. Menentukan tingkat pemeriksaan
4. Menyususn detall WBS

6.1 Memahami Work Breakdown Structure

Untuk mendagpatkan gambaran yang lebih lengkep tentang pekerjaan yang adadi ddam
suatu proyek, kita membagi total pekerjaan menjadi unit-unit yang depat dikelola. Perusahaan
yang berbeda mempunya istilah yang berbeda untuk beragam unit, tetapi hierarki-nya,
terlepas dari nama-namanyadi setigp level, sddu disebut Work Breskdown Structure (WBS).

Tujuan WBS add ah mengorganisasikan proyek Andamenjadi ber-bagai leve pel aporan-
ringkes. Bebergpa level pelgporan yang lebih tradisona dadam sisem informed,
pengembangan training dan proyek mesin antaralain ada ah:

e Tahapan

e Langkah-langkah
e Tugas

Atau :

e Fase
e Aktivitas
e Tugas
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Dalamn skema penamaan level-leve ini, nama teratas dianggap sebagai level satu,
yang tengah sebaga level dua, dan yang ketiga sebagal level tiga. Ddam skema ini, Anda
hanya bisa mendapatkan tigalevel detail. Karena paket program penjadwaan kini sudah tersedia,
banyak organisas sekarang menggunakan WBS dengan lebih dari tiga level dan tidak lagi
memberi nama pada berbaga macam level. Ddam organisas ini, level terendah disebut
“detail tugas,” dan segala sesuatu yang lain dinamakan “ringkasan tugas.”

6.2 Menentukan Pendekatan WBS

Seperti dikemukakan di atas, WBS mengorganisasikan proyek Anda menjadi
struktur pelaporan hierarkis. Caratradisona untuk melihat WBS adalah secara grafts, seperti
dalam bagan organisad, tetapi dewasaini tak banyak manger proyek menggunakan pandangan
grafts ini sebab kebanyakan produk software tidek mendukungnya. Sebaiknya, produk baru
menampilkan WBS dalam bentuk yang dinamakan “indented list format.”

Anda bisamengorganisasikan WBS dengan tiga cara:
e Berdasarkanfase

e Berdasarkan hasl

o Berdasarkan keghlian atau peran

Mempertimbangkan pengorganisasian berdasarkan tahapan

Skema organisas WBS yang paing umum adalah berdasarkan fase. Dengan skema
organisas ini, leve tertinggl di ddam WBS addah fase proyek atau produk. Bebergpa contoh
WABS fase ddam proyek multimedia addah Concept, Desgn, Materid Collecting, Assembly,
Testing, dan Didribution. Level keduamembagi lagi fase-fase tersebut. Jka perlu, level kedua
itu jugadibagi lagi.

Sebagian contoh WBS dengan pendekatan berdasar fase dengan tigalevel untuk
proyek sstem pembelian baru adalah sebagai berikuit:

1. Concept
2.Design
2.1. Storyboard
2.1.1 Keyframe
2.1.1 Audio

2.2. Struktur Navigas
3.Material Collecting
4. Assembly

5. Testing
6.Distribution

Skema numerik di depan setigp ringkasan dan detall tugas dinamakan Kode WBS.
Skema tradisond ini diperlihatkan ddam contoh sebelumnya dan ddam gambar yang
mengiringinya, meskipun beberapa organisas menggunakan empat sampai delapan digit
angka (dengan 1 sama dengan 1000, 2.3.1 sama dengan 2310, dan seterusnya) atau skema
aphanumerik (A.l untuk Andisis 1, dan seterusnya).
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WBS dapar diepresentasikan dengan grafis sebagai berikut:
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Gambar 6. 1 WBS pengembangan conpany profile

Mempertimbangkan pengorganisasian berdasarkan keahlian atau peran

Ketika Anda mengorganisaskan berdasarkan keghlian atau peran, levd pertamaddam WBS
merepresentaskan keghlian/peran utama. Di bawah medng'masng peran, pada leve di
bawahnya, adalah tugas yang akan diselesaikan dengan sumber daya yang ditetapkan untuk
peran itu.

Dengan menggunakan proyek sistem pembelian baru, sebagian WBS yang disusun
berdasarkan keahlian atau peran akan tampak seperti berikut:

1. Author
2.Script writer
2.1 Membuat teks untuk vd, mis, dan tujuan 2.2
Membuat teks sgarah organisas
2.2.1 Tekssgarah
2.2.2 Caption untuk foto
2.3 Membuat teksuntuk pembuatan chart 2.4
Membuat teks untuk wawancara
2.5 membuat teks untuk naras

3. Storyboard artist
4. lustrator
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5. Animator

6. Programmer
7. Reporter

8. Cameramen

9. Fotografer.
10. Narator

11. Dokumenter

Jka Anda bekerja daam organisas dengan kantor mangemen proyek dan aau
template WBS mangemen proyek, ada kemungkinan Andaakan perlu mengikuti template metode
yang dipaka organisas. Pestiken memeriksanya sebelum menyusun WBS untuk proyek
pertama Anda

Memilih pendekatan

Setdlah Anda meninjau plusminus masing-masing metode organisad, pilihlah sdah
satu yang paing sesua dengan kebutuhan jadwa dan pemeriksaen proyek Anda Kemudian Anda
Sap untuk langkah selanjutnya, yakni menentukan detail WBS.

6.3 Menentukan Level Pemeriksaan

Pada langkah ini, Anda memutuskan sebergpa detail \WBS Anda den gpa yang diperlukan
oleh anggota tim untuk melakukan pemeriksaan. Anda mempunyal dua pertimbangan di Sini:
gpayang akan dipakal organisas untuk metriks historis dan sgauh mana detail bisa dianggap
berlebihan.

Mempertimbangkan metriks pemeriksaan

Banyak organisas dewasaini masih memeriksa proyek hanya pada tingkat proyek. Itu
berarti bahwa setigp sumber daya proyek yang bekerja untuk proyek hanya perlu memeriksawaktu
yang dipaka untuk proyek, bukan tugestugas gpa yang dipska ddam proyek. Pendekatan ini
mengandung problem, yakni meskipun kitatahu proyek
kesduruhan kita tidek mendgpatkan metriks historis yang bisa memudahkan estimas tugas
untuk proyek-proyek selanjutnya.

Pendekatan lain untuk pemeriksaan waktu (time tracking) adalah memeriksalevel fase
atau hasil. Untuk pendekatan fase, seperti yang dipakai ddam sistem komputer, ini berarti
memeriksa “agpakah” orang-orang Anda mengerjekan desain, coding, aau testing, bukan
memeriksa “gpd’ yang mereka desain, coding dan testing. Untuk * pendekatan hasil, seperti
yang diaplikasikan pada pengembangan company profile, ini berarti pemeriksaan gpakah orang-
orang Anda mengerjekan animad, video, aau teks, bukan gpa yang mereka lakukan dengan
komponen itu.

Sekali lagi, kesulitan dengan pendekatan-pendekatan ini adaah kurangnya detall
pada tugas individua. Meski kita akan tahu berapa lama untuk mengerjakan animad, kitatidak
akan tahu bahwa dibutuhkan 3 jam untuk mendesainnya, 3 jam untuk mengumpulkan bahan,
8 jam untuk membangunnya, dan 13 jam untuk menggunakannyadaam aplikas..

Jka Anda tertarik untuk mengumpulkan metriks yang nanti akan dipakai daam
edimas sdanjutnya, pendekatan terbalk addah memeriksa waktu sampa ke leve tuges.
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Tetapi pendekatan ini juga mengandung masdah. Pertama, Anda harus memastikan orang-
orang Anda memahami “mengapa’ Anda memeriksa level detal ini. Kedua, Anda perlu
membua metriks tugas itu menjadi bermakna tanpa memenuhi metriks itu dengan terlau banyak
tuges. Bebergpa pedoman untuk membantu Anda ddam sod ini akan dijelaskan bagian
berikut.

Memahami penguraian pedoman

Karena WBS dipaka untuk memperkirakan jadwa proyek dan memeriksa kemguan,
Anda harus mempertimbangkan beberapa hd ketika menentukan apakah Anda telah
menguraikan level ringkasan menjadi detail yang tepat. Pertamatama Anda harus bisa
mengatakan kapan tugas dimula dan diakhiri dan bergpa jam kerja yang diperlukan untuk
menydesailkannya. Jka seseorang tidak dapat mengeatakan kepada Anda kgpoen dia akan
memula kerjaatau tidek bisa memeriksa pekerjaan sset mengerjakan tugasitu, maka tuges tersebout
mungkin terlalu luas aau mungkin terldu terpecah.

Detall tugas harus dapat dijdankan satu orang untuk satu peran. Misalnya, ddam
proyek software atau kongtrukg, tidek masdah untuk tidek memasukkan detail pekerjaan yang
akan diberiken kepada banyak programer aau banyak tukeng kayu sdama Anda bisa
mengatakan kapan tugas itu dimulai, diakhiri, dan berapa lama waktu yang diperlukan. Akan
tetgpi Anda tidak boleh menciptakan pekerjaan yang mensyaratkan para programer dan author
atau ilugtrator dan animator melakukan pekerjaan yang berbeda dalam tugas yang sama. Tugas
seperti ini harusdibagi lagi menjadi pekerjaan ilustrator dan pekerjaan animator sehinggamasing-
masing dapat memeriksanya.

Karena kita tidak ingin ada ribuan pekerjaan dalam satu proyek, detal tugas harus
mengandung jumlah pekerjaan yang masuk akal. Beberapa mangjer proyek
mengatakan bahwa tugas-tuges setideknya berlangsung selama delapan jam kerja, tetapi
pedoman yang lebih penting dari ini ada ah gpakah tugas itu dapat diperiksa berdasarkan waktu
mulal, waktu diakhiri, dan waktu yang dibutuhkan.

Di lain pihak, Anda tidak boleh membebankan terldu banyak tugas kepada anggota
tim Anda. Sungguh mengerikan jika tugas-tugas itu memerlukan waktu ratusan jam.
Biasanya lebih bak tugastugas besar dibagi menjadi tuges detall, asdkan tidak bertentangan
dengan pertimbangan-pertimbangan yang tel ah dikemukakan sebelumnya.

Di sini ada dua hal lain yang harus Anda ingat ketika men-dekomposis ringkasan
leve tugaes. Ringkasan leve tugas tidak hanyamempunyal satu detail tugas, sehingga Anda perlu
mencari cara untuk membuat dua detail atau menghilangkan ringkasan tugas itu. Juga, detal
tugas, jika sudah sdesa, harus mdengkapi ringkasan tuges. Jika tidek, maka Anda perlu
menambahkan detail tugas.

Mempertimbangkan paket kerja

Cara lain untuk membantu Anda mengkgji bagaimana menciptakan WBS adaah
konsep paket kerja (work package). Karena Anda harus mendel egasikan sebagian besar tugas
dalam proyek kepada orang lain, Anda harus bisa menjelaskan tuges itu kepada mereka. Anda
harus bisa mengatakan kepada mereka gpa hasl yang dihargpkan dan standar gpa yang harus
diikuti untuk mencgpa hasll tersebut, bergpa lama harus menyelesaikan hasil tersebut, dan
seperti gpajadwdl tentatifnya
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Paket kerja adadah nama kolektif yang diberikan untuk tugas proyek dan semua
informas kerja yang relevan dengannya. Pada umtim-nya paket ini memliat nama tugas,
jadwal tanggd mula dan tanggal sdlesal, durad, perkiraan waktu kerja, pengukuran penyelesaian,
peng-ukuran mutu, dan standar.

Jka Andatidak dapa menyampakan informas ini, maka ada kemungkinan tugas itu
teldu mendetall. Di lain pihak, jika suatu tugas akan menghasilkan banyak hesl aau
mengandung banyak standar yang harus diikuti, makatugasitu perlu dibagibagi lagi.
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Pembentukan Tim Proyek | &=

Tujuan Pembelajaran Umum :

Dalam beberapa organisas, tim proyek dikumpulkan selama perencanaan proyek.
Daam organisas lainnya, tim proyek dibentuk setelah perencanaan selesai. Dadam bagian ini
Anda akan bdgar meninjau kebutuhan sumber daya manusa Anda, mengevaluas sumber daya
manusia Anda, mengembangkan rencana organisasond dan merencanakan pemerolehan
sumber daya manusia yang tepat untuk proyek Anda

Tujuan Pembelajaran Khusus

1. Meninjau sumber daya manusia yang diperlukan

2. Mempertimbangkan sumber daya manusia yang tersedial
Mempertimbangkan gaya kerja

3. Mengembangkan rencana organisasional

4. Perencanaan pemerolehan sumber daya manusia yang tepat

7.1 Meninjau Sumber Daya M anusia yang Diperlukan

Sdah satu agpek terpenting dari efektivitas tim adaah keahlian anggota tim untuk
berbagal jenis pekerjaan. Ini-penting karena dua dasan. Pertama, ini mungkin memengaruhi”
ketersediaen sumber daya manusia Kedua, ini mungkin memengaruhi estimas waktu kerja
seperti yang dibahas dalam bab sdanjutnya, “Penyusunan Estimas Proyek.” Ketika Anda
meninjau sumber daya manusia yang diperlukan, lakukan veriikas level keahlian seperti
yang telah dikemukakan dalam rencana proyek. Bandingkan keahlian itu dengan keahlian
sumber daya manusia yang Anda ambil dan pilih sumber daya manusa yang memiliki
keahlian yang tepat.

Daam beberapa organises, manger proyek tidak punya input untuk proses sdeks
sumber daya manusa Karena itu Anda harus mengecek bagamana sumber daya itu
diadokaskan ddam organisas Anda.

7.2 Mempertimbangkan Ketersediaan Sumber Daya Manusia

Ada bebergpa agpek ketersediaan yang perlu dipertimbangkan ketika mencari sumber
daya Aspek-aspek yang paing memengaruhi kerja proyek adadah sumber daya yang
ditugaskan untuk sgumlah proyek lainnya, berapa banyak jam per hari yang diperlukan
sumber daya manusa untuk mengerjakan proyek, dan gpa komitmen eksterna seperti liburan dan
training bisamembatas ketersediaan. Mari kitalihat secaralebih terperingi.
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Meskipun kitamungkin memandang bahwa proyek kitaadaah prioritas utamadan harus
bisa menggunakan sumber daya manusia dengan. keahlian terbaik, ini jarang bisa dilakukan.
Ketika menentukan leve keahlian yang Anda perlukan untuk tugas, Anda bisa menetapkan
keshlian minimum dan keshlian yang lebih disuka. Ini akan memberi Anda sumber daya
manusia potensia dan mungkin meminimalkan kekurangan sumber dayamanusa.

Meninjau proyek simultan

Banyak sumber daya manusia [untuk selanjutnya sumber daya manusia ini akan
ditulis SDM] ditugaskan untuk bebergpa proyek sekdigus” Ini berpengarun bagi proyek ddam
tiga hd. Pertama, SDM penting mungkin bekerja pada proyek lain saat dia sangat dibutuhkan
untuk proyek Anda Kedua, pembagian wakiu untuk berbaga proyek mungkin akan
menurunkan produktivitas pada masing-masing proyek. Ketiga, SDM mungkin berpindah-
pindah tugas proyek, sehingga juga menurunkan produktivitas.

Meski kita memperhitungkan ha ini ddam estimas yang kita susun dalam Jam
Keddgpan, jika dimungkinkan akan lebih baik bekerja dengan SDM yang tidak ditugaskan untuk
banyak proyek. Setideknya, jangan menugaskan pekerja lebih dari empat proyek secara
bersamaan.

Mengevaluasi jam per hari

Aspek lain yang perlu dipertimbangkan ketika menugaskan SDM adalah jumlah
jam per hari yang bisa diberikan oleh seseorang untuk mengerjakan suatu proyek. Meski
dandar jumlah jam per harl addah 8 jam, sengat sedikit orang yang bisa bekerja 8 jam penuh,
khususnya pada kerja proyek. Anggota tim yang mencampurkan kerja proyek dengan kerja
operasonad mungkin hanya punya sgam per hari untuk mengerjakan proyek. Demikian pula
orang-orang yang bekerja part-time akan punyawaktu | ebih sedikit untuk mengerjakan proyek.

Anda akan perlu ememahami aspek-aspek penugasan SDM ini sebelum bergerak
ke langkah estimas.

Meninjau waktu nonkerja

Waktu nonkerjalainnyayang perlu dipertimbangkan ketikamengevduas SDM potensid
addah liburan, saat sakit, absen, dan sesi training. Waktu sakit biasanyatidak
dijadwa kan sebelumnya, tetapi SDM yang sudah punya jadwa liburan, absen, dan atau ikut
training, kemungkinan tidak tersedia sdama proyek. Jedi, jika tersedia SDM lain yang setara,
Anda harus mempertimbangkan untuk memilih merekaini.

Setelah Anda memilih dan memberi tugas pada SDM Anda, paket software
mang emen proyek Anda dapat menangani efek matematis pada jadwal, tetapi Anda akan perlu
mengevauas efek kuditatif terhadap proyeknya

Meninjau ketersediaan sumber daya manusia pengembangan Company Profile

SDM yang diperlukan untuk proyek oengembangan company profile adaah Anda
sendiri sebaga manger proyek, seorang assten adminidratif untuk menangani surat menyurat,
author, ilugtrator, animator, programmer, dan cameraman. Sumber daya daya nonmanusaaddah
faslitas kerja, seperti komputer, handycam, dan lainnya. Ketiganya akan di-pertimbangkan daam
pel aksanaan proyek.
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7.3 Mempertimbangkan Gaya (Style) Sumber Daya Manusia

Tim paing efektif addah tim dengan anggota yang punya keshlian dan gaya yang sding
melengkapi satu samalain. Jadi bagaimana SDM akan bekerjajuga merupakan hd penting bagi
Anda ssbaga manger proyek. Seperti yang tdah dikemukakan ddam bagian keghlian di aas,
Anda mungkin tidak bisa memilih tim berdasarkan gaya kerja, tetgpi sedikit pemahaman tentang
gayamerekaakan membantu Anda bekerjadengan mereka.

Ddam bagian ini kita akan meliha bebergpa kepribadian yang lebih populer dan
metode pengd ompokan gaya komunikas . Kita akan membahas kategori-kategori yang berbeda
yang diusulkan oleh masing-masing metode dan secara singkat melihat pada karakteristik yang
diasos asikan dengan kategori tersebt.

Pertama, kita jelaskan sedikit laar belakang. Sepanjang dbad 20, banyak orang dan
organisaed meakukan riset preferens kerja or-ang. Beberapa dari riset ini mendliti gpa yang
dinamakan “gaya kepribadian,” bebergpa riset lannya menditi area otak, dan yang lainnya lagi
pada pola komunikas. Semua studi ini menyediakan data menarik tentang bagaimana kerja
dengan orang, tetapi studi paling umum dan paing rdevan untuk mangemen proyek addah
sebagal berikut:

Carl Jung
Myers-Briggs
Johari Window
Whole Brain

Metode Carl Jung

Sdah satu upaya pengdompokan pertama kepribadian (persondity) dimula pada
1920-an oleh Carl Jung, seorang rekan Sigmund Freud. Karya utama Jung membagi orang
menjadi empat kategori, yakni “Intuitor,” “Thinker,” “Feder,” dan “Sensor.” Mari kita lihat
bebergpaciri dari masing-masing kelompok:

Intuitor — umumnya orang yang imajinatif dan idealistik. Mereka
cenderung berpikir tentang masa depan dan isu-isu globd, juga sering kai memikirkan
kekurangan di masakini.

Thinker — umumnya orang yang berpikiran reaistis dan ter-struktur. Mereka
suka pekerjaan yang mendetall dan keputusan yang memerl ukan logika dan penyusunan
faktasecararapi.

Feder —umumnya emosiona dan spontan. M ereka suka mengenang masa ldu dan
sangat setiakepada kawannya, keluarganya, dan pekerjaannya.

Sensor — pada umumnya agresif dan kompetitif. Merekaingin sukses dan cenderung
mel upakan segad a sesuatu yang tidak langsung berhubungan dengan kesuksesan.

Untuk menentukan tipe mana yang paing dekat dengan gaya dominan Anda, Anda bisa
melakukan tes. Tes berbasis Jungian biasanyadidesain di sekitar 20 sampal 30 quedril katasfd;
Andamengurutkan masing-masing sfa yang paling dekat dengan deskrips Anda.
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Penggolongan kepribadian sesungguhnya sudah ada sgjak sebelum Jung, khususnya
jika Anda memasukkan astrologi sebaga metode penggolongai. Tetapi sebagian besar
mengakui Jung sebagal bapak pembuat tipe kepribadian.

M etode Penggolongan Myers-Briggs

Beberapa tahun setelah Jung menciptakan skema penggolongan tipe
kepribadian, 1sabel Briggs Myers dan Katherine Cook Briggs, ibu dan anak yang terkgut oleh
kepribadian yang sangat berbeda daam diri saudara ipar mereka, mula melakukan penditian
kepribadian. Karya Myers dan Briggs memperluas empat tipe Jung menjadimatriks 16 tipe,
yang didasarkan pada preferens pe aksanaan tugas tertentu. Tes Myers-Briggs tradisond, yang
dinamakan MBTI, addah sama dengan tes yang didasarken pada metode Jungian. MBTI addah
sngkatan dari Myers-Briggs Type Indicator. Sekarang menjadi trademark Consulting Psychologists
Press, Inc. Preferens Myers-Briggs dan komponennya tampak daam tabel berikut ini:

Energizing Mendapatkan semangat dari diri sendiri dan pemikiran
sendiri.
Mendapatkan semangat dari orang dan pemikiran orang lain.
Attending Mendapatkan informas dengan menggunakan pancaindera
Mendapatkan informas dengan membayangkan dan menafsirkan.

Dediding Membuat keputusan logis dan obyektif
Membuat keputusan subyektif dan berdasar nilal.
Living Menjdani hidup terencanadan teratur.

Menjaani hidup spontan dan tak terstruktur.

Di samping meakukan proses testing MBTI, Anda bisa menggunakanbuku berjudul
“LIFETypes’ karya Sandra Hirsh dan Jeen Kummerow (Warner Book, Inc., 1989). Buku ini
membuat Anda bisa mendapatkan tipe Anda dengan mengambil satu ops dari masng-masng
keempat preferend, aau Anda dapat membaca deskrips dari masing-masing 16 kemungkinan dan
menentukan tipe Anda dengan cara itu. Kendati banyak orang tidek mengakui bahwa mereka
menunjuk-kan bebergpa karakteridik ddam metode Jungian, Anda tetap akan mengetahui
bahwa Anda cocok dengan sdah satu dari 16 tipe MBTI. Bebergpa organisas bahkan
menggunakan MBTI untuk menentukan gpa pekerjaan yang paing cocok untuk seseorang.
Akan tetapi, sebagian besar “pemikiran di luar kotak” solus persodan berasd dari orang-
orang yang mempunya sudut pandang yang berbeda. Ketika setigp orang ddam deskrips
kerjayang samamemiliki tipe kepribadian yang sama, di manakah inovasinyaberasa?

M etode Johari Window

Pada 1955 Joseph Luft dan Harington Ingram menggukan teori baru tentang gaya
komunikas yang mereka namakan Johari Window. Mereka mendeskripskan empat tipe yang
dikend sebaga “Open,” “Hidden,” “Unknown,” dan “Blind.” Ddam Johari Window, tipe-tipenya
bukan tipe personditas sesungguhnya, tetgpi berhubungan dengan data bahwa Anda tahu tentang
diri Anda sendiri dan telihat, tahu tentang diri Anda sendiri tetapi tidak terlihat, tidek tahu
tentang diri Anda sendiri tetgpi tidak terlihat, dan tidak tahu tentang diri Anda sendiri tetepi
terlihat.
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Sejak saat itu, berbagai riset telah disusun berdasarkan konsep Johari Window,
dan perluasannya yang paing cocok untuk mangemen proyek adaah konsep yang
mendiskusken “polapola pengungkgp-an” Menurut risst  ini, polapola tersebut
mendeskripskan baga’ mana orang mengumpulkan dan mengungkapkan (menyampaikan)
informas. Mereka mencatat empat pola dan mengubah namanya sedikit dari adinya, yakni
pola Open, Closed, Hidden, dan Blind. Mari kitalihat satu per satu.

Seperti terdrat dari namanya, komunikator Open (terbuka) mengungkagpkan informas
tentang diri merekasendiri dan kerjamereka. Mereka juga secara aktif mencari informas baru
dari orang lain. Pada S5 yang berlawanan dari jendea ini adalah komunikator Closed
(tertutup). Mereka biasanya tidak mengungkapkan informas atau tidak mencari informad
baru.

Komunikator Hidden (tersembunyi) jarang mengungkapkan informes tetapi terus-
menerus mencari informas. Mereka pintar menjaga reheda. Sedang komunikator Blind (buta)
banyak mengungkap informas tetapi jarang mencari informas baru. Mereka mengira mereka
sudah tahu semuanya.

Seperti metode penggolongan lainnya, kita memiliki bebergpa komponen dari masing-
masing pola pengiingkapan. Y ang paing penting dari metode penggolongan tipe ini addah
bahwa pola pengungkapannya dapat diterapkan untuk anggota tim, seluruh tim, dan sduruh
organisas.

K etika menggunakan metode ini untuk memikirkan anggotatim, Andaperlu memahami
bahwa masing-masing tipe akan mempunyal kebutuhan komunikas yang
berbeda-beda. Komunikator Open dan Hidden ingin punya informas sebanyakbanyaknya,
kaau perlu sedetall mungkin. Mereka cenderung menyukal detail untuk meng-ambil keputusan
mereka sendiri. Komunikator Closed dan Blind, di lain pihak, mungkin tak butuh terlalu banyak
informas karena mereka cenderung tak suka mengumpulkannya

Dai ssgi pengungkapan, komunikator Open den Blind akan bebag pengeahuan mereka
dengan orang lain. Kedua tipe itu cenderung suka membagi pengetahuan dan mungkin maah
membagi pengetahuan yang seharusnya tidak boleh diungkapkan. Komimikator Closed dan
Hidden biasanya tidak suka berbagi. Jika mereka addah pakar di tim Anda atau jika mereka
addah klien Anda, Anda mungkin perlu bekerjalebih keras untuk me ndapatkan informas dari
mereka

Polapola pengungkapan ini juga berlaku untuk pekerjaan di  departemen.
Departemen yang Open dan Blind akan bersedia berbagi informas dengan Anda, sedangkan
yang Closed dan Hidden tidak. Daam kasus terakhir ini, Anda perlu mencari orang-orang
yang Open dan Blind di ddam departemen itu atlau Anda harus menggunakan teknik pertanyaan
khusus. Kursus teknik wawancara mungkin bisa membantu Anda

Seluruh organisas juga memiliki pola komunikasi tersendiri. Beberapa organisas
berkomunikas secara terbuka dengan karyawannya dan dengan pihak luar sedangkan organisas
lainnya tetap tertutup atau menyembunyikan informas. Jika Anda adaah komunikator Open
yang bekerjadi (atau dengan) organisas yang Closed, Andamungkin akan stres.
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M etode Whole Brain

Ned Hermann dan Whole Bran Inditute (sekarang dikend sebaga Hermann
International) mengategorikan orang berdasarkan kuadran otak dominan. Mode
pemikiravkuadran pada awanya disebut “Facts” “Fedings” “Form,” dan “Future” tetapi
sekarang cukup dinamakan dengan huruf A sampai D.

kuadran otak kiri (Facts/A) adalah faktual dan logis

kuadran otak kanan (Future/B) adalah visua dan konseptual

sistem limbic kiri (Form/C) adalah terorganisir dan prosedural

sistem limbic kanan (Feelings/D) adalah emosional dan berorientasi
relasional.

Bebergpa ahli teori Whole Brain percaya bahwa Anda dapat belgar untuk
menggunakan semua kuadran otak Anda. Dengan cara ini Anda dgpat menyesuaikan gaya
pemikiran Anda dengan tipe problem yang Andahadapi.

Mengapa penggolongan diperlukan

Semua metode tersebut, dan banyak lagi metode lain yang tidak dibahas di sini,
memberi kita cara untuk memahami interaks kita dengan orang lain. Jka Anda percaya pada
metode peng-golongan yang menggunakan empat tipe, maka asumsinya ada ah bahwa sekitar 25
persen dari populas akan termasuk dalam setigp tipeitu. Ini
berarti bahwa Andapunya 75 persen pel uang bekerja dengan seseorang yang memiliki gaya yang
berbeda. Orang-orang dengan gaya yang berbeda ini akan menangani informas secara
berlainan, membuat keputusan secara berbeda, mengelola waktu dengan cara yang berbeda,
dan berhubungan satu sama lain dengan cara yang berbeda pula Memahami hd ini akan
membantu Ande untuk lebih ssbar dengan tim Anda dan untuk meningkatkan peuang
keberhasilan proyek.

7.4 Menyusun Rencana Or ganisasi

Setdlah  Anda mempertimbangkan SDM Anda, sekarang Anda bisa memula
memikirkan fungs dan organisas tim. Rencana organises menjdaskan tiga hd, yakni bagaimana
tim akan diorganisaskan dari segi teknik pelgporan, kapan individu akan diperlukan, dan peran
dan tanggung jawab apa yang akan diberikan kepadamereka.

Menentukan struktur organisasi

Organisas suatu tim proyek biasanya tergantung pada struktur dasar ‘dari perusahaen
yang mdakukan proyek. Ada tiga struktur organises utama yang banyak digunakan oleh
perusahaan dewasaini.

e Struktur Hierarki (berjenjang). Di sini karyawan diorganisasi-kan
berdasarkan tipe fungs yang mereka lekukan di ddam organissed. Misadnya, ddam
pausheen manufekiur, depar-temen utamanya mdiputi  departemen  keuangan,
manufaktur, dan mesin, sedangkan kepaa departemen terssbut melgporkan langsung
kepada presiden perusahaan atau CEO.
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o Struktur Proyek. Struktur ini relatif baru di mana manger proyek megporkan langsung
kepada CEO daau presden perusshaan. Mereka addah manger proyek full-time dan
mereka punya staf proyek full-time pula.

e Struktur Matriks. Perpaduan antara Struktur hierarkis dan proyek. Meski ada
mangjer proyek yang membawahi SDM proyek, SDM ini masih meaporkan
kepada mangjer fungsiona dalam soal penilaian kinerja, perkembangan, dan
sebagainya.

Ketika Anda bekerjaddam organisas matriks atau fungsond (hierarkis), Anda akan perlu
uatu rencanauntuk mendgpatkan SDM untuk proyek Anda. Ketika Anda bekerjaddam organisas
matriks atau fungsond (hierarkis), kemungkinan SDM Anda tidek melgpor secara langsung
kepada Anda, jadi delam langkah ini Andamend ptakan bagan organisas untuk proyek Anda.

Hubungan pelgporan umumnya disgikan secara grafts ddam bagan organises tertentu.
Contohnya ditunjukkan di gambar di bawah ini. Bagan organisas ini harus konssten dengan
gariskomunikas ddam rencanakomunikas.

Menyusun rencana penempatan staf

Perencanaan staf sama dengan perencanaan anggaran proyek kecudi dalam
ukurannya, yakni tidak menggunakan jumlah uang tetapi jumlah jam per periode
waktu. Ini dapat diringkas untuk semua SDM per periode waktu, berdasarkan tipe SDM per
periode waktu, atau berdasarkan SDM individua per periode waktu. Anda dapat menampilkan
rencana ini daam format tabd tradisond atau dalam format histogram (lihat gambar di
bawah).

Direktur

[ s ][ s ]
LS - - -

Gambar 7. 1 Contoh struktur organisasi proyek
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Gambar 7. 2 Contoh perencanaan staf

Menentukan peran dan tanggung jawab

Komponen penting perencanaan SDM lainnya adalah siapa yang akan mdakukan
suatu pekerjaan di ddam proyek. Cara yang mudah untuk menampilkan stakeholder dan
kontribus mereka pada proyek adalah dengan matriks peran-dantanggung jawab.

Matriks peran-dan-tanggung jawab membuet daftar WWBS dadam format daftar “indented” di
kolomkiri dari metriks den daftar sstu SDM per kolom di ddam metriks Dalam matriks peran-dan-
tanggung jawab yang sederhana, X ditempatkan di masing-
masing sel di mana satu SDM terlibat dengan tugas tertentu. Dalam matriks perandan-
tanggung jawab yang lebih kompleks, peran seseorang di ddam tugas dikodekan dengan huruf,
angka, atau warna. Keduanya ditampilkan secara berurutan dalam gambar berikut ini.

Script Storyboard Str Navigasi  Desain Visual
Author A A = A
Script writer W
Storyboard artist W
liwstrator W W

Gambar 7.3 Matriks peran-dan-tanggung jawab

Ddam matriks peran-dan-tanggung jawab yang lebih kompleks ini, skema coding
mencakup tanggung jawab dari pihak berikut ini: pekerja, pihak yang menyetujui
(approver), kontributor, peninjau (reviewer), dan sebagainya. Masingmasing tanggung jawab
diberi kode. Dengan menggunakan nama tanggung jawab dalam skema sebelumnya, kode itu
bisa berupa huruf pertama dari nama tanggung jawab itu, seperti pekerja (worker) akan diberi
kode “W”, approver diberi kode “A”, dan sebagainya. Anda juga bisa menggunakan angka dan
warnauntuk menunjukkan skemakode tersebut.

7.5 Rencana Pengadaan Sumber Daya yang Tepat

Daam kebanyakan organisas, SDM proyek tidak diperoleh sampa fase
pd aksaneen, jadi bagian ini aken mendeskri pakan bagamana Anda akan merencanakan pemerolehan
SDM.

Andamendgpatkan SDM dengan tiga cara utama

e pra-penugasan
e negosiasi
e perekrutan
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SDM proyek biasanya telah ditugaskan dulu untuk bekerja pada manger proyek
ddam organisas proyek karena mereka addah karyawan di sang, tetgpi ddam organisas hierarkis
(fungsiond) dan ddam organisas matriks mereka mungkin juga diberi pra-penugasan seperti
itu. Dalam kasus ini, SDM dapat diberi tugas terlebih dulu oleh komite pel aksana pada awd
proyek.

Ketika SDM tidak diberi pra-penugasan, Anda perlu bernegosas dengan para mangjer
fungsona untuk menggunakan SDM mereka atau mencari SDM di luar organises.
Keberhaslan negosias akan tergantung kepada komitmen lain yang telah diterima SDM dan
prioritas proyek reatif mereka Untuk mendgpatkan SDM dari luar, Anda perlu membayar mereka
dan mendagpat persetujuan dari Sponsor.
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Penyusunan Estimasi Proyek 8

Tujuan Pembelgaran Umum :

Sadah Anda mendiptakan struktur perindan kerja dan meninjau kebutuhen SDM Anda,
kini Anda siap untuk memperkirakan bergpa lama tugas proyek akan dilakukan. Pelgaran ini
akan memperkend-kan berbagai metode estimas “bottom-up” yang akan membantu Anda
menyusun esimad. Bottom-up berarti bahwa Anda memperkirakan per tugas dan kemudian
menjumlah seluruh estimas individua itu untuk mendapatkan estimas waktu dan biayatotd.

Tujuan Pembelgjaran Khusus

1. Memahami estimasi

2. Mengembangkan standar estimasi

3. Membuat penyesuaian estimasi

4. Menggunakan teknik estimasi situasi khusus
5. Menyusun estimasi biaya

8.1 Mempersiapkan Estimasi

Bagian ini mendiskusikan bebergpa aktivitas yang perlu Anda laku-kan sebdum menyusun
estimas Anda. Di sini didiskuskan Sfat estimad, tipe estimad, dan bagian lain dari rencana
proyek yang perlu dilihat sebelum melakukan estimes.

Memahami estimasi

Ha pertamayang perlu Andalakukan ketika menyusun esimas tugas addah memahami
estimas itu sendiri. Estimas memperkirakan bergpa lama tugas akan sdesa. Bagian ini akan
mendiskus kan bebergpa metode untuk memperbaki estimas agar menjadikannyalebih akurat,
tetapi kitatetap tidak bisamemprediks dengan persis berapalama sesuatu harus dilakukan.

Sebagian dari persodan estimasi adaah bahwa ketepatan prediks tentang apa yang
akan terjadi akan sulit untuk didapatkan, tetapi memprediks masa depan
sebenarnya mudahil. Banyak organisss mengatas kesulitan ini dengan menggunakan berbagai
level estimasi. Adatigalevel yang paling umum.
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Leved estimas pertama diberikan pada “inisas proyek.” Karena hanya ada sedikit
detall tentang proyek padapoin ini, maka estimas tersebut cenderung berkisar 50 persen sampa 75
persen menyimpang dari waktu dan biaya aktud untuk penyelesaian proyek. Leve esimad kedua
diberikan pada“ perencanaan proyek.” Esimad ini lebih akurat kerenakitatahu lebih banyak tentang
proyek pada poin ini. Telgoi besamnya mash rendah, sekitar 30 sampal 50 persen berbeda dari
kenyataan. Padaawa “peaksanaan proyek,” estimas ini ditinjau ulang dan diperbarki dan mungkin
rataraamericgoa 10 sampai 30 persen menyimpang dari kenyataan.

Estimas tugas ddam plus atau minus 10 persen dari aktua sangatlah bailk. Ddam
kenyataannya, bahkan jika estimas tugas besarnya ber-varias lebih dari itu, estimasi kumulatif
yang tetap mempertahankan proyek daam kisaran 10 persen dianggap oleh banyak
organisas sebaga “ontime’ (tepat wakiu).

Memahami tipe tugas

Ketika Anda menyusun estimas, maka esimas Anda addah esimas dengan sumber
daya terbatas aau estimas dengan wektu terbatas. Tugas yang paing umum addah tugas
dengan sumber daya terbatas. Ini berarti bahwa duras tugas didasarkan pada bergpa banyak
sumber daya manusia akan ditugaskan pada tugas dan bergpa jam per hai mereka eken
mengajakannya Keika Anda mempekirskan tuges dengan sumber daya terbatas, Anda
mengestimas jumlah total dari kerja yang dilakukan daam tugas itu. Pekerjaan itu biasanya
di-ekspreskan dadam jam, meski bisa juga diekspreskan daam hari, minggu, bulan, atau
bahkan tahun.

Ddam proyek pengembangan company profile yang kita bahas, mayoritas tugas proyek
addah tuges dengan sumber daya manuga terbatas. Misanya, pengumpulan dokumen,
pemilihian produk, dan pemilihan video eksternd semuanya bisa dilakukan oleh banyak orang
untuk mempersingkat durasi tuges.

Duras tugas dengan waktu terbatas, di lain pihak, ditentukan oleh sfat dari tugas itu.
Dengan menambahkan lebih banyak sumber daya manusia untuk tugas dengan waktu
terbatastidak berarti akan menurunkan duras. Tugas dengan waktu terbatas biasanya mencakup
kelas training, rapet, jenis operad mesin tertentu, dan waktu pesanan. Sebagian besar tugas
dengan waktu terbatas diperkirakan dalam hitungan hari, meskipun bisa juga diperkirakan
dalam unit waktu lainnya

Penting untuk diingat bahwa meskipun duras dari bebergpa tugas waktunya terbatas,
mereka masih mengandung lamakerjayang diasos askan dengan tugas-tugas itu. Bebergpatugas
dengan waktu terbatas, seperti kelas training, akan memiliki lama kerja yang sebanding dengan
banyaknya jumiah pesarta Tugas dengan waktu terbaas lannya, ssperti memesan produk, aken
mengandung bebergpa pekerjaen di muka yang dissosaskan dengan tuges tapi tanpa pekejaan
tambahan. Tetgpi tugaslannya, ssperti pengawasan perlengkapan yang memproduks sesuatu, akan
mengandung pekerjaan periodik di sepanjang durasi tuges.

Jka Anda tidak memperkirakan dan memeriksa biaya, maka tidak perlu untuk
memeriksa jumlah pekerjaan ini karena pekerjaan tersebut umumnya tidek memengaruhi
jadwal, tetapi akan memengaruhi biaya.

Setelah meninjau tipe-tipe tugas dan estimas ini, mari masuk ke langkahlangkah
estimas.
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Meninjau WBS

Edimed didptakan dari tugas Anda, jadi langkah pertama Anda addah meninjau WBS dan
memadtikan bahwa WBS telah disusun seperti yang Anda kehendaki. Juga pastikan bahwa tidak
adatugas yang terlupakan.

Meninjau sumber daya manusia

Kemudian, lihat kembali SDM yang ditugaskan untuk masing-masing tugas. Jka
Setigp penugasan telah berubah, makalakukan modiikas.

8.2 Menyusun Estimasi Tugas

Satdah Anda meninjau kelengkgpan WBS dan memveriikes penugesan SDM Anda,
Anda sgp untuk mulal melakukan estimad. Bagian ini akan mendeskripskan metode estimas
yang akan membantu Anda untuk menghitung berbaga leve keshlian SDM, penugasan banyak
proyek, dan waktu nonkerja norma sdama masa dandar. Weaktu nonkerja lainnya, seperti
liburan, dihitung ddam penjadwaan (didiskuskan di Jan Kesepuluh,” “Menetapkan Jadwa
Proyek”).

Menyusun estimasi standar

Langkah petama ddam metode estimas ini addah menyusun estimas dandar untuk
masing-masing tuges. Estimas ini me-representasikan jumlah pekerjaan yang akan dilakukan
dadam suatu tugas di mana daam pekerjaan itu tidek ada interups, mergpresentaskan kondis
kerjaoptimd, level keghlian ratarrata, dan penugasan untuk proyek ini sgja.

Edimas standar ini dapeat berasal dari berbagal sumber. Estimas ini mungkin didasarkan
pada database historis suatu pekerjaan dari proyek sebelumnya, dari opini ahli, atau dari
teknik lainnya. Jika database higtoristersedia, makaini biasanya merupakan sumber terbaik untuk
esimad standar.

Menambahkan faktor interupsi kerja

Bahkan ketika seseorang sangat rgjin mengerjakan suatu proyek, dia akan bertemu
dengan interups yang berhubungan dengan proyek maupun yang tidak berhubungan dengan
proyek. Ini bukan tuges yang dijadwakan, tetgpi akan mengurang waktu tugas dan karena-nya
perlu dimasukkan ddam estimas kita

Interups kerja yang paing umum adaah pertemuan, komunikad, dan waktu luang. Di
kebanyakan organisasi, pertemuan, telepon (nonproyek), dan waktu jeda
lainnya akan menghabiskan sekitar 10 persen waktu. “Komunikas” di sni mengacu pada
komunikas proyek, termasuk panggilan tdepon proyek, wak-in, dan ssbaganya Daam
kebanyakan organisas, ini juga merupakan memakan waktu 10 persen. Mekipun
kedengarannya sama, “waktu luang” yang dipaka di Sni tidek samadengan istirahat. Waktu luang
ini merepresentasikan waktu yang hilang karena melamun, mendengarkan percakapan teepon,
bernyanyi-nyanyi dengan radio, dan sgenisnya. Waktu luang juga diperkirakan menghabiskan
10 persen wakiu kerja

Ini berarti bahwafaktor interups sgadapat menyebabkan pekerjakehilangan 30 persen
dari waktu seharinya. Inilah mengapa bebergpa organisas menjadwakan kerja kurang dari
ddapan jam sehari. Jka organisas Anda telah mengumpulkan data tentang faktor interups kerja
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internal, Anda mungkin akan mendapa angka yang berbeda, tetgpi biasanya angkanya
mencapa 30 persen.

Nila lainnya yang biasadipaka untuk faktor interups kerjakomunikas adalah 1 persen
per anggota tim, dengan minimum 10 persen. Ini berati bahwa satu tim yang terdiri dari 30
anggota akan kehilangan 30 persen waktunya untuk komunikas dan 50 persen untuk kesdluruhan
faktor interups kerja

Menambahkan efek part-time

Ketika anggota tim mengerjakan banyak tuges secara bersamaan, kita perlu
menambahkan ke dalam estimas standar waktu yang diperlukan mereka untuk berpindah-
pindah tugas. Ini umumnya disebut efek part-time. Ketika orang hanya mengerjakan satu
proyek, maka tidak ada waktu hilang tambahan. Saat mereka mengerjekan tiga perempa
waktu dari proyek Anda, makaadawakiu hilang 10 persen, jika separuh waktu maka berarti hilang
15 persen, dan seperempat waktu berarti hilang 20 persen.

Menambahkan faktor keahlian

Ketika keahlian orang pada tipe kerja tertentu adalah bervarias, maka perlu ada
penyesuaian daam jam kerja Ini juga perlu di-pertimbangkan ddam estimad. Esimas dandar
mengasumskan levd kedhlian radrata, jadi Anda pelu menyesuakan estimas untuk level
keahlian yang berbeda-beda seperti berikut ini:

Ahli: 0,50
Keahlian Tinggi: 0,75
Rata-rata: 1,00
Junior 1,25
Pemula 1,50

Jka organisad Anda punya faktor keahlian sendiri, maka gunakan faktor itu. Jika
pemula sangat awam terhadap tipe tugas, Anda bisa menggunakan 2,0 sebagai faktor keahlian.

Melakukan perhitungan
Satdah Andamenentukan efek dari masing-masing faktor di aas, Anda perlu menghitung
pekerjaanriil yang dihargpkan untuk suatu tuges. Untuk itu, Andagunakan rumus berikut ini:
Penyesuaan Kerja= Standar x 100 + (100 - WIF) x 100 - (100 - PTE) x Faktor keahlian.
Di mana PTE = Part Time Effect

WIF = Work Interruption Factor
Mari kitalihat contoh.

Pada proyek software pembelian baru, beberapa tugas daam WBS adaah sebaga
berikut:

Concept

1.1 Menentukan tujuan multimedia

1.2 Menentukan jenis multimedia

1.3 Menentukan objek yang akan ditampilkan
1.4 Memilih metode pengembangan

Padatugas 1.1, mari kitaasumskan bahwaopini ahli mengatakan bahwauntuk menentukan
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tujuan multimedia membutuhkan rata-rata 15 menit untuk memeriksa sstem potensid apakah
sesua dengan kriteria Anda atau tidak, dan ada 20 sstem potensd. Estimas standarnya
berarti 5jam.

Skarang misdkan andis Anda mengejeken tiga proyek, dan dia bdum peneh
mengerjakan survel Sstem. Ini berarti ada 20 persen waktu hilang dari efek part-time dan faktor
keahliannya 1,5.

Maka penyesuaian kerjanya (adjusted effort) ada ah:
= 6x100-70x100* 80x1,5
Jadi adjusted effort-nyaadaah 16 jam.

Ketika menambahkan faktor keshlian pada suau estimad, Anda perlu berhdihati
mengenal dari mana Standar estimas berasd. Jika Anda bertanya kepada ahli berapa lama
diperlukan untuk mengerjakan suatu tugas, mereka sudah menyusun faktor berdasarkan
keshlian mereka. Anda jangan mengdikan angkanya dengan 0,5 atau tugasnya akan terldu
underestimated.

8.3 Menggunakan Teknik Estimas Situas Khusus

Ketika Anda tidak punya metriks yang baik sebagal dasar estimeas, Anda perlu mencari
carauntuk menyusun estimas yang relatif masuk akad. Teknik estimas berikut ini mungkin akan
membantu dalam situasi seperti ini.

Memahami rata-rata tertimbang

Rataratatertimbang, yang awanyamerupakan ssbush komponen dari esimas dalam
metode penjadwal an Program Evaluation and Review Technique (PERT),
mash dipaka oleh manger proyek untuk memperkirakan proyek yang sangat mudah berubah dan
atau mencolok (vishle). Ddam metode ini, ada tiga macam estimasi: “kemungkinan besar
(yang paing mungkin),” “optimistik,” dan “pesmigtik.”

Estimas kemungkinan besar, sgperti tersrat ddlam namanya, addah perkiraen berapalama
tugas Anda kemungkinan besar akan sdesal. Estimas optimistik, atau kasus terbak, addah
esimas bergpa lama tugas akan sdesd jika segda sesuatunya berjdan sempurna Edimed
pesmigik, aau kasus terburuk, addah berapa lama tuges akan sdesa jika segda sesuatu bisa
berjadan tidak sesual hargpan.

Anda membuat estimas untuk masing-masing tugas ddam proyek Anda. Tiga estimas
ini adalah rata-rata, dengan bobot 4 padaestimas yang paling mungkin. Rumusnyaaddah:

WAVE = [optimistik + 4 x (kemungkinan besar) + pesmistik] + 6

WAVE addah sngkatan dari Weighted AVErage, sering kdi dipaka sebaga namalan
untuk teknik rata-rata tertimbang. Daam kebanyakan kasus, hasll esimas addah sedikit lebih
tinggl daripadaestimas yang paling mungkin. Selan membantu meng-alokasikan kontingens
waktu dalam jadwal, cara ini juga meng-untungkan karena metode ini dgpat menghadikan
empd jadwd terpisah dan memberikan kisaran estimas waktu dan biaya potensidl.

Jadwad optimidik biasanya addah jadwd yang pding memberi hargoan. Ingat bahwa
jadwa ini adalah jadwa yang merepresentasi-kan setigp tugas yang berjaan secara ssmpurna
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Rintangan setigp tugas yang hendak dijdankan secara sempurna sangatlah besar, jadi jika
jadwa optimistik Anda mengatakan Anda tidak akan menyelesaikan proyek tepat waktu
sesual deadline, maka Anda perlu menegosiasikan ulang cakupan. atau deadline-nya.

Kekurangan penggunaan rdaraa tetimbang addah bahwa menyusun empa jenis
edimas addah pekerjaan yang membosankan. Bahkan jika Anda memiliki paket software untuk
menghitung rata-rata tertimbang, menyusun tugas estimas ini terldu banyak memakan waktu,
khususnya dalam proyek yang mengandung ratusan tuges.

Menggunakan opini ahli

Metode estimas lainnya yang lazim dipaka adalah opini ahli atau pakar. Dalam
metode ini, Anda bertanya kepada seorang ahli tentang berapa lama waktu yang ssharusnya
diperlukan untuk menyelesaikan suatu tuges. Kekurangan dari teknik ini addah ddam hd
mencari ahli dan memastikan bahwaasumg ahli itu vaid untuk Stuas dan proyek Anda.

Memahami Teknik Delphi

Teknik Delphi sama dengan opini ahli, tetapi di sini Anda meminta pendapat dari
sekelompok pakar. Metode ini sering dipakal untuk mendapatkan konsensus kelompok
tentang esimad aau séhagal cara untuk memasukkan varies edimas yang mungkin. Teknik
Delphi dimulai dengan setu tim estimator, biasanyaterdiri dari lima
aau tujuh orang. Masng-masing orang daam tim terssbut mem-perkirakan satu tugas dan
memberikan asumsinya Masing-masing orang kemudian membaca estimas dan asums pihak
lain dan meakukan estimas ulang. Revis estimasl itu kemudian diolah untuk dijadikan estimeas
ind. Dadam bebergpa vers dani teknik ini, estimas tinggl den rendah dibuang, dan hasilnya
addah edimad rata-rata. Vers lannya menggunakan tiga putaran estimes.

Keuntungan dari metode ini addah sama dengan metode ratarata tertimbang. Dengan
mendapatkan berbagal jenis estimas, estimas cenderung lebih tinggi dan lebih akurat.
Kekurangannya adaah proses estimasinya terldu lama jika yang tugas yang harus diestimas
banyak. Kekurangan lainnya adaah jika tim itu kurang berpengdaman ddam tugas yang
mereka estimas kan, mereka mungkin hanya sekadar menebak-nebak.

8.4 Menyusun Estimas Biaya

Setelah Anda melakukan estimas untuk tugastugas Anda, Anda dapat
mempertimbangkan biaya Kita melihat pada estimas biaya level tinggi dalam fase inisas
proyek, dan daam faseini kitadgpa meakukan esimas yang lebih mendetail. Bagian ini melihat
pada duatipe biaya utama dalam suatu proyek—nbiaya tetap dan biayavariabdl.

Setigp organisas memiliki klasikas biaya tetgp dan biaya variabd sendirisendiri.
Pastikan Anda inengecek ke departemen akunting mengenai bagaimana mengklasikasikan
biayajika. Andaingin memanfastkan Sstein. akuntang untuk data proyek Anda

Memperkirakan biaya tetap dan variabel

Biayatetap untuk suatu proyek biasanyaterdiri dari biaya materia, desain, jasatetap,
dan sgenisnya. Biayabiaya itu biasanya di-hubungkan per tugas dan ditotd untuk sdluruh
proyek.

Daam kebanyakan organisad, biaya variabel addah biaya yang dikaitkan dengan
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biaya sumber daya. Biaya varigbd utama addah upah. Daam bebergpa kasus, biaya overhead
yang dikatkan dengan upah juga dianggep biaya varidbd. Biaya itu dihitung dengan
mengdikan ratarrata sumber daya dengan angka unit sumber daya yang dipakai per tuges.
Untuk sumber daya manusia, ini berarti mengdikan ratarata jam kerja seseorang dengan
jumlah jam yang dibebankan untuk tugas.

Menghitung estimasi biaya pengembangan Company Profile

Daam proyek pengembangan company profile, biaya tetep utamanya adaah biaya
paket software. Biaya ini berkisar antara $2.000 sampa $2.000.000, tergantung pada paket
individud. Karena padatahap ini Anda belum tahu paket yang pasti, maka Andatidak tahu biaya
tetapnya, dan Anda hams menggunakan biaya yang dipaka dalam analisis cost/beneit. Anda
juga harus menambahkan asums yang berkaitan
dengan biaya daam bagian asums rencana. Untuk menghitung biaya, asumsikan masing-
masing sumber daya mempunya ratarata Rp 200.000,- per jam. Ketika Anda tahu SDM
spesifik mana yang akan ditugaskan untuk proyek,

Concept 20
Anaiss kebutuhan 8
Menentukan personil 8
Persetujuan stakeholfder 4

Design 96
Storyboard 80
Struktur navihgas 16

Material Collecting 384
Dokumen interna 40
Dokumen eksterna 40
Contoh produk 40
Fotointerna 24
Foto ekesternal 96
Video internd 24
Video eksternd 96
Musik 24

Assembly 662
Scripting 24
Shooting 40
Wawancara 20
Teksnaras 42
Rekaman naras 8
Musk editing 48
llustras 80
Animasi 160
Programming 48
Video editing 48
Authoring 104

Testing 72
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Modular 16
Integrated 16
Revisi 40
Digtribution 98
Pnggandaan CD 8
Pembuatan cover 26
Pembuatan manua 24
Dokumentas sstem 32
Closing project 8
Jumlah §s2

Anda bisa menyesuaikan rata-rata per SDM, tetapi mni- akan menghasilkan etimes
biaya tingkat duaJka diasumskan masng-masng sumber daya mempunya rata-rata Rp
200.000,- per jam, maka biaya menjadi 732 x Rp. 200.000,- = Rp.146.400.000,-
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Penyusunan Diagram Kerja

Tujuan Pembelajaran Umum :

Menjelaskan hubungan tugas-tugas dan lintas tugas serta belgar cara menyusun
Diagram PERT dan Diagram CPM.

Tujuan Pembelajaran Khusus

Memahami hubungan tugas-tugas
Menentukan hubungan lintas tugas

Menyusun diagram PERT
Menyusun diagram CPM

AWODNPE

9.1 Memahami Hubungan Tugas

Sahuah proyek adalah serangkaian aktivitas yang saling terkait. Sebd umnyakitamempd gari,
“Menyusun Struktur  Perindan Proyek,”  kita membuat  drukiur  perindan  proyek  yang
Mendefinfiskan aktivitas-aktivitas tersebut. Sekarang kita akan melihat hubungan ini dan
baga mana hubungan tersebut memengaruhi jadwal proyek.

Yang tdah kita lakukan sampa sgauh ini addah memperind proyek menjadi
serangkaian tugas. Jika proyek akan dijadwalkan sekarang, tugas-tugas itu akan dijadwalkan
untuk berjalan secara smultan. Tetapi banyak tugas sangat tergantung satu sama lain, yang
berarti bahwaawd atau akhir suatu tugas addah sesuatu yang sding berkatan dengan awd aau
akhir tugaslainnya. Hubungan ini disebut sebagal ketergantungan lintastugas.

Satdah menyusun WBS, menetgpkan sumber daya proyek, dan memperkirakan waktu dan
biaya, kita 9gp untuk menyusun jadwa proyek. Langkah pertama ddam menyusun jadwa
adalah membuat diagram jaringan kerja. Ddam bagian ini Anda akan mempegari beberapa
teknik menyusun dan mengaplikaskn jaringan kerja.

Adaempat tipe ketergantungan lintas-proyek:

Finish-Start
Start-start
Finish-inish
Start-inish
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Tugas yang muncul pertama kai disebut “tugas sebelumnya (predecessor)” dan
yang mengikutinya disebut “tugas sesudahnya (successor).” Tugas sebelumnya addah tugas
di mana tugas lainnya tergantimg padanya. Tugas yang tergantung itu disebut tugas
sesudahnya.

Gambar 9. 1 Precedencerelationship

Start-Start relationship (SS)

Hubungan start-start mempunyai aturan yang sama dengan hubungan inishstart, kecudi
kata gtart menggantikan kata inish. Aktivitas independen pada hubungan harus start sebelum
aktivitas dependen start.

Ha ini dgpa dikatakan dengan mudah bahwa bila dua aktivitas dihubungkan dengan
suatu tanda panah. Sdah satu yang dihubungkan dengan ekor tanda panah harus dmula
sebdum aktivitas yang dihubungkan dengan kepda tanda panah dimula. Aktivitas ini dapat
terlambat mulai tetgpi tidak dapat mulai lebih cepat.

Contohnya, kita mempunyai dua tugas untuk menyelesaikan proyek, yaitu membuat
kue pengantin. Tugas adaah menaruh lapisan gula di aas kue. Kita tidak ingin menaruh
lgpisan gulaterssbut sampal koki kepala kdihatan. Tugas kedua addah menaruh Igpiasn gulapada
kue dan koki kepala memeriksapembuatan kue. Hubungan sart-dart mengatakan bahwakitatidak
dapat mula me etakkan lgpisan gulapadakue sampai koki kepalamuncul. Secaralogikamdetakkan
lgpisan gulatidek dapat dilakukan pada setigp saet. Hubungan mengatakan bahwa start aktivitas
menaruh lgpisan gula harus lebih awa dilakukan sebelum koki kepda mula memeriksa
pembuatan kue,

Finish-Finish Relationship (FF)

Hubungan inish-inish mempunya aturan yang sama dengan hubungan inishdart,
kecudi kata inish menggantikan kata sart. Aktivitas indegpenden pada hubungan harus inish
sebelum aktivitas dependen inish.

Hd ini dapa dikatakan dengan mudah bahwa bila dua aktivitas dihubungkan dengan
suatu tanda panah. Sdah satu yang dihubungkan dengan ekor tanda panah harus sdesa
sebeum ektivitas yang dihubungkan dengan kepda tanda pansh sdesa. Aktivitas ini dapat
terlambat sdesal tetgpi tidak sdesal |ebih dahulu dari padasdesainya aktivitas independen.
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Contohnya, kita mempunyal dua tugas untuk menyelesaikan proyek, yaitu membuat
kue pengantin. Tugas addah menaruh lgpisan gula di aas kue Kita harus mengunggu
kedatangan koki kepaa untuk menyetujuinya. Koki kepala kemudian menyelesaikan
pemeriksaan sampa tugas meletakkan lapisan gula selesai. Tugas kedua addah menaruh
lapisan gula pada kue dan koki kepda memeriksa pembuatan kue. Hubungan inishinish
mengatakan bahwa koki kepda tidak dapat menyedesaikan pemeriksan tugas sampal pekerjaan
megpis gula selesa. Secara logika dapeat dikatakan bahwa meletakkan lgpisan gulatidak dapat
dilakukan pada setigp saet. Hubungan dengan tegas mengatakan bahwa inish aktivitas koki
kepa atidak lebih cepat dari pada sdesainya pekerjaan melapis gulapadakue,

Start-Finish relationship (FF)

Hubungan dart-inish sangat sering digunakan dan sebagal dasar dari paket software
mangemen proyek. Hubungan start-inish mempunya aturan yang sama dengan hubungan
inish-start, kecudi kata start dan menggantikan kata inish dan start. Aktivitas independen
pada hubungan harus start sebelum aktivitas dependen inish.

Hd ini dgpat dikatakan dengan mudah bahwa bila dua aktivitas dihubungkan dengan
Suatu tanda panah. Salah satu yang dihubungkan dengan ekor tanda panah harus mula sebelum
aktivitas yang dihubungkan dengan kepda tanda panah sdesa. Aktivitas dependen dapat
terlambat sdesal tetgpi tidak selesal |ebih dahulu dari pada mulainya aktivitas independen.

Contohnya, kita mempunyal dua tugas untuk menyelesaikan proyek, yaitu membuat
kue pengantin. Tuges addah menaruh lgpisan gula di a@as kue Kita harus mengunggu
kedatangan koki kepala untuk menyetujuinya. Koki kepaa kemudian menydesakan
pemeriksaan sampa tugas meetakkan laisan gula sdesal. Tugas kedua adaah menaruh lapisan
gula pada kue dan koki kepala memeriksa pembuatan kue. Hubungan inish-inish mengatakan
bahwa koki kepala tidak dapat menyelesaikan pemeriksan tugas sampal pekerjaan megpis gula
sdesal. Secaralogika dgpat dikatakan bahwa mel etakkan |gpisan gulatidak dapat dilakukan pada
Setigp saat. Hubungan dengan tegas mengatakan bahwa inish aktivitas koki kepala tidak
lebih cepat dari pada sel seainya pekerjaan melapis gulapadakue.

Meacam-meacam hubungan ini harus dipshami den manger proyek dan pembua jadwal
untuk dapat menyusun jadwa. Kebanyakan hubungan itu jarang digunakan sampa percobaan
menyebabkan pengurangan dari kesduruhan waktu. Pada contoh di atas, pekerjaan melapis
gula pada kue berhubungan dengan kedatangan koki kepaa. Pertama, hubungan adaah start-
dart, yang berarti bahwa pekerjaan mdapis
gula menunggu sampa koki kepaa mula memeriksa. Bila kita ingin memperpendek jadwal,
sdah sau yang menjadi hubungan dapat diganti, yaitu menjadi sart-inish. Hd ini
memungkinkan pekerjaan mdapis gula dimula lebih cepat, tetgpi koki kepda tetap
memeriksanya untuk melengkapi tuges.

Hubungan ketergantungan yang paling lazim adalah hubungan inish-start (FS).
Daam hubungan FS, tugas sebelumnya harus selesal sebelum tugas sesudahnya bisa dimula.
Beberapa contoh dari jenis hubungan ini adaah:

Contoh pembugtan game multimedia— ilustras harus sdesal dulu drbrilum dapat digunakan
pada game mewarna. Ketika Anda Mendefinfiskan tugas ketergantungan Anda, Anda perlu
mempertimbangkan bukan hanya tipe ketergantungan, tetepi juga harus mempertimbangkan
hubungan As Soon As Possible dan As Late AsPossible,
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Ak lan dari hubungan ketergantungan yang harus dipertimbangkan addah penundaan
(dday). Terkadang penundaan waktu terjadi di antara akhir dari satu tuges dengan awd dari tuges
lain. Ini disebut keterlambatan (lag time).

Contoh dari dua tugas dengan keterlambatan di antara dua tugas adaah pemesanan
buku dan membaca buku ketika pengiriman buku memakan waktu dua minggu. Ini berarti
keterlambatannya adalah dua minggu.

Waktu keterlambatan dapat diekspresikan dalam unit waktu atau dalam persentase
duras tugas sebelumnya. Biasanya keterlambatan ini diekspresikan dalam unit waktu.

Banyak klien dan namngjer tidak memahami konsep keterlambatan waktu,
khususnya saat ditunjukkan pada jadwa. Meskipun keterlambatan akan memperpanjang
WBS Anda, Anda bisa mempertimbangkan untuk menyusun tugas yang merepresentaskan
keterlambatan tersebut. Ini aken menghindari persodan yang muncul kemudian. Jadi, dalam
contoh pemesanan buku, Anda bisa menambahkan tugas “menunggu kiriman” di antaratugas
pemesanan dan membaca

Kebalikan dari keterlambatan waktu adalah waktu lebih dulu (lead-time). Misdnya,
meskipun ada hubungan inish-start antara pendesainan sistem komputer dengan coding sistem
komputer, desain untuk sistem yang lengkap mungkin tidak selalu dilakukan untuk
memulai coding beberapa komponen yang sudah didesain. Anda bisa me-ngatakan bahwa
coding dapat dimula ketika desain sudah mencapal 70 persen dari kesduruhan desain — dan 70
persen ini adalah lead-time.

Lead-time dapat diekgpresikan dalam unit waktu atau persentase duras tugas sebelumnya,
tetapi biasanya direpresentaskan dengan persentase. Dengan cara itu, jika terjadi
perpanjangan tugas sebelumnya, lead-time-nyajuga akan lebih panjang.

Mempertimbangkan hubungan Start-Start

Hubungan dat-dat (SS) addah hubungan ketergantungan yang kurang lazim. Dalam
hubungan SS, tugas sebeumnya harus dimulai. sebelum tugas sesudahnya dapat dimula.
Hubungan ini sering kai secara kdiru diinterpretaskan sebaga berarti bahwa kedua tugas itu
dilakukan pada wakiu yang sama Meski terkadang tugestuges tersebut dilakukan pada saat
bersamaan, namun kenyataannyatidak sldu demikian.

Contoh kongtrukd — sstem komputer dengan coding sstem komputer addah dengan
hubungan SS. Anda mash bisa mengatakan bahwa coding dapat dimula ketika desain sudah
sdesa 70 persen. Hati-hailah saat menetgpkan hubungan ketergantungan selain hubungan inish-
dart tradisonal yang Anda paka untuk membuat mode bagamana proyek akan bekerja
K esdl ahpahaman terhadgp hubungan ketergantungan tugas Anda dapat berdampak serins terhadap
jadwal.

Mempertimbangkan hubungan Finish-Finish

Hubungan inish+inish (FF) juga hubungan ketergantungan yang kurang lazim. Daam
hubungan FF, tugas sebelumnya harus sdesal sebelum tugas sdanjutnya bisa sdesa. Hubungan
ini sering kali secara kdiru diinterpretasikan sebagal berarti bahwa kedua tugas akan sdlesai
pada waktu yang sama. Tetapi, seperti yang telah dicatat ddam bagian hubungan start-dart,
kenyataannyatidak selau demikian.
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Beberapa contoh tipe hubungan ini adaah :
Contoh kongtruks — pengecatan tidak dgpat sdesal sampal pemberian cat dasar sudah disel esaikan.
Contoh bisnis kecil — pencetakan cek harus sdlesal sebe um penandatangan cek bisa selesal.

Contoh sistem informasi — pengetesan tidak dapat selesai sampai programmingnya
slesal.

Penundaen dapat terjadi ddam hubungan F- ini. Daam contoh hubungan antara desainer
komputer dengan coding Sstem komputer, coding terhadep sstem komputer yang sudah selesal
tidak bisa disdlesakan sampa desain untuk Sstem yang lengkap sudah disdesaikan. Tanpa
penundaan, hubungan ini akan menjadwalkan tugas-tugas harus dissesaikan secara bersamaan,
tetgpi ini tidek redidis. Jumlah kerja tertentu pada coding masih perlu dilakukan sesudah
desain selesai. Anda bisa mengatakan bahwa coding tidak bisa selesa sampai tiga minggu
setelah desain selesal.

Mempertimbangkan hubungan Start-Finish

Hubungan tidak lazim adalah hubungan start-inish. Ini berarti bahwa tugas sebelumnya
harus dimulai sebelum tugas sesudahnya dapat selesai. Meskipun dimungkinkan untuk
meng-gunakan hubungan start-inish tanpa penundaan, hubungan ini hanya benar-benar masuk
akd jika ada penundaan. Dalam hubungan dart-inish Anda mengaitkan dtart dari tugas
sebelumnya dengan inish dari tugas sesudahnya.

Misdkan sebuah tuges harus sdesa ddam 10 hari setelah tugas sebeumnya dimula.
Anda bisa mengguneken sdah sau dari hubungan terssbut untuk mengetahui bagaimana
menyusun keterlambatan yang tepat, tetapi akan lebih sederhana jika menggunakan
hubungan start-inish dengan keterlambatan 10 hari.

Mempertimbangkan hubungan proyek eksternal

Adakaanya ketikatugas-tugas proyek tergantung bukan hanya pada
. tugasinternal, tetapi juga pada tugas eksternal. Misalkan proyek Anda adalah
menginda paket software baru; akan tetgpi, sebedum mdakukannya, organisas Anda perlu
menginstal sistem komputer baru. Ini bukan bagian dari proyek Anda, tetapi Andatidak bisa
melakukan bebergpa tuges dadam proyek Anda sampa proyek lannya sdesa. Jadi, tuges
mengingd dari proyek Andaakan menjadi tugas sesudahnyadaam hubungan inish-start.

9.2 Menentukan Hubungan Lintas Tugas

Sdah sau kund untuk membuat proyek sdesal tepat waktu addah menyusun model
kesalingtergantungan tugas. Kita telah meninjau tipe-tipe hubungan ketergantungan, dan
kini kitasap untuk mem-bahas hubungan ketergantungan dalam proyek kita.

Jangan mengodekan konlik sumber daya sebagai ketergantungan. Paket software
mang emen proyek menangani konlik tersebut dengan cara berbeda Jika Anda secara fisk
membuat kode ketergantungan, Anda kemungkinan besar akan lupa untuk menghapusnya nanti
jikakonlik itu sudah hilang.
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Menentukan hubungan dalam contoh

Sdah satu WBS yang kita buat untuk pengembangan company profile addah sebagal berikut:
1 Concept
1.1 Analisa kebutuhan
1.2 Menentukan personil
1. 3 Project Charter

2 Design
2.1 Storyboard
2.2 Struktur navigas

3 MaterialCollecting
3.1 Dokumen internal
3. 2 Dokumen ekesternd
3.3 Contoh produk

3.4 Fotointernd

3.5 Foto eksternd

3.6 Videointerna

3.7 Video eksternd
3.8 Musk

Mani kita lihet pada hubungan ketergantungan pada proyek ini. Tugas 1.1 addah tugas
pertamadaam proyek ini, jadi iatidek mempunyal hubungan ketergantungan.
Tugas 1.2 mengandung hubungan ketergantungan inish-gart dengan tugas 1.1. Tugaes 1.3
mengandung hubungan ketergantungan inish-start dengan tugas 1.2.

Tabel 9. 1 Hubungan pada pengembangan company profile

Aktivitas pendahulu
1 Concent
1.1 Andisakebutuhan -
1.2 Menentukan personil 11
1.3. Project Charter 12
2 Design
2.1 Storyboard 1.3
2.2 Struktur navigas 21
3 Material Collecting
3.1 Dokumen internd 21
3.2 Dokumen ekesternd 2.1
3.3 Contoh produk 21
34 Fotointernd 2.1
3.5 Foto eksternal 21
3.6 Video internal 2.1
3.7 Video eksterna 2.1
3.8 Musik 2.1
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9.3 Menentukan Diagram PERT

Satdah Anda menentukan hubungan ketergantungan ddam suatu proyek, Anda Sgp untuk
membuat diagram jaringan yang nanti akan dipaka untuk menyusun jadwa proyek. Dalam bagian
ini, kita akan berbicaratentang diagram jaringan PERT.

Memahami diagram PERT

Diagram Program Evduation and Review Technique (PERT) dikembangkan pada
1950-an oleh United Staies Navy sebaga cara untuk menjadwakan secara lebih akurat
pembuatan kapd sdam Polaris. Seperti dicatat ddam pembahiasan “Menyusun Estimas Proyek,”
teknik penjadwa an ini jugamenggunakan teknik estimas WAVE. Tetapi ddam bagian ini kita
akan melihat padatipe diagram jaringan yang dibuat dengan teknik ini.

Diagram PERT tradisona sdlau dimula dengan node yang disebut node awa. Dari node
awd, dibuat garis anak panah untuk mergpresentasikan setigp tuges yang tidek punya ketergantungan.
Pada ujung anak panah, node tambahan dibuat. Kemudian, dari node tambahan ini, tugas yang
tergantung dikaitkan sampa semua tugas telah saling berhubungan. Tugas terakhir kemudian
dihubungkan dengan satu node akhir (inish). Tipe susunan grafis ini disebut “aktivitas pada
panah” karenaaktivitas berlangsung di garis anak panah yang menghubungkan node-node.

Kekurangan utama diagram PERT addah ketika tuges tergantung kepada
penydesaian lebih dari satu tugas lainnya, hubungan tambahan harus diperlihatkan dengan apa
yang dinamakan “dummy ectivity.” Aktivitas dummy ini dibedakan dari aktivitas riil dengan
garis panah yang terpisah-pisah, bukan garis yang solid (lihat gambar di haaman berikut).

Menyusun diagram PERT dalam contoh

Mari kita melihat bagaimana membuat diagram PERT dari hubungan
ketergantungan ddam proyek pengembangan company profile Ha pertama yang kita lakukan
addah menggambar node awd. Dari node awd ini, kita menarik garis yang merepresentasikan
tugas yang tergantung ddam proyek. Tetapi daam proyek ini kita hanya punya satu tugas yang
tergantung, yakni tuges 1.1, jadi kita hanya menarik satu garis dan membuat node lainnya, yang
kita beri label node satu. Dari node satu, kita menarik garis angk paneh yang merepresantagkan
semua tugas yang tergantung kepada tugas 1.1. Karena hanya ada satu, kita hanya menggambar
satu garis dan kemudian menggambar node dua. Kita meneruskan caraini sampa kita sudah
menggambar masing-masing tugas, dengan tugas terakhir sebaga node akhir.

Meskipun banyak paket software mangemen proyek dewasaini yang dapat digunakan
untuk melakukannya, umumnya lebih “tidak” menetgpkan hubungan ketergantungari pada
level ringkasan. Jarang saiu tuges tergantung pada setigp tugas dalam level ringkasan.
Penjadwaan untuk memenuhi hubungan itu dapat secara artiicial memperpanjang masa
penyelesaian proyek. Gambar 9.2 memperlihatkan hesl diagram PERT.
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Gambar 9. 2 Diagram PERT proyek pengembangan company profile

9.4 M enentukan CPM

Teknik penyusunan jaringan lainnya adalah diagram Criticd Path Method (CPM).
Bagian ini akan mendiskuskan laiar belakang diagram CPM, keunggulannya atas diagram
PERT, dan bagaimanamembuat diagram ini dari tabe ketergantungan.

Memahami diagram CPM

Diagram CPM diciptakan pada 1950-an di DuPont untuk men-jadwalkan renoves
pabrik kimianya. Perbedaan utamadiagram PERT dan CPM adaah pada representas grafts dari
tugas. Diagram PERT menggunakan aktivitas pada panah dan node bulat, CPM menggunakan
aktivitas padanode kotak.

Ini berarti bahwa masing-masng node ada ah tugas, yang meng-hilangkan problem
tugas dummy. Untuk menunjukkan hubungan pada diagram CPM, Anda cukup menarik garis
panah dari tugas sebelumnya ke tugas sesudahnya.

Metode rgaresantas ini jugamemampukan kitauntuk membuat modd hubungan
ketergantungan sdainjenisinish-dart, yang tidak bisadilakukan oleh PERT.

Menyusun diagram CPM pengembangan company profile

Kita telah mendiskuskan konsep diagram CPM. Sekarang mari kitamelihat bagaimana
menyusunnya. Kita akan menggunakan contoh proyek pengembangan company profile agar
bisa membandingkan diagram PERT dan CPM.

Kitamula diagram CPM dengan meliha setid aktivitas yang menunjukkan duras dan
aktivitas pendahulunya.
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Tabd 9. 2 Aktivitasdengan durad dan aktivitas pendahulu
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Gambar 9. 3 Diagram CPM proyek pengembangan company profile
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Penyusunan Jadwal Proyek

Tujuan Pembelajaran Umum :

Bagi kebanyakan orang yang tertarik dalam proyek Anda, patokannya addah kapan kita
menye esaikan proyek ini. Tetapi sebelum Anda menyusun jadwa yang redistis, Anda harus
mem-pertimbangkan bebergpa data tambahan. Setelah Andamenyusun WBS, mengestimasi
tugas, dan menentukan hubungan tugas, Anda siap untuk menyusun jadwa proyek. Dalam
Jam ini Anda akan bdga bagamana menggunakan edimas dan diagram CPM untuk
menghitung jadwal proyek.

Tujuan Pembelajaran Khusus

1. Menghitung durasi tugas

2. Mengaplikasikan kalender proyek
3. Melakukan forward pass

4. Melakukan backward pass

5

. Menentukan jalur kritis

10.1 Memahami Jadwal Proyek

Karena faktor “tepat wakiu’ addah sdah satu dari faktor keberhaslan suau proyek,
maka membuat jadwal yang akurat addah ha yang sangat penting untuk pengukuran
keberhedlan. Tetgal, seperti yang tdah kita catat ddam beguian “Menyusun Edimeds Proyek,”
edimed addah predikd, dan karenajadwal didasarkan pada prediks ini, makajadwd tidak bebas
dari kesdahan. Anda mungkin perlu mengingatkan klien dan sponsor Anda tentang ha ini
setelah Anda sdlesal menyusun jadwal proyek.

Bagian ini mendiskuskan proses penjadwa an CPM secaramenddtal. Software mangemen
proyek bisa melakukan perhitungan yang sulit ddam bagian ini. namun, Anda mash harus
mddu bagian ini aau Andatidak akan memahami bagaimana peket software terssbut menciptakan
jadwa, yang merupakan ha vitd untuk memahami bagaimana membuat perubahan jadwa

yang tepat.

Meninjau penugasan sumber daya manusia

Sebelum menyusun jadwa proyek Anda perlu meninjau kembai penugasan sumber
daya manusa (SDM) Anda. Anda perlu memadti-kan bahwa Anda mempunya SDM yang
ditugaskan untuk masing-masing tugas, kemudian liha bergpa banyak SDM yang ditugaskan
untuk masing-masing tugas, dan lakukan veriikas level keahlian dari SDM itu.

MANAJEMEN PROYEK 85



BAB 10

Penyusunan Jadwal Proyek

Meninjau estimasi

Setelah Anda meninjau penugasan SDM, lihat kembdi estimas untuk setigp tugas.
Jkaleve keahlian dari SDM yang ditugaskan telah berubah, atau faktor interups keja aau
efek part-time dari stigp penugasan teah berubah, lakukan update estimasi .

Meninjau diagram CPM

Satdlah Anda memveriikes estimas Anda dan meakukan penyesuaian yang
diperlukan untuk estimas Anda, tinjau kembai hubungan ketergantungan seperti dicatat
ddam diagran CPM Anda Apa yang secara khusus Anda perlu perhatikan sdama
peninjauan ini adalah tugas yang perlu dijadwalkan As Late As Possible (ALAP).

10.2 Menghitung Durasi Tugas

Setel ah Anda meninjau ulang penugasan SDM, estimad, dan diagram CPM, Andasigp
untuk menghitung duras tuges. Kakulas ini ini akan bervariag, tergantung pada apakah tugasitu
addah tugas dengan SDM terbatas atau dengan waktu terbatas aau tidak. Bagian berikut ini
akan menjeaskan perhitungan tersebut.

Banyak manger proyek pemula mengabaikan langkah estimas ini dengan menyusun
estimas waktu yang dipaka untuk tugestugas yang sesungguhnya SDMnya dibates.
Waaupun dengan cara ini akan memudahkan estimas, namun ini membuat penjad waan
yang akurat dan pemeriksaan menjadi mustahil dilakukan. Luangkan waktu lebih dulu untuk
menyusun tipe estimas yang tepat untuk masingmasing tipe tugas Anda.

Menentukan durasi pada tugas dengan sumber daya terbatas

Mayoritas tugas ddam proyek Andaadaah tugas dengan SDM terbatas Untuk menghitung
duras tugasini, gunakan rumus sebagal berikut:

D =tugas+jam per hari + jumlah SDM

Jadi, suatu tugas dengan SDM terbatas dengan estimeas 40 jam, yang ditugaskan untuk satu
orang yang bekerja sedlama8 jam per hari, akan mempunyai duras 5 hari
[40 + 8 + 1 = 5]. Jika kerja orangnya hanya 4 jam per hari, maka durasinya akan menjadi 10
hari. Dan jika ada dua orang bekerja sddama 8 jam sehari, maka duras penyelesaiannya addah
2.5 hari.

10.3 Menentukan Jadwal Berdasarkan Tanggal

Sebelum menghitung jadwal, kita perlu mempertimbangkan jadwa kita
berdasarkan tanggd. Kita dapat membuat jadwd dari tanggd dat proyek, aau kita dapat
membuat jadwal dari deadline yang diusulkan.

Metode penjadwaan yang pding lazim adalah menjadwalkan dari tanggal awa
(start). Keuntungan penjadwalan dari arah ini adaah Anda mungkin akan mdihat bahwa
jaowd yang dibua secara aktud menunjukkan bahwa proyek itu dapat disdesakan sebedum
deedline yang digukan. Tetapi sayangnya, yang biasanya terjadi addah tanggd penydesaan
proyek yang dijadwakan akan mdampaui deadline-nya Maka daam hal ini mesti dilakukan
negosias ulang cakupan, sumber daya proyek, dan sebagainya.

Penjadwdan dari deadline yang diusulkan akan membuat Anda mengetahui kapan
proyek harus dimulai. Kelemahannya addah tanggd mula yang dijadwakan tersebut mungkin
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jatuh sebelum “current date.” Jelas Andatidak bisa kembali sesuka hati untuk memula proyek,
jadi ddam hd ini perlu dilakukan negosias ulang seperti telah dikemukakan di atas.

10.4 Mengaplikasikan Penyesuaian Jadwal

Kita tdah menghitung duras untuk masing-masing tuges, dan kini kita perlu
mempertimbangkan dan mengaplikesikan penyesuaian proyek. Bebergpa pertimbangan ini
mencakup hari-hari nonkerja dalam proyek, batasan waktu proyek, penugasan pekerjaan untuk
tugas dengan waktu terbatas, dan over-dokas SDM. Masng-masing akan didiskusikan secara
lebih rinci dalam bagian-bagian berikut.

Mempertimbangkan hari-hari nonkerja proyek

Aspek sdanjutnyayang perlu dipertimbangkan dalam jadwa addah hari-hari nonkerja
proyek. Adatigajenishari nonkerja

| Korporat

| Proyek
| Sumber Daya Manusia

Di ddam kebanyakan organisas, weekend (minggu) addah hari nonkerja Hari libur
nesond, rencana pengidirahatan faslitas, dan event-event korpora lannya juga merupakan hari-
hari nonkerjakorporat.

Pada level proyek ada hari-hari nonkerja lannya, ses traning tim dan perjdanan ke
berbaga tempat addah contoh dari hari nonkerja proyek.Hari-hari nonkerja proyek juga bisa
dijadwakan pada leve individud, tetapi ini aken kurang berguna jika paket software Anda bisa
membuat Anda menjadwal kannya padalevel proyek;

Jedwd hai nonkerja individud termasuk liburan, hari-hari training, aosen, dan jadwal
waktu tidak masuk kerjalannya Ini perlu dipertimbangkan untuk masingmasng SDM ddam
proyek sehingga kerja yang mereka lakukan dapat dijadwa ulang berdasar-kan hari-hari nonkerja
individud ini.

10.5 Mengevaluas Batasan Waktu Proyek

Mungkin ada batasan wakiu (tanggd) pedaproyek kitayang aken memengaruhi jadwa. Yang
paling umum addah bahwa tuges harus diawdi aau diakhini pada tanggd tertentu. Biasanya ini
dinyatakan sebaga berikut:

Harus selesa padatanggd
Sdlesa pding cepat padatanggd
Sdesa pding lambat padatangga
Harusdimula padatanggd
Dimulal paling cepat padatangga
Dimula paling lambat padatanggal

Hari-hari nonkerja levd proyek juga dapa dijadwakan seébaga tugas ddam. WBS.
Misanya kelas training tim dapat didaftar sebagal tugas dan kemudian masingmasing anggota
tim dapat diberi tugas tersebut. Jika Anda ingin setigp orang bisa secaa visud mdiha
mengapa tidek ada kerja proyek tambahan yang dapat dilakukan pada kerangka waktu ini, maka
ini addah pendekatan yang lebih baik.
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Sepati diisyaratkan oleh namanya, batasan “Harus’ di atas berati bahwa tuges harus
dijadwadkan pada tanggd tetentu. Kgpan pun dimungkinkan, jangan berussha menggunakan
kedua batasan ini. Batasan ini umumnya menghasilkan jadwa yang kurang optima. Akan
tetapi, jika batasan tanggd ini addah modd dai reditas yang sesungguhnya, Anda perlu
menggunakannya untuk membuat mode! jadwa secaratepat.

Batasan “Pding Cepat” dan “Pding Lambat” lebih dianjurkan karenamemberi kita lebih
banyak ops penjadwa an, yang umumnya me-mudahkan kitamenyusun jadwal lebih cepat.

Mempertimbangkan patokan proyek

Pertimbangan lain yang berhubungan dengan tanggd addah jadwd proyek sebaga
“patokan.” Patokan ditentukan pada waktu tertentu dan dikaitkan dengan penyeesaian proyek
penting. Patokan biasanya mengandung batasan wakiu “Harus’ sebagaimana dideskripsikan di
atas. Contoh dari patokan tanggd ini addah tanggd kedatangan pengiriman materia, tanggal
penyelesaian hasil proyek utama, dan sebagainya.

Suatu patokan (milestone) adalah waktu tertentu yang terkait dengan
penye esaian proyek penting. Patokan juga bisa “ mengambang.” Ini berarti bahwa patokan itu
masih terkait dengan peristiwa, tetapi peristiwatersebut tidek ditentukan pada tanggal spesifik.
Contohnya adal ah keputusan mel anjutkan/tidak melanjutkan
Suatu proyek. Ini terjadi pada suatu waktu di antara tahap-tahap, tetapi tidek terjadi padatangga
yang telah ditentukan.

Karena patokan addah wakiu tertentu, maka peatokan tidek mengandung duras yang
mengubah jadwal. Tetapi jika mengandung tanggal yang “Harus’ dan tugas sdanjutnya yang
“Harus” makatangga “Harus’ tersebut bisamemengaruhi jadwal sdlanjutnya

Mempertimbangkan efek pada tugas dengan waktu terbatas

Kitatelah mencatat dalam Jam Kede apan bahwa meskipun suatu tugas dibatas oleh
waktu, tuges itu mash mengandung pekerjaen yang dikatkan dengannya Pekerjaan ini depat
didokaskan untuk tugas dengan tiga cara utama. Pertama addah pada awd tugas, kedua addah
padaakhir tugas, dan ketigaadadah meratadi seluruh tugas.

Mempertimbangkan over-alokasi sumber daya

Dai SDM yang ditugaskan padatugas seperti yang disusun ddam diagram CPM, kita
dapat melihat apakah SDM itu akan over-dokas untuk tugas atau tidak. Secara sederhana dapat
dikateken bahwa over-dokas beaati SDM dijadwakan untuk mengerjekan lebih dari jam
normanya per hari padahari tertentu. Meski kita bisameminta SDM untuk lembur, namun kita
tidak boleh mengawdi jadwa dengan caraitu.

Anda dgpa mengdiminas over-dokas ini dengan dua cara Petama addah
menugaskan SDM yang berbeda untuk tugas tersebut. Karena SDM kita terbatas, hd ini
biasanya tidak mungkin. Karena itu kita harus menempuh cara kedua, yakni memindahkan satu
atau lebih tugas untuk menghilangkan konlik SDM. Meskipun kita dgpat memindahkean tuges ke
depan aau ke bdakang, kita biasanya perlju memindahkan tugas ke depan, dan karenanya
memperpanjang jadwal.

Pemindahan tugas ini secara otomatis dilakukan untuk kita dalam paket software
mangemen proyek. Istilah yang mereka paka untuk hd ini addah resource levelling. Resource
leveling adal ah penyesuaian jadwal tugas untuk mengeliminasi over-alokas SDM.
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10.6 M elakukan Forward Pass

Setelah Anda menghitung durasi, mempertimbangkan hari-hari nonkerja, batasan den
patokan tanggd, dan meninjau penugasan SDM, Anda Sgp untuk menyusun jadwa. Membuat
jadwd ddam metode CPM tradisond mdibatkan dua perangkat perhitungan. Yang pertama
addah perhitungan yang dinamakan “forward pass.”

Memahami start aAwal dan finish awal

Stat awa (early start) adaah waktu paing awal di mana suatu tugas dapat dimula
berdasarkan hubungan ketergantungan, prioritas tugas, dan batasan-batasan.
Berdasarkan deinisinya, start awa dari tugas pertama dalam jaringan kerja addah hari 1.
Ddam hubungan inish-start, start awal dari tugas sesudahnya adalah inish awd dari tugas
sebelumnya plus satu. (Asumsinya adalah bahwatugas ini selesai di akhir tanggd inish awd,
sehingga tugas sesudahnya yang paing awa dapat dimulai pada hari berikutnya). Pada tuges
dengan lead-time, ini adalah start awa dari tugas sebelumnya pluslead-time,

Finish awvd (early inish) adalah waktu paling awd di mana suatu tuges sdesa jika
segdla sesuau berjadan sesual dengan rencana Finish awa sama dengan start awa plus duras
tugas minus satu.

Start awal adalah waktu paling awal di mana suatu tugas dapat dimulai berdasarkan
hubungan ketergantungan dan batasan proyek lainnya Finish awd addah waktu paing awa di
manatuges selesal.

Melakukan perhitungan

Anda mendasarkan perhitungan pada formulastandar plus penyesuaan lannya yang telah
dikemukakan di atas. Ddam proyek software, jadwa dari tanggd adalah pada 8 April 2002,
tanggd dart proyek. Tidak adahari-hari nonkerjaproyek, tetapi ada libur per-usahaen pada27 M4,
4 duli, 2 September, 14 Oktober, 25 November, dan 24 Desember sampal 1 Januari 2003. Tidak
adatanggd “Harus’ aau patokan pada saat ini dan tidak ada over-dokas SDM.

Mari kita melihat bagaimana kita menghitung angka-angka ini. Untuk
menyederhanakan perhitungan, kita hanya akan menggunakan pembulatan hari ssbaga
duras, sehingga tuges yang berduras 0,5, akan menjadi 1 hari, den tuges yang berduras 12,5
menjadi berduras 13.

Tugas pertama ddam proygc ini addah tugas 1.1. Berdasarkan deinid, start awa dari
tugas 1.1 adaah 24 April 2007. Finish awd addah sart awd plus duras tiga hari, yang berarti
27 April 2002, kemudian minus satu, yang berarti 26 April 2002.

Sekarang, dasan mengapakitamengurang satu hari sering kai membingungkan, tetepi mari
kita memikirkannya dengan cara ini: Kita mula awa hari kerja pada 24 April, dean bekeja
seharian untuk hari pertama dari duras tigahari. Kita juga bekerja seharian pada 26 April, dan
menydesaikannya pada akhir 26 April. Tetgoi menambahkan tiga hari untuk 24 April berarti
akan sampal pada tangga 27, jadi kita harus mengurangi satu untuk kembai ke hari yang
benar.

Untuk menghitung start awa dari 1.2, kita menambahkan satu hari untuk inish awal dari
1.1. Sekdi lagi, kita menambahkan satu karena waktu paling awva di mana tugas kedua dapat
dimula adaah pada awa 26 April. Tabe berikut ini mendaftar tanggd start awd (ES) dan
inish awa (EF) untuk seluruh proyek.
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10.7 Menentukan Jalur Kritis

“Jdur kritis’ dari setigp proyek addah jaur terpanjang ddam jaringan. Setigp tugas di jaur
kritisyang lepas dari jadwa adinyaakan memperpanjang seuruh jadwa proyek.

10. 1 Aktivitasdengan early start dan early finish

Tugas Durasi B8 EF  Aktivutas pendahulu
1 Concept 7 days

1.1 Andlisakebutuhan 3 days Tue Thu 4/26/07

1.2 Menentukan personil 3 days Fri Tueb5/1/07 1.1
1.3. Project Charter 1 day Wed Wed 5/2/07 1.2
2 Design 12 days

2.1 Storyboard 10days Thu Wed 5/16/07 1.3
2.2 Struktur navigas 2 days Thu Fri 5/18/07 2.1
3 Material Collecting 12 days

3.1Dokumen internal 8 days Thu Mon 5/14/07 2.1
3.2 Dokumen ekesterna 8 days Thu Mon 5/14/07 2.1
3.3 Contoh produk 8 days Thu Mon 5/14/07 2.1
3.4 Foto interna 8 days Thu Mon 5/14/07 2.1
3.5 Foto eksterndl 12days Thu Fri 5/18/07 2.1
3.6 Video internal 12days Thu Fri 5/18/07 2.1
3.7 Video eksternd 12days Thu Fri 5/18/07 2.1
3.8 Musik 12days Thu Fri 5/18/07 2.1

Jdur kritis addah jdur terpanjang yang mdintas jaringan kerja Berdasarkan denisinya,
semua tugas pada jaur kritis tidek punya loat, yang berarti bahwa setigp penambahan daam
duras pada setigp tugas kritis akan memperpanjang jadwal.

Menemukan jalur kritis

Ddam bebergpa proyek, adadah cukup mudah untuk mengidentii-kas jaur kritis,
yang dengan melihat pada diagram jaringannya, tetapi dalam proyek yang kompleks, jaur
kritis memuat semua tugas yang tidak mengandung loat. Proyek biasanya mempunya jaur
kritis yang bercabang sggar duaatau tigapadatitik tertentu di dalam proyek.

Menggarisbawahi jalur kritis

Sadah jdur kritis dgpat diidentiiked, biasanya jaur ini digaris-bawahi dengan beberapa
cara. Cara yang umum adalah dengan memberi warna merah pada tugas kritis atau mengubah
pola titik pada jaur kritis. Dalam kasus yang disebut belakangan, ini mungkin berarti bahwa
tugas nonkritis menggunakan node kotak tradisond tetapi node jaur kritisnya mungkin kotak
dengan ujung yang tidak siku (rounded).

Jdur kritistidak mengidentiikas tugas paling pentiiig di dalam proyek; jaur kritis
sekadar mengidentiikasi sekuens tugas yang terpanjang.
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Penyusunan Gannt Chart

Tujuan Pembelajaran Umum :

Alat lain yang bak untuk menampilkan jadwa proyek addah digram aau tabd Gannt.
Henry Gannt menemukan diagram Gannt pada akhir 1800-an. Sgak itu diagram ini menjadi sdlah
su dat visud paling popular baik untuk perencanaan maupun untuk memeriksa proyek. Bagian
berikut ini akan memberikan bebergpa latar belakang diagram Gannt dan menjdaskan
baga mana caramembuat dan menggunakannya.

Tujuan Pembelajaran Khusus

1. Meninjau diagram jaringan kerja

2. Meninjau penugasan sumber daya manusia
3. Meninjau kalender proyek

4. Meninjau jadwal proyek

5. Menggambar diagram Gannt

11.1 M emahami Gannt Chart

Pada akhir 1800-an, seorang karyawan Bethlehem Stedl me-ngembangkan teknik
penyusunan diagram sebagal bagian dari sgemnya untuk meningketkan eésend pabrik. Henry
Gannt menyebut prosesini sebagal “Task and Bonus System,” dan di ddamnya diame etakkan
landasan untuk sebagian besar teknik mangemen proyek dewasaiini. Yang pding terkend tentu
sgaaddah diagram yang mash menyandang namanya.

Gannt mendiptakan teknik penyusunan diagram ini untuk memeriksa perkiraan duras tuges
versus duras aktud. Maksudnya addah agar Satus proses dgpat dipahami cukup dengan “médihat
sekilas” me-mudahkan semua orang untuk melihat kemguan atau kekurangan proyek. Dia
meakukan ini dengan mendesain diagram bar (diagram batang/ba ok) horizonta yang mendaftar
nama-namatugas dengan caramenurun di kolom kiri, dan kemudian menampilkan duras tugas
yang terkait sedbaga bar yang ditarik melintasi kolom-kolom skala waktu. Dia
menggunakan satu set bar untuk
rencanaduras tugas dan satu set lainnya di bawah rencanaitu untuk merepresentasikan duras
aktud.
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Untuk pandangan yang bagus mengenai Task and Bonus System dari iLIS Gannt
serta tabenya, lihat sdinan dari sdah sau atikd yang dill- publikeskan ddam Engineering
Magazine dan jurnd lainnya pada masaiitu. Y ang paing terkend addah “ The Task and Bonus
System,” Engineering Magazine, April 1911.

Jka dua jenis bar tersebut panjangnya sama, Gannt tahu bahwa tuges telah berjdan
sesua dengan jadwa. Perbedaan panjang akan me-nunjukkan bahwa tugas tidak berjdan
sesua rencana. Inilah kekuatan diagram Gannt. Diagram itu mudah dibuat, bahkan secara
manud, dan semua orang bisamemahaminya.

Ddam Jam ini kita akan melihat langkah-langkah dalam pembuatan dan pengdolaan
diagram Gannt. Kita juga akan meihat bagamana da ini membantu kita untuk “mengecek
reditas’ dari jadwa dan penugasan SDM kita

11.2 Memper siapkan Penyusunan Gannt Chart

Sebelum Anda menggambar diagram Gannt untuk proyek Anda, Anda perlu meninjau
kembdi bebergpa bagian rencana proyek. Langkah berikut ini mendiskuskan gpa yang harus
ditinjau dan; dasannya

1. Meninjau diagram jaringan kerja Kaena diagram Gannt me-nunjukkan usulan
jadwa secara grafts, Anda perlu memeastikan j bahwa hubungan ketergantungan
yang dicatat dalam diagram | jaringan itu masih berlaku (valid).

2. Meninjau penugasan SDM. Setelah Anda meninjau kembali 1 diagram jaringan
kerja, periksa kembdi penugasan SDM, levd | keshliannya, dan durasinya, untuk
memeadtikan bahwaini] semuamas h ekurat.

3. Meninjau kalender jadwa. Berbeda dengan diagram jaringan, diagram Gannt
memuat skalawaktu dengan bar-bar tugas yang memanjang dari ava sampa akhir
tuges. Setigp hari nonkerja dapat diberi bayangan ddam diagram untuk membantu
orang mdihat di mana periode nonkerjaadadi ddam setigp tugas. Meninjau jadwa
proyek. Anda dapat menggunakan jadwa proyek dengan dua cara ketika
menyusun diagram Gannt. Yang pertama addah menggunakan tanggd yang
dikakulaskan ddam jadwa ssbagai bas's untuk menggambar bar-bar Gannt. Tetgpi
mungkin carayang lebih bak, khususnyajika Andamenghitung jadwa secaramanud,
addah menggunakan proses penggambaran diagram Gannt untuk memveriikes
hitungan Andadalam jadwal.

Membuat WBS berdasarkan hasil aau peran mungkin akan menghasilkan diagram

Gannt yang tidak berjenjang dalam tangga yang dijadwal-kan. Meski ini tidek apagpa,
bebergpamanger |ebih memilih untuk medihat tugas secara berjenjang (berurutan) ke bawah. Untuk
meng-hindari hd seperti ini, Anda dgpat membuat WBS berdasarkan fase dan kemudian
mendaftar tugas secara berurutan dalam fase tersebut.

11.3 Menggambar Gannt Chart

Setelah Anda meninjau kembai SDM, diagram jaringan, dan jadwa, Anda sudah
hampir dgp untuk menggambar diagram Gannt. Tinggd dua keputusan yang terdsa Skda
waktu gpa yang akan Anda paka pada diagram, dan smbologi gpa yang akan Anda paka pada
bar?

Simbologi adalah istilah yang dipakai untuk simbol grafis yang meng-
ekspresikan duras tugas-tugas ddam jadwa proyek.
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Menentukan skala waktu

Sda wektu pada diagram Gant sangat penting untuk memudahkan pembacaen diagram
dan karena itu perlu dihubungkan dengan duras proyek dan duras ratarata dari tugas-tuges.
Proyek berduras sngkat, atau proyek dengan duras tuges rata-rata kurang dari lima hari, akan
lebih mudah dibaca jika skalawaktunya adad ah harian. Proyek berduras menengah, atau rata-rata
durasnya kurang dari sebulan, akan lebih mudah dibaca jika menggunakan skaawaktu mingguan.
Proyek yang lama, atau rataratanya lebih dari sebulan, akan lebih mudah dibaca dengan skala
waktu bulanan. Skda waktu juga bisa ddam detik atau menit, atau jam, perempa jam, aau
tahunan, tetapi ini tidak lazim.

Ketika Andamembuat diagram Gannt secaramanud, Andabisamemaka skadawaktu dua
hari, tiga hari, dua bulan, dan saterusnya, jika memang diagram itu lebih mudah dibaca dengan
skda waktu seperti ini. Sayangnya, kebanyekan paket software mangemen proyek tidak
mengizinkan leksibilitas seperti ini.

Kemungkinan lain daam pembuatan diagram secara manua adalah adanya skala
waktu yang diinterupsi. Misalkan Anda memiliki proyek tiga bulan dengan mayoritas tugas
berduras kurang dari tiga hari. Diagram akan paing mudah dibaca jika menggunakan skaa
harian, tetapi akan menghasilkan skala waktu yang panjang. Jka hanya satu atau dua tugas yang
duradnya panjang, dan Ssanya pendek, Anda bisa memecah skaa waktu sdama tuges duras
yang panjang itu jikatidak ada pekerjaan lain yang dilakukan secara bersamaan.

Berbeda dengan kawan-kawannya dan juga dengan Fredrick Taylor yang dianggap
bapak riset perbaikan proses, Gannt percaya bahwa S|'lt" pekerja harus diberi bonus jika
mereka menyelesaikan pekerjaannya lebih avvd dari jadwa yang ditetapkan, dan diberi upah
reguler jika pekerjaan selesal sesual atau melebihi jadwa. Dia juga percaya bahwa jika pekerja
tidek menydesakan pekerjaannya sesua jadwd, maka yang keliru addah pihak yang
menyusun estimasi dan supervisornya.

Menentukan simbologi tugas

Setdah Anda memutuskan skaawaktunya, Anda perlu menentukan smbologi bar yang
akan Anda paka. Ini bisa bervarias mula dari karakter sederhana yang merepresentasikan
tugas sampal ke simbol dan pola yang kompleks. K etika Anda membuat diagram Gannt Anda
secaa manud tidek ada pembatasan ddam smbologi, tetapi umumnya paket software
mang emen proyek hanya mengizinkah smbologi yang terbatas. Mari kita lihat pada pilihan
yang paling lazim.

Caa pembuatan pding ssdahena addah begen kaakter desx dengean  karekter
“dphanumeric” yang merepresentasikan durasi tugas. Contohnya seperti di bawah ini:

Tabd 11.1 Jadwal aktivitas
Tugas April Mei
23-27 30-4 711 14-18

11Andisakebutuhan XXX
1.2 Menentukan personil XXX

1.3. Project Charter X
2.1 Storyboard XXX XXX XXXX
2.2 Struktur naviges XX
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Perhatikan betgpa mudahnya untuk melihat, bahkan dalam contoh sederhanaini,
bahwatugas 1.2, 1.3, dan 1.5 semuanyamelebihi jadwa yang telah ditentukan.

Jka Anda tidak punya paket software mangemen proyek tetgpi tidak, suka dengan
bagan modd karakter seperti contoh di atas, Anda dapat menggunakan paket program spreadshest
untuk menyusun. diagram Gannt Anda

Simbologi lain yang lazim dipakal adalah garis lurus dengan bar vertikal pada
tanggd awd dan akhir. Ini dapat dikerjakan dengan grak karekter yang tdah ditunjukkan
sebdumnya, namun umume-nyaini dilakukan secaramanua dalam sebush format grid.

Dengan paket software mangemen proyek utama, smbologi yang paing lazim
addah bar yang berarar (shaded bar). Ketika, bak itu rencana maupun aktud ditampilkan,
umumnya ada dua bat seperti yang diperlihatkan dalam contoh graik karakter di atas. Tetapi jika
ruangannya terbatas, bar terbuka (open bar) degpat dipaka untuk merepresentaskan tugas yang
dijadwalkan, dan bar yang lebih kecil dan berarsr (atau berbayang) depat dipaka di tengah untuk
merepresentas kan yang aktud.

Menggambar Gannt pengembangan Company Profile

Untuk memula Gannt Chart, kita pertamatama perlu mempertimbangkan skda
waktunya Proyek ini berlangsung sdama sekitar tiga bulan, dan karena itu skala harian akan
menjadi terlau panjang. Akan tetapi skala bulanan adalah skalayang terldu besar, khususnya
dengan mengingat fakta bahwa banyak tugas daam proyek ini yang berduras kurang dari
seminggu. Karena itu skala mingguan akan menjadi yang paing prektis. Karena proyek
dimula pada8 April 2002, skalawaktu kita akan diawai padatangga ini.

Ddam ba ambologi, kita punya bebergpa piliban. Karena bar yang berbayang (yang
berarsr) addah bar yang paing umum, maka kita akan menggunakan jenis ini. Ketika kita
memula menambahkan keedaan aktuad saring dengan bejdannya proyek, kita akan
menggunakan bar yang berbayang dengan warna bayangan yang berbeda (lihat contoh di
bawah ini).

Gambar 11.1 Gant chart proyek pengembangan company profile

Menunjukkan tugas yang terputus

Kebanyakan tugas yang kita kerjakan addah tugas yang kontinu. Yatu, sstelah kita
mula mengerjakannya, kita akan terus mengerjakannya sampa sdesa. Ketika tugas itu
ditampilkan pada diagram Gannt, tugas-tugas itu akan ditunjukkan sebagal bar yang kontinu
(tak terputus-putus).
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Tetapi, ada beberapa tugas bukan tugas yang kontinu, misanya rapat. Dan Anda
mungkin ingin mencatat tugas ini ddam diagram Gannt. Untuk melakukannya Anda perlu
mendaftar tugas sekdi sgja, dan hanyamenggambar bar-nya pada hari rapat itu dilakukan.

Secara tradisond, diagram Gannt tidek menunjukkan hubungan ke tergantungan antartuges.
K ebanyakan paket software mangemen proyek kini membuat Anda bisamenunjukkan hubungan
itu jika Anda menginginkannya, umumnya dengan pola garis yang berbeda untuk masing-
masing jenis hubungan.

Menunjukkan jalur kritis

Meski konsep jaur kritis belum ditemukan saet diagram ini diciptakan oleh Ganrt, kini
kebanyakan manger proyek menampilken jaur kritis pada diagram Gannt dengan memberi
bayangan ddam pola yang merepresentaskan tugas kritis atau dengan memberi warna selain warna
tugas nonkritis.

Caaini sanga bermanfaat untuk memudahkan pembacaan data tanpa harus membuat
perincian yang justru menyulitkan pern’ bacaannya.

Menunjukkan task float

Aspek jadwal lainnya yang dapat ditampilkan pada diagram Gannt adal ah tugas | oat.
Float biasanya ditampilkan sebagal bar lain, dengan pola berbeda, yang memanjang dari ujung
tugas meldui sgumlah hari-hari loat. Bar untuk loat sering ki berupa garis solid atau
terputus-putus dengan bar vertikal pada ujungnya, seperti dlam diagram Gannt yang digambar
padakertas graik dalam contoh di atas.

Jka Anda ingin m.dihat tuges yang sedang berjalan, seperti status pertemuan, hanya
ditampilkan pada tangga jadwa, meka Anda perlu memastiken agar setigp software
mang emen proyek yang Anda beli dapat menangani keinginanini.

Menggambar diagram patokan proyek

Jka Anda punya patokan waktu daam proyek Anda, patokan itu bisajuga ditampilkan
pada diagram Gannt. Seperti loat, patokan waktu itu harus memaka simbol yang berbeda dengan
tugas, dan harus dapat dengan mudah dikend sdbaga petokan. Sering kdi patokan ini
ditampilkan dengan gambar permata, bisa permata yang solid, atau berbayang/berarsir. Jadi
Andabisa menggunakan satu pola untuk rencana dan satu polalainnya untuk hasil aktud.

Menggarisbawahi tanggal proyek penting

Tanggd lan yang biasanya digarishawahi pada diagram Gannt antara lan harihari
nonkerja proyek, tanggal awa proyek, tanggal selesal, dan tanggal sekarang. Hari-hari
nonkerja biasanya berupa kolom yang berbayang, sedangkan garis vertikd umumnya
menandal tanggd awa proyek, tanggd akhir proyek, dan tanggd sekarang.

11.4 Memperlihatkan Jadwal SDM Individual

Keuntungan lain dari diagram Gannt addah dapat dipaka untuk menunjukkan jadwal
departemen aau individud. Ddam hd ini, satu-satunya bagian tertentu dari jadwa perlu
ditampilkan sekaligus.
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Penyusunan Gannt Chart

Gambar berikut ini menunjukkan jadwa individua untuk dua SDM dalam proyek
pengembangan company profile.

Gambar 11.2 Gant chart memperlihatkan tugasindividual

Meskipun menark untuk menggunakan diagram Gannt individud untuk masngmasing
SDM yang ditugas pada proyek Anda, SDM biasanyalebih efektif jikamerekadgpat mdiha kerja
totd dari proyek dan di manakerjamerekaakan ditempatkan padaposis yang sesual.

11.5 Mengevaluas Jadwal

Anda tdah membuat gambar visud jadwa yang mudah dibaca, dan kini ssetnya untuk
mengecek reditas. Mai kita lihat diagram Gannt dari proyek software pembdian dan acara
penghargaen dan meihat gpekah jadwal itu dengan tepat me representaskan gpa yang kita yakini
akan menjadi kenyataan atau redlitas.

Mari kita mula dengan proyek sstem pembdian. Meski kita bisa mengatakan dari
diagramn CPM bahwa tuges 1.8 addah satu-satunya tugas dengan lodt, tetgpi ada yang belum
jelas, yakni berapa lama desain instruksional training akan dilakukan jika dibandingkan
dengan pengujiannya Jka Anda ingat, kita menugeskan dua orang penguji untuk tugas
pengujian, tetgpi hanya satu orang desainer instruksional untuk tuges training. Untuk
mempersingka tugas traning, kita dgpa menugaskan desaing tambahan. Alternatifnya, kita
dapat mengurangi satu penguji dari tugas pengujian. Dengan cara itu kita masih punya lima
hari loat padatugas pengujian.

11.6 Memahami Histogram Sumber Daya Manusia

Di awd bagian ini kita tdah mendiskuskan pembuatan diagram Gannt untuk mesing-
masing SDM aau kdompok SDM. Konsep yang terkait erat dengan ini addah histogram SDM.
Ddam bagian, “Membentuk Tim Proyek Anda” saya secara sngkat telah mendiskuskan
hisogram SDM ini sebaga dat perencanaan SDM. Dadam bagian ini kita akan mdiha pada
bagaimana caramem-buanyadari diagram Gannt Anda.
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Penyusunan Gannt Chart

Meninjau over-alokasi

Jka Anda menyesuaikan jadwal proyek berdasarkan over-alokas SDM, histogram
yang Anda buat dari diagram Gannt jadwa tersebut akan menunjukkan penugasan SDM Anda
yang telah disssuakan. Jka Anda tidek menyesuaikan jadwd berdasarkan over-alokas,
histogramnya akan menunjukan over-alokas ini dan membuat Anda bisa melakukan
penyesuaian saet itu juga

Menggambar histogram sumber daya manusia

Anda memula hisogram SDM dengan membuat graik lain dengan skda waktu yang
sama dengan diagram Gannt Anda. Akan tetapi, Andatidek mendaftar tugas pada sumbu Y. Anda
nantinya akan memiliki skda jan keja Anda menggambar hisogran SDM  dengan
memanfaatkan diagran Gannt dan menyesuaikan skala waktunya, dan kemudian
menggambar masing-masing penugasan dalam format “ stacked-bar” (bentuk bal ok).

Gambar 11.3 Over-alocated resource
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Pengelolaan Resiko Proyek

Tujuan Pembelajaran Umum :

Perencanaan untuk menghadapi resko proyek adaah sdah sau pertimbangan paling
penting dalam pelaksanaan proyek. Sdan itu, resko proyek paing tidak dikgi duakali ddam
proses perencanaan. Daam bagian berikut ini Anda akan mempe gari dua kategori resko yang
perlu dikgi ketikamenyusun rencana proyek Anda.

Tujuan Pembelajaran Khusus

1. Mengevaluasi resiko proyek
2. Mengevaluasi resiko terhadap proyek, sekali lagi.
3. Menyusun kontingensi proyek

12.1 Memahami Dua K ategori Resiko

Sebuah resko add ah setigp kegladian potensd yang mungkin menunda proyek, menaikkan
biaya, atau bahkan membahayakan proyek. Ddam proses mangemen proyek dewasaini, kita
meng--gunakan idtilah resko untuk mendeskripsikan dua kategori kgian yang berbeda
tentang keberhaslan penyeesaan proyek. Dua kategori ini diperkenalkan daam bagian
berikut dan akan dijelaskan lebih mendetail.

Resiko dari proyek

Kaegori peatama resko proyek yang haus dikgi addah resko yang muncul dai
keberhaslan penyelesaan proyek berdasarkan pengdaman organisss Anda dengan tipe
proyek, ukuran proyek, dan faktor-faktor lainnya Kategori resko ini umumnya dianggap
sebaga bagian dari diskud feashilitas pada saat inisas proyek dan sering kai disebut
“resiko portofblio.”

Mangemen resko portofalio berhubungan dengan evduas pduang keberhesilan suau
proyek berdasarkan berbaga macam faktor, termasuk bagaimana proyek sesua dengan proyek
lainnya yang sedang berjdan.

Resiko pada proyek

Resiko pada proyek adalah kgadian spesifik yang mungkin terjadi yang dapat
merintangi atau menunda penyelesaian proyek. Peristiwa spesifik ini didaftar dan dievaduas,
dan jika resko ini serius, maka kita akan rnengembangkan rencana kontingens untuk resiko
ini. Resiko ini biasanya dikaji sebagal bagian dari proses perencanaan proyek.
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12.2 Mengevaluas Resiko Portfolio

Pertimbangan resiko pertama dalam setigp proyek ada ah resiko yang berasal dai
proyek.

e Apayang mungkin terjadi pada organisasi jika proyek selesai?

e Apayang akan terjadi jika proyek tidak selesai?

e Aparintangan terhadap penyelesaian keberhasilan proyek?

Anda dapat mengevaluas resiko dengan beberapa cara, bisa mulai dari matriks
empat kuadran sederhana sampal spreadsheet resiko sebanyak 12 halaman. Tetapi, semuacara
itu intinya berusshamengevauas sebergpabesar kemungkinan keberhasilan proyek.

Untuk meakukan andissini Anda perlu mdihet peda berbega faktor resko dan bagaimana
faktor-faktor itu akan memengaruhi proyek tertentu. Bagian sdanjutnya di baweh ini aken
rnendiskus-kan faktor-faktor tersebut dan bagaimanamenggunakannyauntuk mengevaluas resiko
proyek.

Organisas Anda mungkin sudah punyatemplate (pedoman) evaluas resko yang
Sap untuk dipakai.

Menentukan faktor resiko

Ketika Anda pertama kai memikirkan evaluas resko portofolio Anda, Anda perlu
menentukan faktor mana yang akan menjadi resko bagi organises Anda. Meski aspek yang
dipertimbangkan akan sama di semua organisad, namun masng-masing organisas akan
bereaks secara berlainan terhadap aspek itu. Misdnya, satu faktor resko yang umum addah
jumlah lokas geografis yang berhubungan dengan proyek. Misakan bahwa proyek Andaakan
memengaruhi lima tempat yang berbeda Jika perussheen Anda tidek banyak pengdamen
bekerja ddam tempat yang berbeda-beda, maka proyek ini aken beresko tinggi bagi Anda,
sedangkan bagi organisas yang sudah biasa menangani proyek yang memengaruhi 10 tempat
yang berbeda, reskonya akan kecil. Faktor resko ini sering kai dikelompokkan menjadi tiga
kategori, yakni faktor ukuran-proyek; faktor gahilitas, den fektor pengdamen. Mai kita lihet
measng-masing kategori ini’ dan faktor-faktor yang ada di ddamnya Kita mula dengan faktor
ukuran. Ukuran proyek dgpat diukur daam tiga cara biaya, durad, dan jumlah sumber daya
(manusia). Biayaproyek bisamula dari ribuan dollar sampai jutaan dollar. Proyek bernila lebih
besr akan beresko lebih besar pula karena proyek itu merepresantasikan investas yang besar
ketimbang proyek lainnya. Perubahan kecil dadam sebuah proyek
kecil mungkin membutuhkan biaya $ 1.000, tetapi perubahan kecil dalam proyek senilai
$100 juta mungkin membutuhkan biayajutaan dollar.

Duras yang lebih panjang akan membuat proyek lebih beresiko karena adanya
faktor konsep perencanaan horison seperti yang telah kita diskuskan ddam Jam Kesatu,
“Memahami Mangemen Proyek.” Menyusun estimas biaya dan waktu yang reliable lebih
aulit untuk proyek berduras Iebih lama. Demikian pula hanya daam pengelola-an dinamika
proyek dengan jangka waktu yang panjang. Sumber daya manusia yang lebih banyak akan
membuat proyek lebih beresko karena akan menambah sduran komunikas. Poteng
kesd ahpahaman pekerjaan akan meningkat. Semakin banyak SDM juga cenderung memperbesar
vaiad levd keahlian dari SDM tersebut, dan menyebabkan meningkatnya potens problem
kuditas.
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Meki ketiganya addah faktor-faktor utama ddam ukuran, namun mash ada
pertimbangan ukuran lainnya, seperti misdnya jumlah departemen yang terlibat ddam proyek,
jumlah tempat geografis yang terpengaruh, dan jumlah stakeholder, serta jumlah interface
dengan proyek lainnya. Semakin banyak jumlah faktor-faktor ini akan semakin besar
reskonya.

Faktor stabilitas addah faktor yang berhubungan dengan jumlah perubahan yang
potensd aau yang diharapkan untuk cakupan dan persyaratan proyek. Fektor sabilitas antaralain
deinis yang jelas tentang_persyaratanvkebutuhan proyek, sponsor yang diidentiikas secarajelas,
sponsor resmi, sponsor yang berpengaruh, klien yang diidentiikas dengan jelas, dan klien
kuat (strong client) yangmen-dukung proyek. Faktor lainnya adaah prioritas proyek yang
berhubungan dengan proyek perusahaan lain, jumlah perubahan yang diperlukan oleh
proyek, dan stabilitas teknologi dasarnya

Jka sdah satu dari faktor abilitas ini tidak ada, rintangan ke-berhaslan proyek akan
mengedil. Proyek dengen prioritas rendah, proyek yang memerlukan perubahan bessr ddam
kebijakan/prosedur perusahaan, dan proyek yang menggunakan teknologi yang tidak stabil atau
teknologi yang belum teruji akan memperbesar resiko.

Kategori terakhir addah faktor pengdaman. Faktor ini antaralan pengdaman anggota tim
dengan tipe proyek, pengalaman mereka dengan teknologi yang dipakal, pengdaman mereka
daam meng-hadapi satu samallain, pengadaman mereka dengan konsumen, pengalaman mereka
dengan vendor, dan pengalaman mereka dengan kontrektor luar. Level pengdaman yang
rendah akan membuat proyek Iebih beresko.

Meskipun kita mdiha pada resko portofolio dengan teknik mangemen resko Jainnya
yang didiskusikan dalam Jam ini, biasanya isu feasibilitas dipertimbangkan selama inisias
proyek.

Menyusun matriks evaluasi

Setelah Anda menentukan faktor manayang akan dianggap resiko proyek, Andasap
untuk menata faktor-faktor ini ddam mariks evduas. Mariks ini umumnya disusun dengan
mendaftar faktor-faktor beruruten menurun di ddam kolom kiri dan berbagai pilihan faktor
berurutan ke kanan di matriks bagian ates.
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Tabd 12. 1 Faktor-faktor resiko

MATRIKS EVALUASI RISIKO

Bagian Satu Opsi

Faktor Ukuran ! 2 3 4 Bobot  Pilihan  Skor

Biaya proyek <10K 10~ 100~ >1M 3
100K ™M

Durasi <3 3-6 7-12 >12 2

mon. maon. maon, maon.

SOM 1 2-5 6-10 >10 3

Deparntemen 1 2-3 4-5 >5 2

Tempat Geogralis 1 2-3 4-5 >5 2

Stakeholder 1-9 10-99 100- >1.000 3

999
Interface proyek 0 1 2-4 >4 2

Total Bagian

Bagian Dua Opsi

Faktor Stabilitas 1 2 3 4 Bobot  Pilihan Skor
Kebutuhan yang jelas Tinggi Med.  Rendah Tidak ada 4

Sponsor yang terlibat Tinggi Med.  Rendah Tidak ada 2

Sponsor resmi Tinggi Med.  Rendah Tidak ada 2

Sponsor yang berpengaruh  Tinggi Med. Rendah Tidak ada 3

Klien yang terlibat Tinggi Med. Rendah Tidak ada 2

Dukungan klien Tinggi Med.  Rendah Tidak ada 3

Prioritas proyek Tinggi Med.  Rendah Tidak ada = 3

Perubahan yang ditimbulkan Tidak ada Rendah Medium Tinggi 4

Teknologi yang stabil Tinggi Med. Rendah Tidakada 3

Total Bagian

Bagian Tiga Opsi

Faktor pengalaman 1 2 3 4 Bobot  Pilihan  Skor
Tipe proyck Tinggi Med.  Rendah Tidak ada 4

Teknologi Tinggi Med.  Rendah Tidak ada 2

Susunan tim Tinggi  Med. Rendah Tidak ada 2

Konsumen Tinggi Med.  Rendah Tidak ada k)

Vendor Tinggi Med.  Rendah Tidak ada 2

Kontraktor Tinggi Med.  Rendah Tidak ada 3

Total Bagian

Evaluasi Risiko Ukuran Stabilitas Pengalaman TOTAL

59 — 117 Rendah
118 - 176 Medium
177 - 236 Tinggi

Menentukan bobot evaluasi

Matriks resko ini biasanya mencakup bobot (ukuran) untuk masing-masing faktor. Ini
membuat Anda bisa menjdaskan perbedaan organisasond separti yang teah dikemukakan daam
contoh lima tempat yang beresiko tinggi bagi sebagian organisas dan beresiko rendah bagi
sebagian lainnya.

Biaya mungkin merupakan area lain di mana organisas yang berbeda
menggunakan bobot yang berbeda. Proyek bernila sguta dollar untuk organisas
berpendapatan hanya sgutadallar per tahun aken menjadi proyek yang sangat beresko. Proyek sguta
dallar untuk perusahaen berpendapeatan triliunan per tahun akan beresko rendah bagi perusahaan
tersebut.
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Mangemen resiko di banyak industri kini telah menjadi disiplin ilmu «y’~'if yang
terstruktur. Periksa dan lihat gpakah ada orang di ddam organisas Anda yang mempunyai
gpesidisad di bidang ini dan dgpat membantu Anda untuk mengevauas proyek Anda

Tabe di hdaman berikut ini menunjukkan kemungkinan kombinasi faktorfaktor yang
telah kita diskuskan di aas dan beberapa bobot potensa dari faktorfaktor tersebut. Untuk
melengkapi tabd ini pilihlah sdah satu dari ops dan tulidah angkanya di daam kolom pilihan.
Kemudian kdikan pilihan itu dengan bobot untuk men-dapatkan skor faktor. Tambahkan
pada masing-masing bagian, kemudian letakkan totdnya di bawah header bagian yang sesua
dan jumlahkan semuanya untuk mendapeatkan hasll tota. Banding-kan angka itu dengan angka di
ddam kolom evduas resko untuk menentukan gpakah proyek mengandung resiko rendah,
medium, atau tinggi.

Perhatikan balhwa kisaran resko rendah, medium, dan tinggi didesar-kan padanila bobot
tertentu dan akan perlu disesuaikan jika Anda mengubah bobotnya atau jika Anda menambahkan
atau menghilang-kan faktor.

12.3 Menentukan Resiko pada Proyek

Pada bagian di aas didiskuskan aspek dari mangemen portofalio, sedangkan aspek
resko yang biasanya berhubungan dengan proyek adalah resko pada proyek. Yakni, setdah
proyek diberi kuosen (quotient) resko portofolio yang depat diterima, gpalagi yang mungkin
keliru dan menyebabkan kegagalan proyek? Ini adaah resko yang akan kita bahas di bagian
berikut.

Daftar resiko proyek

Untuk memulai bagian evaluas proyek dari perencanaan proyek, Anda membuat
sebuah daftar resko proyek potensga. Anda dapat menggunakan berbaga cara untuk
menyusun daftar resko ini, tetapi mungkin yang paling mudah adalah dengan meninjau
kembadi komponen rencana Anda. Secara spesifik, lihatlah kembdi pada batasan, asums, dan
WBS proyek.

Ketika meninjau batasan Anda, pikirkan hal berikut: Jika ada di antara batasan-
batasan ini diperketat, goa yang akan terjadi? Ingat bahwa ddam Jam Keiga, “Memula Rencana
Proyek,” kita berbicara tentang batasan-batasan Teknis, Finandd, Operasiond, Geogrefis, Wakiu,
Sumber Daya Manuga, Legd, dan Politik ddam suatu proyek. Perubahan dalam area ini akan
beresiko terhadagp suatu proyek.

Ada empa resko umum yang ada di hampir setigp jenis proyek, dan termasuk dalam
kategori batasan teknis, inansa, SDM, dan politik. Keempatnya adalah ...

teknologi tidak tersedia (atau tidak berjalan seperti yang diharapkan).
anggaran akan dikurangi.

anggota kunci dari tim akan meningga kan proyek.

sponsor proyek akan meninggalkan organisasi.

Dengan meninjau batasan gpesifik yang didaftar dalam rencanaterssbut akan membantu
Anda untuk menemukan resko-resko lannya. Dari segi asums proyek, sdtigp asumg
memiliki resko bahwa asums itu mungkin kdiru. Jadi ini berarti bahwa asums itu juga harus
dimasukkan ke ddam daftar resiko.
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Saat Anda meninjau ulang WBS, Anda perlu mdihat pada hd-ha spesfik yang akan
memengaruhi keberhasilan penye esaian tuges.

Saat menyusun daftar, tulidah segda sesuau yang ada ddam pikiran Anda, bahkan
jika itu tidak akan memengaruhi proyek secara serius. Kita mengevaluas resiko ddam
bagian sdanjutnya. Akan tetapi, Anda jangan mencoba untuk mendaftar setigp kemungkinan.
Untuk proyek kecil, tiga sampal tujuh resko sudah cukup. Untuk proyek medium, Anda bisa
mendaftar 5 sampal 10 resiko dan bahkan untuk proyek yang lebih besar mungkin tidak lebih
dari 20.

Mengevaluasi kemungkinan

Sadah Anda menyusun daftar resiko potensd, Anda kembdi dan mengevaues resiko-
resko itu pada dua dimens. Dimens pertama adalah kemungkinan, seperti sebergpa besar
kemungkinan ke adian resko tertentu akan terjadi.

Kemungkinan biasanya dievauas pada skala 1 sampa 5 aau skda 1 sampa 10.
Daam kedua skda itu angka satu berarti bahwa kemungkinan keadian resko addah
mugtahil. Angka yang paing tinggl pada skdla berarti bahwa reskonya hampir dipastikan akan
terjadi.

Anda mengevaluas kemungkinan dari masng-masng resko sebdum bergerak ke
langkah sdanjutnya.

Mengevaluasi efek

Setelah mengevaluas kemungkinan dari setiap resiko, Anda lihat kembali ke
daftar untuk mengevaluas efek dari kgjadian resiko. Secara sederhana, Anda memutuskan
gpayang mungkin ekan terjadi padaproyek jikakgadian itu benar-benar terjadi.

Efek juga diletakkan pada skda 1 sampal 5, atau 1 sampa 10. Di kedua skaa itu,
angka 1 mengindikaskan bahwa kgadian resko kemungkinan akan berdampak sangat kecil
terhadap proyek. Angka tertinggi di skaa berarti bahwa kegadian resiko akan menghentikan
proyek.

Ha menarik ddam evauas efek addah bawaevauas efek ini dgpat berubah tergantung
pada apakah peristiwa resiko itu terjadi selama jadwal berlangsung. Misalnya, efek anggota
kunci tim yang pergi saat awd aau akhir proyek tidak akan setinggi jikadia pergi saat proyek
sedang berjdan separuh.

Jka efek dapat bervarias tergantung pada kgpan peridiwa terjadi, Anda bisa mendaftar
resko duakai padalembaran kerjadan memasukkan kedua angka efek tersebut.

Maang-masng kontingens (kemungkinan) ddam rencana resko Anda r aken
berhubungan dengan biaya. Meski kitatidak secara khustis mem-bicarakan biaya
kontingens, Anda akan perlu untuk mempertimbang-kan biayaini daam rencanaresko
Anda

Menghitung tingkat keseriusan

Setddah Anda mengevaluas kemungkinan dan efek resko, Anda cukup
mengdikannya untuk mendapatkan tingkat keseriusan. Ketika Anda menggunakan skaa 1
sampa 5 untuk setigp ranking, maka tingkat keseriusannya akan bernila 1 sampa 25
(maksimum 5x5). Dengan skala 1 sampai 10, makanilai keseriusannya akan berkisar dari 1
sampa 100 (maksmum 10 x 10).
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Angka tertinggi dalam kolom tingkat keseriusan adaah kgadian resiko yang perlu
dihadapi dengan “rencana kontingend.” Rencana kontingens ada ah rencana untuk mengatas
peristiwa yang tidak menentu dan has.1 yang tidak terduga.

12.4 Mengembangkan Kontingensi

Alasan utama untuk menyusun daftar dan mengevaluas resko proyek adaah untuk
merencanakan gpa yang akan dilakukan jika resko itu benar’benar terjadi. Proses ini biasanya
disebut mengembangkan kontingens. Adatiga drategi penanganan utama yang dipaka dalam
rencana kontingens ini. Yang pertama adalah mengeliminas resko; yang kedua addah
mengurangi resko; dan yang ketiga addah menerimaresko. Masng-masing strategi penanganan
ini akan didiskusikan di bawah ini.

Mengeliminasi resiko

Rencana untuk menghilangkan resko proyek pada desamya dityju-kan untuk
menghilangkan penyebab resiko, dan karenanya mencegah kemungkinan terjadinya resiko
tersebut. Ini adalah Strategi proakiif.

Seperti telah dikemukakan di atas, sadah satu dari resko yang paing lazim bagi
proyek addah kdluanya sdah ssorang anggota tim. Strategi diminasinya adalah menawarkan
imbaan bonus kepada karyawan kunci jika proyek sdesal, memberi mereka waktu luang,
atau memberi fasilitas eksiralainnyaagar merekatidak keluar dari proyek.

Mengdimineas resko biasanyalebih disuka ketimbang mengurangi resiko atau menerima
resko karena drategl ini biasanya tidek memengaruhi jadwal proyek. Akan tetapi, strategi ini
biasanyamemengaruhi biaya.

Mengurangi resiko

Kebanyakan rencana kontingens adaah teknik mengurangi resiko. Ini berarti teknik
tersebut didesain untuk meminimalkan efek resko ketika resiko itu terjadi. Teknik ini
disebut teknik reektif,

Teknik mengurangi resko yang umum, khususnya di dalam proyek yang kompleks
dan besar, addah membei asurans untuk mengganti biaya jika suatu resko terjadi. Pada proyek
internal Anda mungkin tidak membeli asurans, tetapi Anda
bisa menggunakan tipe asurans lainnya seperti cadangan anggaran khusus untuk
mengantispas pembengkakan biaya dan atau cadangan waktu untuk mengantispad molornya
jadwal.

Dalam resko SDM tersebut di atas, teknik pengurangan resiko yang paling sering
dipeka addah mdaih semua anggota tim. Ini akan mereduks ketergantungan kepada satu
anggotakuna jikadiakd uar.

Menerima resiko

Teknik ketiga, menerimaresiko, berarti kitamemilih tidak me akukan gpa-gpa. Kitatidak
menggunakan drategi untuk mengeliminas resko, dan jika resko terjadi kita tidak
melakukan gpa-gpa untuk mengurangi efeknya. Menerima resko perginya SDM berati kita
tidek memberinyainsentif untuk tetap tinggd atau kitatidek mdaih para_anggota Ini umumnya
menyebabkan bebergpa penundaan, tetgpi mungkin ini merupakan teknik dengan biaya yang
paing rendah. Sebagamana dengan semua komponen rencana proyek lainnya yang tdah kita
diskuskan, rencana resko harus disetujui oleh tim, sponsor, dan stakeholder utama
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Pelaksanaan Kerja

Tujuan Pembelajaran Umum :

Daam separuh pertama dari buku ini kita telah membahas inisas proyek dan
proses perencanaan. Pada paruh kedua kita akan membahas peaksanaan proyek, pengontrolan
dan penutupan proyek, dan diakhiri dengan diskus tentang paket software mangemen proyek
yang paling populer. Ddam bagian berikut ini Anda aken mempelgari tentang langkah pertama
dalam pelaksanaan proyek.

Tujuan Pembelajaran Khusus

Mendapatkan otoritas untuk mel aksanakan proyek
Menetapkan basi's

Mengumpul kan tim proyek

Menyusun paket kerja

Mengadakan repat awa

Monitoring kerja

Mengembangkan tim

NoghkowdE

13.1 Memperoleh Otoritas untuk M elaksanakan Proyek

Setelah Anda menyel esaikan rencana proyek, dan klien serta sponsor (dan mungkin
tim Anda, jika sudah terkumpul) telah membaca rencana, melakukan perubahan dan
menyetujuinya, Anda s ap untuk mendgpatkan otoritas resmi untuk menjaankan proyek. Dalam
beberapa organisas otoritas ini addah perintah informa dan sederhana untuk melanjutkan
proyek. Di ddam organisas lainnya, otoritasnya bisa berupa dokumen resmi yang
ditandatangani oleh sponsor proyek dan atau panitiape aksana.

Terlepas dai bagamana persetyjuan itu diberikan, pastikan bahwa Anda
mendapatkan persetujuan proyek sebelum Andamulai melaksanakan rencana. Ada
baiknya persatujuan itu tertulis sshingga dapat dimasukkan ddam arsp catatan proyek Anda.

13.2 Meninjau Rencana Proyek

Setdah Anda mendapatkan kewenangan untuk melaksanakan proyek, Anda harus
meninjau kembali rencana proyek Anda. Daam banyak organisas, Anda mungkin harus
menunggu sebulan aau lebih untuk mendapatkan persetujuan dan beberapa komponen dari
rencana yang mungkin berubah secara signiikan sgjak rencanaitu diserahkan. Peninjauan ini
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mungkin dilakukan bersama sponsor proyek atau dengan tim proyek jika timnya sudah sap,
rneskipun biasanya dilakukan hanya oleh manger proyek.

Mertinjau dan memperbarui rencana membuat Anda bisa memula proyek dengan
informas yang sudah ada Area rencana spesifik yang ditinjau diberiken di sni dan
didiskusikan .di bagian sdlanjutnya:

e Meninjau hasil proyek. Untuk memastikan bahwa hasil akhir mash vaid,
tinjaulah daftar hasiinya. Tambahkan atau lakukan modiikas hasil jika diperlukan.

e Meninjau SDM yang diperlukan. Jka Anda belum memberi penugasan pada
tim proyek, tinjaulah kembai jumlah SDM yang Anda butuhkan beserta
keshliannya. Anda juga bisa meninjau kebutuhan sumber daya nonmanusia
lainnya untuk memveriikas jumlah dan kemampuannya

e Meninjau WBS proyek. Untuk memveriikas kebutuhan/ persyaratan kerja,
lihat kembai WBS. Jka dibutuhkan tugas tambahan, tambahkanlah pada area yang
sesud. Juga, jika Anda menempatken WBS pada levd tinggl untuk tujuan perencana
an, Anda akan perlu menguraikannya lebih lanjut tingkat tinggi ini menjadi tugas-
tugas yang diberikan secaraindividud.

e Meninjau estimas proyek. Anda juga perlu meninjau estimasi proyek, bak
untuk tuges dengan waktu terbatas maupun tuges dengan SDM terbatas Peda tuges
dengan SDM terbatas, lakukan veriikas penugasan SDM untuk masing-masing tugas,
khususnya dari segi level keshlian SDM.

e Meninjau jadwal proyek. Aspek terakhir dari rencana Anda yang perlu
ditinjau adalah jadwal. Jika Andatel ah menambah atau membuat penyesuaian tugas,
aau menambah aau menyesua kan SDM, Anda perlu menghitung ulang duras
kemudian menghitung ulang jadwanya.

Meski pada bagian ini Anda sangat dianjurkan untuk meninjau dan merevis rencana
proyek Anda sebelum menyusun basis (baseline) (lihat bagian berikut) atau mengawali
pel aksanaan rencana, kadang dalam bebergpa organisas tidak ada perubahan atas rencana yang
telah disgtujui. Padtikan untuk memveriikes kebijakan ddam organisas Anda sebedum Anda
menetapkan basis.

13.3 Menetapkan Basis Proyek

Sadah Andameninjau kembdi komponen rencana proyek Anda dan melakukan modiikasi
yang diperlukan, Anda sudah hampir sigp uatuk mulai menjalankan rencana. Satu-satunya
hal yang Anda perlukan sebelum mulai melaksanakan dan memeriksa proyek Anda adalah
menetapkan “basis (basdine)” Anda. Yakni, Anda perlu menyimpan sadinan rencana proyek
Andasehingga Andadapat membandingkan kemg uan proyek Anda dengan rencana Anda

Basis (basdline) adalah sdinan. rencana proyek adi yang dipaka untuk
membandingkan rencana aktud Andasaat proyek berjdan.

Secara gpesifik, Anda akan perlu untuk menyimpan hardcopy (printout) dan softcopy
(ile komputer) dari rencana proyek dan dokumen-dokumen komputer lainnya, seperti jadwal
proyek. Andaharus menyimpan semuamateri ini ddam arsp Anda

Jka Anda menggunekan paket software mangemen proyek untuk penjadwadan dan
pemeriksaan, Anda juga perlu menyimpan bess ile proyek. Semua paket software utama
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memampukan Anda untuk menyimpen jedwa dan data Anda delam tempat yang didesain khusus
sebagal bass. Meski tempat ini bervarias dari satu proyek ke proyek lainnya, namun biasanya
mencakup bidang-bidang seperti berikut:

Basis tanggal mulai.
Basis tanggal selesai.
Basis durasi.

Basis lama kerja.
Basis biaya.

Jka Anda menggunakan dat Soreedsheet atau dat manud lain, atau komputer, yang tidak
menyimpan bas's, Anda perlu menyain bidang-bidang ini ke dalam arsp Smpanan untuk tujuan
pemeriksaan.

Jka Anda menggunakan. paket software mangemen proyek, setelah Anda membuat
basis proyek Anda tidak boleh membuat ulang basis terssbut. Satu-satunya pengecudian addah
jika ada perubahan radika dalam cakupan proyek dan pevaues terhadap rencana adi tidak lagi
memadai.

Menetapkan basis Company Profile

Proyek pengembangan company profile telah disetujui, dan Anda telah meninjau
ulang rencana proyeknya Karena rencana sudeh disusun, hasl, sumber daya (manusia), WBS, dan
jadwd tidak berubah. Untuk membuat bass rencana proyek ini, Anda cukup menyimpan
sdlinan rencana proyek yang telah disetujui, termasuk jadwal, ke delam arisp Anda

Jka Anda menggunekan peket software mangemen proyek untuk menghitung jadwal
Anda, Anda juga akan perlu melakukan operas bass di daam paket software tersebut. Juga
sebaiknya menyimpan ile rencana dan jadwal pada disket dan menempatkan disket ddam
arsp Andabersamasdinan cetaknya.

Ddam meninjau rencana proyek untuk proyek pengembangan company profile, komite
pelaksana memperhatiken biaya untuk iliustras. Sdah seorang anggota komite punya banyak
pengdaman dalam bidang ilugtras dan bersediamenjadi rdawan untuk tugas pembuatan gambar.
Hilang-kan tugasini dari WBS. Kemudian hitung ulang biaya dan jadwa sertabasisrencana

13.4 Membangun Tim Proyek

Pada bagian ini Anda mungkin sudah punya tim atau belum membentuk tim sama
sekdi. Ini nanti tergantung pada bagaimana anggota tim akan ditugaskan ddam organisas
Anda Jka Tim Anda bdum didesain, bagian ini &kan menjdaskan bagamana Anda
membangun sebuah tim.

Mendapatkan sumber daya manusia

Proyek Anda tdah disetujui untuk dilanjutkan, jadi Anda bisa mencari SDM seperti
yang tdah dijelaskan ddam bagian SDM di ddam rencana proyek Anda Jka Anda perlu
bernegosas dengan orang lain untuk mendgpatkan SDM, Anda harus meakukannya
skaang. Jka Anda akan menggunekan SDM yang dikontrak, Anda perlffmenulis dan
menerbitkan RFPs (Request for Proposds) Anda, mengumpulkan proposal, dan melakukan
seleks.
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Andatidek terbiasa menerbitkan. RFPs atau mengevauas pro-posd, hubungi departemen
legd Andauntuk mendgpeatkan petunjuk. Jka Andatidek punya departemen legal, beberapa bidang
Mangemen Proyek, seperti Sistein Informas dan Kontrak, biasanya mempunya pedoman
tentang RFPs dan proposd.

Menyusun daftar kontak

Tambahan penting untuk rencana komunikes sstelah tim Anda dikumpulkan addah
daftar kontak. Anda harus mendaftar anggota tim inti den kontek-kontek proyek penting lainnya.
Informas spesifik yang perlu dicatat untuk masing-masing orang, antaralain:

Nama lengkap.
Alamat surat.

Nomor telepon/handphone.
Alamat e-mail.

Informas lannya yang bisa dimasukkan pada daftar kontak ini addah nomor fax, jam
kerja, dan zona waktu. Anda bisa juga mencatat peran mereka daam proyek, dan organises
tempat merekabekerja

Untuk kemudahan, Anda bisa menulis kembai waktu respon kontak jika Anda sudah
menyebutkannya daam rencana komunikas. Bebergpa daftar lain yang bisa dicatat addah
hari, jam, dan lokas repat satusreguler.

Usahakan catatan daftar kontak hanya satu halaman agar memudahkan Anda Andauntuk
menggunakannya. Bisa juga dicetek di kartu jika deftar itu akan sering dipaka aau jika
proyeknya berduras panjang.

Sadah Anda membuat dan mengduarken daftar kontak, Anda mungkin perlu untuk
memperbaruinya jika anggota tim pindah kantor atau jika ada anggota baru masuk dan anggota
lannya keluar. Jka daftar ini tidek tersedia, anggota tim tidek akan bisa langsung mengontak
orang yang dimaksud melainkan akan mengontak Anda.

13.5 Menyusun Paket Kerja

Sepati yang tdah kita kemukakan ddam begian “Menyusun Struktur Perincian Proyek,”
paket kerja akan membantu Anda untuk mendelegasikan kerja kepada anggota tim Anda
Sekarang tiba saet-nya untuk membuat paket digtribug kerjauntuk mereka.

Judul paket kerja

Masing-masing paket biasanya dihubungkan dengan satu tugas ddam WBS. Judul
yang berhubungan dengan paket itu mungkin berupa nama tugas atau hasil. Tidak masdah
bagaimana Anda akan memberi judul asdkan Anda konssten dan tim Anda memahami gpa
yang Anda maksudkan.

Pemberian judul paket kerja berdasarkan nama tugas umumnya lebih ; ,”” mudah
dipahami SDM saet mereka menggunakan timeshed mangemen proyek untuk memeriksa waktu
kerjamereka.

Mengumpulkan data relevan lainnya

Hal lain yang bisa dimasukkan ke dalam paket kerja adalah jadwa tangga mulai dan
tanggal selesal, duras dan perkiraan lama kerja, serta hasiinya. Jika dimungkinkan, Anda
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juga bisa mencatat bagal’ mana anggota tim dan orang lain akan mengetahui kapan tugasnya
sdesa, bagamanakuditas hasiinya akan diukur, dan standar gpayang harus diikuti.

Tetepi saat menddegasikan sesuatu, kecudi andar mensyaratkan-nya, paket kerja
tidek boleh memasukkan informas tentang bagamana kerja harus dilakukan. Anggota tim
sebaiknya dibiarkan menentukan sendiri pendekatan terbaik untuk menangani tugas mereka.
Tetapi jikamereka meminta petunjuk Anda, maka Andalebih baik memberi mereka saran.

Menyusun paket kerja pengembangan Company Profile

Sebagaimana hanya dengan daftar kontak, kita tidak akan membuat paket kerja
lengkap untuk contoh kitadi sni, tetgpi kita akan melihat pada beberapa paket kerjadi masing-
masing proyek.

Daam proyek pengembangan company profile, mari kitalihat empat tugas pertama:

1.1 Andisskebutuhan
1.2 Menentukan personil
1.3 Persetujuan stakeholfder

2.1 Storyboad

Kitamemula paket kerja dengan memberi judul kerja, dan dalam contoh ini kitaakan
menggunakan jumlah kerja dan nama keja Untuk durag, perkiraan jam, sarta tanggd mula dan
tanggd sdesa, kita akan menggunakan data basis (basding). Untuk judul input dan hesl
umumnya berasd dari deftar bagl ddam rencana, meskipun hesl perantara tidak dinyatakan
secara spesifik.

Jka Anda menggunakan peket software mangemen proyek untuk membuat jadwal
proyek Anda, kebanyakan paket software juga bisa membuat paket kerja untuk masing-
masing proyek. Tetapi untuk itu Anda perlu menambah data pada input, hegl dan standar per
tugas. Paket kerjaproyek pengembangan company profile adaah sebaga berikut:

Tugas 1.1 . Analisis kebutuhan
Ditugaskan untuk : Project Manager
Perkiraan jam : 18 jam

Tangga mula - 24 April 2007
Tanggd sHesa : 26 April 2007
Perkiraan duras : 3hari

Input: Persyaratan yang berasal dari proyek sebelumnya.

Hasl: Informas komparatif tentang delgpan sampa sepuluh paket software yang
tampaknyamemenuhi syarat awva untuk pengembangan company profile.

Tugas 1.2 : Menentukan personil
Ditugaskan untuk : Project Manager
Perkiraan jam 18 jam

Tangga mula : 27 April 2007
Tanggd sHesa : 1 Me 2007
Perkiraan duras : 3hai

Input: Persyaratan yang berasa dari proyek sebelumnya dan daftar sumber dayayang
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dapat digunakan.

Hasil: Informasi komparatif tentang proyek sebelumnya dan sumber daya yang
dapat digunakan.

Tugas 1.3 : Project charter

Ditugaskan untuk : Project Manager

Perkiraan jam :5jam

Tanggal mulai : 2 Mei 2007

Tanggd sdesa : 2 Me 2007

Perkiraan duras - 1 heri

Input: Perencanaan proyek.
Hasil: Persetujuan poroyek oleh pemilik dan stakeholder.

Tugas2.1 : Storyboard
Ditugaskan untuk : Storyboard artist
Perkiraan jam : 70 jam

Tangga mulai : 3Mei 2007
Tangga sdesa : 16 Mel 2007
Perkiraan duras : 10 hari

Input: Rencana proyek

Hasl: Storyboard

Harus adalaporan dari setiap pertemuan proyek. Karena Anda yang akan memimpin
dan menjaankan pertemuan, Anda tidak boleh menjadi orang yang membuat laporan.
Tugaskan sdlah seorang dari peserta untuk menyusun lgporan.

Anda mungkin belum tahu siapa SDM spesifik saat Anda menyusun paket
kerja ini tidek gpa-gpa tetapi mungkin membutuhkanbebergpa pembaruan paket kerja setelah
SDM spesifik ditugaskan berdasarkan tingkat keahlian, komitmen proyek, dan schagainya.

13.6 Mengadakan Rapat Awal

Sebaknya memula setigp proyek dengan satu aau dua pertemuan aau rapat awd.
Masng-masing rgoa mempunya audien sasran yang berbeda dan agenda yang berbeda, tetapi
tujuan umumnya addah untuk mengklariikaskan langkah berikutnya daam pelacsanaan
proyek.

Jadwal rapat awal

Sadah proyek disstujui, buetlah jadwd rgpat awd. Jkadimungkinkan, cobaah mengadakan
pertemuan pada minggu yang sama di mana persetujuan diterima Tetapi jika ada keterbatasan
jadwal dan geografis, pertemuan itu mungkin bisa dilakukan padaminggu berikutnya.

Menyusun agenda rapat

Semua rgpat harus punya agenda. Agenda untuk ragpat ava umumnya tidak banyak.
Tujuannya adaah bertemu dengan anggota tim lain, meninjau rencana proyek, dan menentukan
peran dan tanggung jawab proyek.
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Mengadakan rapat awal internal

Rapat awd internd diadakan bersama anggota tim proyek inti. Rgpat tim inti diadakan
sdlama 15 sampa 30 menit, agar mereka bisa sding bertemu dan bersgp menjdankan proyek.
Bersama anggota inti ini Anda perlu meninjau kembai rencana komunikas, khususnya waktu
dan dokas rgpa datus dan tanggd untuk lgporan status dan waktu proyek. Anda juga akan
mendiskusikan strategi proyek, khususnya jika proyek akan melibatkan klien eksterndl.

Sebelum mengadakan pertemuan Anda perlu memutuskan sSapa yang akan menjadi
anggota tim inti dan agenda gpa yang akan dibicarakan. Topik agenda spesfik untuk rapat ini
mungkin adalah sebaga berikut:

e Menjdaskan proyek secararingkas.

o Pekendan anggotatim.

e  Perandan tanggung jawab.

e Jadwal.

e Rencanakomunikas.

e  Straegi proyek.

Masing-masing topik akan dibahas secara ringkas, sehingga tim bisa
mempersigokan diri untuk mendiskuskan masng-masing item. Sdan mengirimkan agenda
pertemuan sebelum rapat dimulal, Anda bisa melampirkan sainan rencana proyek. Jka semua

anggota Jm proyek Anda berada di tempat yang berbedabeda, Anda mungkin perlu
mengadakan telekonferens atau video konferens untuk rgpat ava seluruh anggotatim.

Mengadakan rapat awal full team

Setelah tim inti sudah bersgp meaksanakan proyek, Anda bisa mengadakan rapat
untuk semua anggota tim (full team). Rapat ini harus melibatkan semua orang yang akan
bekerjad ddam proyek, bahkan termasuk merekayang adadi departemen aau perusahaan lain.

Rapat ini akan lebih lama ketimbang rapat internd dan tidak boleh kurang dari satu jam
lamanya. Agendanya biasanya sama dengan ragpa interna tetgpi ddam rapat ini akan Iebih
dikonsentraskan pada topik rencang, jadwd, dan tanggung jawab yang berhubungan dengan
anggotatim eksterndl.

13.7 Monitoring Kerja

Sadah Anda mengadaken rgpa avd yang dibutuhkan, Anda akan memonitor kerja
proyek seperti yang telah digariskan ddam paket kerja Anda. Hal-hd yang perlu dimonitor, antara
lain tanggd mula, tanggal sdesal, lama setigp pekerjaan, kuditas kerja, jumlah hasil, dan
sebagainya.

13.8 Mengembangkan Tim

Tergantung kepada susunan tim Anda, duras proyek, dan keahlian anggota tim
Anda, Andamungkin akan perlu meakukan pe-ngembangan aktivitas tim. Dua pengembangan
yang pding lazim dideskripskan daam bagian berikut ini.
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Melakukan pelatihan

Karenaproyek sdau menghasikan perubahan, tim proyek Andamungkin tidak memiliki
keahlian yang diperlukan untuk menangani perubahan tersebut. Dalam kasus
ini, Anda perlu memberikan pelatihan untuk anggotatim. Pdatihan ini bisa bervarias mula dari
monitoring sederhana dengan satu anggota senior atau lebih, aau pdaihan penuh selama dua
minggu.

Jka ada biaya tambahan untuk pelatihan ini dan peatihan ini dikhususkan untuk
proyek, maka biaya tersebut dimasukkan dalam biaya proyek. Tetapi, jika pelatihan tersebut
addah untuk pengembangan umum, seperti pelatihan memimpin rapat, pdaihan komunikas,
dan sebagainya, maka biayanya harus dibebankan padaanggaran pelatihan tersendiri.

Pembentukan team-building

Agar tim Anda bisa bekerja sama dengan baik dan efektif, Anda mungkin perlu
mel akukan latihan team-building. Pelaihan ini bisamula dari permanan tim sederhana sampai
pelatihan lengkap saluruh anggotatim untuk menangani proyek besar dan high-profile.

Untuk setigp proyek, latihan yang menyenangkan dan produktif addah latihan membuat
identitas proyek dengan mengembangkan logo proyek dan atau dogan proyek. Meski bagi
bebergpa anggota d ini tampak membosankan, namun mempunya logo aau dogan yang unik
buken hanya dgpa membangun kepaduan tim, tetgpl juga membedakan proyek ini dengan
proyek lainnya yang berjaan bersamaan.

Contoh draegi teeam-building lainnya addah co-locate (membangun kedekatan) setigp
anggotatim. Ini akan sangat membantu memperbaiki komunikas proyek tetgpi juga merugikan
jikaanggotatim sering berpindah-pindah.

Co-location adal ah menciptakan kedekatan semua anggotatim inti secarafisik.

Mengembangkan Tim Comany Profile

Mari kita lihat aktivitas pengembangan yang mungkin tepat untuk proyek
pengembangan company profile. Karena ini adaah proyek yang reatif pendek, maka kecil
kemungkinan bahwa anggota tim memerlukan pdatihan, meskipun beberapa orang mungkin
perlu dilatih agar memahami persyaratan untuk spesifikas produk tertentu. Mendekatkan
desainer instruksonal dengan penguji secara ffisk mungkin akan bermanfaast saat
pengembangan pdatihan.
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BAB 13
Pelaksanna Kerja

Gambar 13.1 Diagram CPM proyek pengembangan company profile
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